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Trik Membangun Server Komplit 
Dengan SUSE Linux 10.1 = | 
> Server DNS (BIND) 

> Server Web (Apache) 

> Server FTP (ProFTP) 

> Server Database (MySQL) 
> Membatasi Ruang Setiap User (Quota) 
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“CD-Rom Control 3. 9 
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EDITORIAL 


TREN BEKERJA 
SECARA REMOTE 


Biasakah Anda bekerja secara remote? Atau Anda biasa 
bekerja di komputer yang jauh dari tempat duduk Anda? 
Jika belum, Anda punya kesempatan besar mencobanya, 
saat ini juga. Semua sistem operasi jaringan, termasuk 
Linux, memiliki kemampuan untuk itu dengan berbagai 
pilihan cara dan aplikasi akses jarak jauh. 

Umumnya sysadmin atau system administrator 
server Linux tidak bekerja di depan servernya. Seba- 
gian sysadmin bekerja di luar kantor server itu berada, 
bahkan bisa berbeda negara atau benua. Bukan semata- 





mata karena suhu ruangan server sangat dingin, namun 
karena para sysadmin memang dapat bekerja tanpa da aU SNe RINE 
harus berada di depan server. Kecuali server atau jaringan sedang bermasalah 
sehingga tidak dapat diakses dari jauh. 

Tren bekerja secara remote di Indonesia sudah muncul sejak era awal 
perkembangan pesat Internet di pertengahan 90-an. Namun, saat itu hanya se- 
dikit orang yang punya akses ke server Unix. Baru setelah Internet masuk pasar 
Indonesia sekitar 1994, dan Linux mulai popular dan meluas penggunaannya 
hingga ke Indonesia di akhir 90-an, semua pengguna komputer Indonesia pu- 
nya peluang sama menjadi pekerja remote. 

Sekadar contoh, beberapa sysadmin dari Indonesia bekerja untuk perusahaan 
web hosting yang servernya berada di luar negeri. Saat ini juga telah ada perusa- 
haan di Indonesia yang bekerja membuat program untuk perusahaan yang ber- 
ada di belahan bumi lain, misalnya di benua Eropa. Teman-teman di perusahaan 
itu bekerja secara remote dengan memanfaatkan Internet. Mereka bekerja dalam 
waktu yang bersamaan dengan waktu kerja perusahaan induknya di Eropa, yakni 
mulai sekitar pukul 14.00 hingga tengah malam waktu Indonesia. 

Linux, yang sejak awal dikembangkan telah mendukung jaringan, memiliki 
banyak fasilitas untuk bekerja secara remote. Tidak hanya sesama Linux, tapi 
juga dengan sistem operasi lain. Dengan aplikasi ssh, misalnya, Linux dapat 
sepenuhnya di-admin secara remote tanpa perlu bandwidth Internet yang be- 
sar. Terpisahnya desktop atau X Window dengan sistem operasi utama Linux 
menjadi nilai lebih dalam hal ini. 

Jika bandwidth jaringan bukan sebagai kendala, pilihan bekerja secara re- 
mote menjadi hampir tak terbatas. Salah satu manfaat besarnya adalah jari- 
ngan diskless atau thin-client. Cerita selengkapnya berbagai cara bekerja secara 
remote tersedia pada "Utama" edisi ini. 4 
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[supriyanto@example ~]$ cd /mnt/windows/ H H 
supriyantoĝexanple windows JS pwd Bisnis 
{mnt /windows 
[P one Update E Eoee Manasi supriyanto@example windows]$ ls 5 5 
ès \OTOEXEC. BAT 42] Solusi Ek P S 
NA een a pp [ olusi Ekonomis Pengamanan berver 
p installation into Directory KP meaa Check ONFIG.SYS Millionaire Indonesia0l.exe ntidr.hta 
Hetisnery MSDOS. SYS pagefi 
|supriyanto@example windows]$ mkdir testtulisntfs - 
gor [E onne Update Sı [supriyantoĝexample windows]$ cd testtulisntfs/ ra | ns an 
ag Isupriyanto@example testtulisntfs]$ cp /home/supriyanto/AGOENK.doc . 
[E Paen CD Update E System Update poe aaa testtulisntfs]$ ls -al [44] S K li SUSE Li (1) 
irwxrwxrwx 1 root root 0 Jul 26 06:46 erver omp it 1INUX 
xrwx 1 root root 4096 Jul 25 06:56 
wW root root 30720 Jul 26 06:46 AGOENK.doc 
e testtulisntfs]$ S | n 
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Microsoft Menuju Open Source? 


( hal ini benar-benar terjadi, maka merupakan suatu kemenangan yang besar 





dunia desktop menjadi lebih menarik. 


Namun, Microsoft tidak memiliki ren- 
cana untuk mendukung open source secara 
penuh. Apalagi dari pihak Microsoft pada 
awal Juli 2006 lalu, pada pertemuan dengan 
partner-partner Microsoft di Boston, USA, 
melalui Ryan Gavin, direktur strategi plat- 
form untuk Microsoft mengatakan, “Salah 
satu keindahan model open source adalah 
kamu bisa mendapatkan banyak fleksibili- 
tas dan pengomponenisasi. Kekurangan 
terbesarnya adalah kompleksitas.” 

Ryan Gavin mencatat bahwa fleksibilitas 
software open source dalam berhadapan 
dengan kebutuhan bisnis tertentu berarti 
integrasi sistem dan ISV (Independent Soft- 
ware Vendor) harus bergumul dengan biaya 
yang kompleks. “Merupakan tantangan bagi 
para partner untuk membangun kompetensi 


mendukung Linux, karena Anda tidak akan 
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pernah tahu sepenuhnya apa yang akan 
didukung,” demikian tambahnya. 

“Para pelanggan yang menjalankan 
Linux bisa saja beroperasi dalam lingkungan 
Red Hat, Novell SUSE atau bahkan Debian,” 
demikian Ryan Gavin menjelaskan. 

Meskipun demikian, pada akhirnya 
Microsoft semakin melunak terhadap per- 
lawanan software open source. Karena, 
Microsoft dilaporkan telah membuat labo- 
ratorium open source di Radmond. Hal ini 
dilakukan Microsoft untuk meningkatkan 
komunikasi antara software open source 
dan produk-produk Microsoft. 

Selain itu, masih segar dalam ingatan kita 
ketika Microsoft menolak dukungan ter- 
hadap format OpenDocument pada produk 
Microsoft Office miliknya. Microsoft mem- 
beri alasan bahwa format OpenDocument 


bagi para pendukung open source. Bagaimana tidak, jika perusahaan raksasa Microsoft 
membuka kode-kode programnya ke publik, maka segala rahasia software produk Mic- 


rosoft dapat diakses oleh para pengembang di seluruh dunia. Tentu hal ini membuat 


kurang efektif dan Microsoft lebih senang 
agar format miliknya, yaitu OpenXML yang 
menjadi standar dokumen. 

Namun, pada awal Juli 2006 lalu, Micro- 
soft meluncurkan proyek Open XML Trans- 
lator (http://odf-converter.sourceforge.net/) 
pada SourceForge.net, sebuah situs populer 
untuk hosting proyek-proyek code-sharing. 
Software Open XML Translator ini meng- 
gunakan lisensi BSD open source. 

Dengan software—yang dikembangkan 
partner Microsoft yang berbasis di Prancis— 
tersebut, setiap pengguna Microsoft Office 
dapat membuka dan menyimpan dokumen 
dalam format OpenDocument atau ODF. 

Tampaknya, Microsoft semakin mem- 
buka pintunya terhadap dunia open source. 
Dan mungkin akhirnya memutuskan untuk 


open source sepenuhnya. Mungkin saja! Â 
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Linus Torvalds Tidak Terkesan 
dengan Draft Terbaru GPLv3 


ada 27 Juli 2006 lalu, FSF (Free Soft- 
ps Foundation) dan Software Free- 

dom Law Center (SFLC) merilis draft 
diskusi terbaru dari GNU GPL (General 
Public License) versi 3. sebagai tambahan- 
nya, grup-grup tersebut merilis draft per- 
tama dari perbaikan GNU LGPL (Lesser 
General Public License) versi 3. 


Draft terbaru ini menyertakan banyak 


perubahan dan membuatnya lebih kom- 


patibel dengan hukum copyright non-US. 
Sebagai tambahannya, draft kali ini secara 
eksplisit menerangkan bahwa para perusa- 
haan bisa menawarkan dukungan komersial 
terhadap software GPL. 

Di antara perubahan-perubahan dalam 
draft baru ini adalah bahwa lisensi secara 
langsung hanya melarang DRM (digital rights 
management) dalam kasus tertentu yang di- 








MModel pengembangan bisnis berbasiskan 
open source saat ini banyak dilakukan oleh 
vendor besar. Salah satu contoh besarnya 
adalah Sun, yang banyak menyumbangkan 
kode software-nya ke dalam lisensi open 
source. Langkah ini diikuti juga oleh Agus 
Muhajir, Ketua Divisi Open Source HAJIROBE 
yang berlokasi di Kendal-Jawa Tengah. 
Project Open Source HAJIROBE sudah 
dimulai oleh Agus dan rekan, pada pertenga- 
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gunakan untuk mencegah setiap orang un- 
tuk membagi atau memodifikasi software 
lindungan GPLv3. Menurut FSF, klarifikasi 
bagian DRM menjaga ruh GPL asli, yang 
melarang penambahan larangan tambahan 
terhadap free software. Pendeknya, GPLv3 
tidak melarang implementasi fitur-fitur 
DRM, tapi mencegahnya dari sentuhan 
pengguna-pengguna sehingga fitur-fitur 
tersebut tidak dapat dihilangkan. 

Draft terbaru juga semakin menegaskan 
apa yang dimaksud dengan “keys” dan “code 
signing’. Hal ini sangat penting, apalagi 
Linus Torvalds—pencipta Linux—dengan 
tegas menolak persoalan ini. Namun, apa- 
kah Linus dan komunitas Linux lainnya 
akan mengadopsi GPLv3 untuk Linux ma- 
sih menyisakan pertanyaan. 

Linus Torvalds setelah melihat draft ini 
tidak terkesan. 

“Tidak ada yang fundamental yang 
benar-benar berubah,” kata Torvalds, “jadi 
GPLv3 benar-benar tidak relevan dengan 
kernel. Proyek lainnya, yang tidak memiliki 
batasan (GPL)v2 only, akan lebih mera- 
sakan dampaknya.” 

Dengan berseberangannya dukungan 
Linus, sepertinya kernel Linux tidak me- 
mungkinkan untuk berpindah ke GPLv3. A 


Profil: Agus Muhajir 
Open Source HAJIROBE 


han tahun 2005. “Kami sudah terlebih dahulu 
menangani pembuatan website berbasiskan 
teknologi PHP sejak tahun 2003. Setelah 
melihat perkembangan yang ada, ternyata 
mulai tahun 2004 akhir, lebih mengarah 
pada sistem informasi. Ditambah lagi lebih 
berhadapan dengan dunia open source, ak- 
hirnya dibuatlah project idealis Open Source 
HAJIROBE sebagai bentuk gratis dari sistem 
informasi,” jelas Agus. 


AKTUAL PROFIL 


Sejauh ini, sudah cukup banyak aplikasi 
open source dalam projek Open Source HAJI- 
ROBE. Beberapa di antaranya adalah Sistem 
Informasi Sekolah (SISFOKOL) untuk SD, 
SLTP, dan SMK dan Sistem Informasi Skena- 
rio Film (SISFOSKENFI) v1.0. “Perkembangan 
saat ini, selain melayani software pesanan, 
kami juga mencoba membuat program idea- 
lis. Dengan program idealis ini, diharapkan 
para client tidak dibebani dengan biaya pro- 
gram sepersen pun alias gratis. Client hanya 
perlu mengganti biaya perawatan dan servis 
saja jika mengalami kesulitan,” jelas Agus. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
Open Source HAJIROBE, silakan kunjungi 
http://www.biasawae.com. 

Email Agus: hajirobe@biasawae.com 
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AKTUAL PROFIL 
IBM Akhirnya Merilis Lotus Notes 


8 


Client untuk Linux! 


BM merencanakan untuk merilis versi 

Linux dari Lotus Notes client groupware 

dan nantinya akan berupa download bebas 
bagi para pengguna Lotus Notes yang sudah 
ada. 

Terdapat 125 juta pengguna Lotus Notes 
dan versi Linux client telah lama diminta 
oleh penggunanya, apalagi semenjak Domi- 
no tersedia untuk server Linux sejak 1998. 

Lotus Notes on Linux 7.0.1 sendiri mulai 
tersedia sejak Juli 24, dan dibasiskan pada 














Home Products Services & solutions Support & downloads My account 
Domino | . 
iay Got Linux? Lotus. software 
Competitive info Run Lotus Notes software on your desktop. E i 're he rei 2 za 
Case studies Ka. | get 
the answers you 
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apport o E-mail u: 
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foundation of IBM Workplac e Mani napi d Clie: adw ill be the roundation for the aaa , | 
PI ad | + Linux support heralds [>] 
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framework open source Eclipse. Teknologi 
tersebut juga akan digunakan pada update 
Lotus Notes selanjutnya, dengan kode Han- 
nover, yang diharapkan rilis tahun depan. 
“Lotus Notes on Linux tadinya akan rilis 
berbarengan dengan Hannover, akan tetapi 
kami memutuskan untuk melakukannya 
lebih cepat. Sekarang, banyak permintaan 
pasar dari pelanggan kami, terutama di Jer- 
man, India, Cina, dan Brazil,” kata Ed Brill, 
Kepala Penjualan Lotus Notes dunia IBM. 
Software desktop terbaru ini, yang di- 
arahkan ke sistem operasi open source 
Linux, didesain untuk membantu perusa- 
haan-perusahaan yang memilih untuk tidak 
menggunakan sistem operasi proprietary 
seperti Microsoft Windows atau Mac OS. 
Sayangnya, pihak IBM Indonesia belum 
mengeluarkan pernyataan mengenai rilis 


Lotus Notes on Linux di Indonesia. Ô 





AMD Mengakuisisi ATi 


Ti Technologies, yang merupakan salah 
satu dari dua pembuat processor grafis 
paling top, pada akhir Juli 2006 lalu 
diakuisisi oleh AMD (Advanced Micro De- 
vices) dengan persetujuan harga US$5,4 mil- 
yar dalam bentuk uang dan stok saham. 
Akuisisi AMD 
mengembangkan market share dalam pasar 


ini bertujuan untuk 
mobility dan komersial, demikian Hector 
Ruiz, CEO AMD. 

Lalu, yang banyak ditanyakan para pe- 
ngamat adalah bagaimana pengaruh akui- 


sisi ini dengan pengguna Linux? 


k ECU All 1 eomme 


ATI Celebrates a 
20” Anniversary 
Milestone 








A Learn More 


La Ultimate ee 
ertormance Gami 


AMD & ATE A Processing Powerhouse 


w AMD 


transaction that will combine 
ttn aut at leadership in microprocessors wi theca caer n graphics. chipsets and 
consumer electronics The result is a processing powerhouse a new competitor, ‘bet jer equipped to 


mere nd ATI announced a plan to join forces, 


expected to close in ankeaa subject to approval Spens eholders, court approval, regulatory 
approvals and customary closing condition: 


Headquartered in Sunnyvale. Califorma with centers of excellence around the world. the new company 
will have a combined workforce of approximately 14,900 employees This transaction breaks new 
ground for beth companies and is expected to provide increased customer benefits in four key 
technciogy areas 
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Pertama, Intel-powered Mac dari Apple 
menggunakan chip Intel sebagai pusatnya, 
dan Apple juga merencana untuk menggu- 
nakan chip ATi untuk muka grafisnya. Jadi, 
hal ini bisa menjadi pintu bagi AMD untuk 
menembus ruang Mac. 

Lalu, dengan Linux? Seperti halnya Intel, 
AMD sangat open source dan Linux-friendly, 
sedangkan ATi sendiri, tidak. 

Namun akhir-akhir ini, dari blog Red- 
Phoenix, menceritakan bahwa ATi telah 
mengubah arah Linuxnya. Walaupun driv- 
er-driver ATi belum cepat, tapi sudah lebih 
baik dibandingkan driver ATi terdahulu, 
dan ATi sekarang semakin meningkatkan 
pengembangan driver-nya dengan rilis driv- 
er bulanan. 

Dengan AMD sebagai komando, kom- 
patibilitas ATi terhadap Linux akan sema- 
kin menarik di masa mendatang dan hal ini 
bisa menjadi cambukan bagi nVIDIA untuk 
turut meningkatkan driver-nya di Linux. A 


Mantan Microsoft 
Ber-Upen Source 


dalah Scott Collison, mantan direktur 
strategi platform Microsoft dan Jason 


len, mantan manajer pengembangan 


untuk XML Web Service, telah memulai 
perusahaan baru yang didedikasikan untuk 


membantu bisnis-bisnis untuk memilih 


software open source terbaik yang sesuai de- 


ngan kebutuhan mereka. 


Perusahaan tersebut bernama Ohloh, 


dan dinamai dari surfboard pertama di Ha- 


waii. Misi perusahaan tersebut adalah un- 


tuk menganalisis proyek-proyek software 


open source dan memberikan informasi 


detail kepada pelanggan mengenai proyek- 


proyek tersebut, termasuk seberapa besar 


biaya yang diperlukan untuk mengganda- 


kan proyek dengan mengasumsikan gaji 


programer US$55.000 per tahun. 


Salah satu contohnya, kernel Linux, yang 


mengandung hampir 4,7 juta baris kode, 
telah memiliki usaha koding oleh 1.434 


orang-tahun selama ini, dan akan membu- 


tuhkan biaya US$79 juta untuk gaji saja 


“Kami mendirikan Ohloh karena kami 


menyadari kesulitan para pengembang 


dalam mencari dan mengevaluasi software 


open source ketika menggunakan mesin- 


mesin pencari, direktori-direktori, dan situs 


komunitas yang sudah ada,” demikian per- 


nyataan Collison. 


Situs ini sekarang bersatus public beta 


dan sejauh ini telah memiliki data be- 


berapa aplikasi open source. Saat ini, data 


tersebut disediakan secara bebas, 


akan 


tetapi perusahaan tersebut berencana un- 


tuk mengembangkan jasa komersial untuk 


setiap perusahaan yang berencana untuk 


menghitung harga software proprietary in- 


house miliknya. A 
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sini — Source 
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3847 projects indexed 
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projects weekly and add them to the 


sile as quickly as we can, so check 
Pesanan TYPO3 Content Management Framework 








Recently Added Projects 


Astensk 
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Concurreny it Versions System Coppermine Photo Gallery 
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Google Membangun Tandingan 


SourceForge 


khir Juli 2006 lalu, Goolge telah 

memulai pengujian service baru untuk 

hosting proyek-proyek open source yang 
menumpang pada nama besar mesin pen- 
carinya untuk membantu para pengembang 
mencari software yang menarik untuk me- 
reka bisa berkontribusi. 

Perusahaan tersebut mengatakan bahwa 
situs hosting proyek tersebut, yang sudah 
tersedia secara beta di http://code.google. 
com/hosting, juga menawarkan trademark 
user interface yang minimalis miliknya, 
demikian juga sebuah back-end database 
yang powerful untuk mempercepat akses 
dan menurunkan downtime. 

“Kami ingin menghadirkan layout ber- 
gaya Google,” kata Greg Stein, seorang 
Google. “Kebanyakan 


pimpinan teknis 


pengembang open source tidak membutuh- 


ClamWin Free Antivirus 0.88.3.1 released 20907-æ 12% 












MPaket aplikasi Office dan sejenisnya, meru- 
pakan aplikasi yang paling banyak digunakan. 
Sebagai aplikasi open source, Open Office 
dikenal sebagai aplikasi Office yang paling 
banyak digunakan. Willy Sudiarto Raharjo, 
salah seorang aktivis Linux dari Jogja turut 
bersumbangsih dalam project dokumentasi 
Open Office ke dalam bahasa Indonesia. 
Selain project dokumentasi Open Office, 
Willy juga sudah bersumbangsih di beberapa 
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Enhance your web Reach Google users Integrate with Google 
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pages 


Google Code Blog 


Google Maps API Tutorial 
Aug 07, 2006 - Eric Case 





Developer.com is running an outstanding series of 
lutorials on the Google Maps API, check 'em out 














kan fitur-fitur workflow yang sudah ada (di 
situs lain) saat ini.” 

Saat pengumuman di O'Reilley Open 
Source Convention, Stein menolak di- 
katakan berkompetisi dengan situs lain, 
terutama SourceForge.Net yang terkenal. 

“SourceForge dan Tigris telah melaku- 
kan pekerjaannya dengan baik,” demikian 
kata beliau. “Kami tidak perlu untuk me- 
ngambil semua proyek.” 

SourceForge sendiri sudah lama dike- 
nal sebagai standar bagi para pengembang 
open source, dengan lebih dari 166.000 
proyek yang dikelolah di dalamnya. 

Jay Seirmarco, manajer umum Source- 
Forge.net, mengatakan situs sourceforge. 
net sedang dalam upgrade jangka panjang 


dan akan memperbaiki berbagai masalah 


yang dikomplain oleh penggunanya. Beliau 


menerima gerakan Google tersebut. 

“Apa yang baik bagi komunitas open 
source baik bagi SourceForge,” demikian 
kata beliau. a) 


Profil: Willy Sudiarto Raharjo 
N Project Dokumentasi OpenOffice 


project lainnya seperti project native lang 
Open Office, dan project L18N Mandriva. 
“Untuk proyek OpenOffice sendiri, awal- 
nya saya hanya menerjemahkan dokumen 
panduan instalasi untuk Open Office 1.1.x. 
Berikutnya, saya mulai menerjemahkan be- 
berapa dokumentasi untuk OpenOffice dan 
saya pun diterima sebagai salah satu deve- 
loper untuk project dokumentasi OpenOffice 
dalam format bahasa Indonesia. Sampai saat 


AKTUAL PROFIL 





ini, sudah ada beberapa dokumen yang bisa 
dilihat pada halaman situs proyek dokumen- 
tasi Open Office Indonesia,” jelas Willy. 

Untuk project native lang Open Office, Wil- 
ly terinspirasi untuk menghasilkan OpenOffice 
dalam versi bahasa Indonesia. “Saya punya 
ide untuk ikut terlibat juga dalam proyek Na- 
tive Lang, yaitu sebuah proyek untuk meng- 
hasilkan OOo versi bahasa Indonesia dan 
menyediakan layanan buat pengguna OOo di 
Indonesia khususnya. Project ini dapat dilihat 
di http://ooo-id.sf.net,” terang Willy. 

Berikut harapan Willy. “Semoga peng- 
gunaan GNU/Linux bisa terus digalakkan, 
dan pemerintah bisa memberikan dukungan 
sepenuhnya terhadap hal ini,” harap Willy. 

Email Willy: willysr@gmail.com 
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OPINI 


| Made Wiryana 


Harddisk Grash? Tidak 








Perlu Instal Ulang 


uhu di Jerman musim panas tahun 2006 

ini sedang mencapai puncaknya, sering 
mencapai 40 derajat Celcius. Tentu saja 

ini berdampak pada komputer saya yang 

24 jam selalu menyala dan jarang reboot. Suatu 
malam, ketika sudah tiga hari berturut-turut 
suhu panas sekali, tiba-tiba saya tidak bisa 

_ login via ssh (firewall dan lain-lainnya berlaku 
|- normal). Problem yang muncul adalah pro- 
| gram ssh tidak bisa melihat satu berkas library 
| yang dibutuhkan ssh. Hal itu saya periksa 


dengan perintah Idd sshd. Saya putuskan untuk mematikan komputer 


sekitar satu jam biar dingin. Setelah di-boot ternyata sistem tidak bisa 


masuk run level 5 dan tampak ada permasalahan di harddisk. 


Dengan kata lain saya harus ke level 1 dan 
melakukan e2fsck -c secara manual. Rupa- 
nya benar-benar ada masalah dengan hard- 
disk. Saya tidak khawatir karena tersedia 
berbagai CD bantu yang bootable untuk 
mengatasi masalah harddisk di Linux. 

CD “sakti” di dalam arsenal saya 
adalah SystemRescueCD, yang merupa- 
kan bootable Linux yang berisi perangkat 
bantu untuk membantu masalah setelah 
harddisk crash. Di dalamnya tentu saja 
disertakan utilitas untuk partisi (GNU 
Parted, OtParted, Partimage) dan juga 
berbagai utilitas untuk file system (e2fs, 
resise, xfs, dan sebagainya), serta tool un- 
tuk back-up seperti sfdisk. Dengan kata 
lain minimal penyelamatan data dapat 
dilakukan. 

Lainnya adalah Ultimate Boot CD, berisi 
beragam program bantu untuk harddisk, 
baik untuk instalasi (bila membutuhkan 
perangkat lunak khusus), untuk mendiag- 
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menu untuk perbaikan. Menu perbaikan 
juga diberikan pilihan, modus perbaikan 
otomatis, expert, atau manual. Karena 
ingin mudahnya saya pilih modus otoma- 
tis saja. 

Dengan modus perbaikan otomatis, 
maka kali pertama akan dilihat tabel partisi, 
apakah benar, setelah itu dilakukan peme- 
riksaan file system (seperti e2fsck -c, atau 
reiserfsck). Lalu, pemeriksaan diteruskan 
ke berkas mount (/etc/fstab), apakah titik 
pengaitan (mount point) menunjuk ke arah 
yang tepat. Setelah itu, dilakukan pemerik- 
saan software yang terinstal. Berdasarkan 
database program yang terinstal, maka sig- 
nature berkas paket asli di CDROM diband- 
ingkan dengan signature yang dihasilkan 
berkas yang terinstal di harddisk. Langkah 
ini adalah penerapan pemeriksaan integ- 
ritas sistem. Dapat juga dilakukan secara 
manual, baik dengan md5 atau md5deep. 
Pemeriksaan integritas sistem ini lazim juga 
dilakukan bila server Anda telah kemasukan 
penyerang. 

Setelah ditemukan, ternyata beberapa 
paket yang saya miliki memiliki berkas 
yang rusak alias (corrupt). Mungkin dise- 
babkan karena faktor harddisk kepanasan, 
yang bekerja tiada henti. Setelah itu, dari 
dialog yang diberikan oleh sistem recovery 
SUSE, saya memutuskan untuk mengin- 
stal ulang paket-paket yang rusak. Maka, 


“saya tidak khawatir karena tersedia 
berbagai CD bantu yang bootable untuk 
mengatasi masalah harddisk di Linux.,, 


nosis, menghapus total, melakukan clon- 
ing, juga mengedit sektor per sektor, dan 
tentu saja perangkat bantu untuk partisi. 
Juga ada versi turunan Knoppix yang dise- 
but INSERT, yang biasa digunakan untuk 
forensik. 

Pilihan terbuka luas, bisa secara macho 
dengan manual satu per satu, atau dengan 
cara otomatis. Kali ini saya terapkan meto- 
da “bodoh-bodoh-an”. Untuk itu, saya ma- 
sukkan CD instalasi SUSE 10.0. Lalu saya 
pilih menu Instal, yang memberikan 3 pili- 
han, yaitu Instal Baru, Upgrade, dan Oth- 
er. Saya pilih Other dan di menu ini ada 


proses penyalinan dengan paket asli dari 
CDROM dilakukan. Tentu saja bila sebe- 
lumnya saya sudah melakukan update on- 
line, saya harus melakukan update online 
kembali. Ini tidak sulit, cukup dengan 
menu update online dan dilakukan secara 
otomatis. 

Jadi, jangan stres dan buru-buru me- 
mutuskan untuk menginstal ulang, bila 
harddisk Anda mengalami crash. Yang 
penting bawalah selalu CD yang tepat un- 
tuk memperbaiki hal tersebut. Instal ulang 
bukan zamannya lagi di sistem operasi mo- 


dern seperti Linux ini. A 
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Budi Rahardjo 


Susahnya Jadi 
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Programer Tangguh 


anyak orang menyangka, untuk menjadi 
programer yang baik tinggal ikut kursus 
pemrograman atau masuk ke jurusan 
ilmu komputer di perguruan tinggi saja. 
Kenyataannya tidak demikian. Ada banyak tan- 
tangan untuk menjadi programer yang hebat. 
Pertama, para programer yang tangguh tidak 
hanya menguasai satu bahasa pemrograman. 
Umumnya mereka menguasai lebih dari tiga 
bahasa pemrograman. Pemilihan bahasa pem- 


rograman yang digunakan bergantung kepada 


sifat dari proyek yang sedang dikerjakan. Misalnya, jika kita mengerjakan 


proyek yang membutuhkan akses ke bagian paling bawah (low-level) 


mungkin kita menggunakan bahasa C atau bahkan bahasa assembly. 


Untuk proyek yang berbasis web dan ter- 
hubung dengan database mungkin kita 
menggunakan bahasa PHP dan SQL. Se- 
dangkan, untuk aplikasi di PDA atau ponsel 
mungkin kita menggunakan bahasa Java. 
Bagaimana cara kita belajar banyak ba- 
hasa pemrograman ini? Sekolah biasanya 
hanya memberikan satu bahasa saja. Bi- 
asanya para programer ini belajar sendiri 
atau mengambil kursus hanya untuk jump 
start saja. Saya tidak menyarankan Anda 
belajar secara formal untuk setiap bahasa 
pemrograman yang ingin Anda kuasai. 
Kedua, Peter Norving—salah seorang 
bahwa 
untuk menjadi programer yang tangguh 
dibutuhkan waktu lebih dari 10 tahun. 
Wah! Lama sekali. Tentu saja maksudnya 


pakar komputer—mengatakan 


bukan belajar terus sampai 10 tahun baru 
kemudian menjadi pekerja dan menghasil- 
kan program. Maksudnya adalah untuk 


memahami sebuah profesi, dalam kasus ini 
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menjadi seorang programer, atau menjadi 
sangat mahir dalam sebuah bahasa dibu- 
tuhkan waktu yang cukup lama. Anda bisa 
mempelajari sebuah bahasa pemrograman 


baru dalam waktu satu atau dua minggu 


juga belajar secara formal di perguruan 
tinggi. Programer harus bergabung dengan 
programer yang bagus lainnya, bisa dalam 
bentuk magang (apprenticeship) atau beker- 
ja bersama. Cara ini sangat bermanfaat 
untuk menularkan pengalaman, kebiasaan 
baik, tip, jalan pintas, dan hal-hal lain yang 
tidak dapat diajarkan di depan kelas. Kur- 
sus bahasa Inggris di kelas hanya memberi- 
kan dasar saja, tetapi terjun langsung ke 
lingkungan orang yang berbahasa Inggris 
(dan tidak bisa bahasa lainnya) memaksa 
kita untuk langsung menggunakan bahasa 
tersebut. Hasilnya biasanya lebih cepat 
terasa. 

Kalau dalam komik silat, seorang (calon) 
jagoan ilmu silat harus berguru dulu kepa- 
da seorang guru yang memang hebat dan 
kemudian turun gunung untuk mengadu 
ilmu dengan jagoan silat yang lain. Di du- 
nia pemrograman hal ini muncul dalam 
bentuk kompetisi seperti Google Code 
Jam, atau berkolaborasi dalam mengem- 
bangkan kode open source seperti yang ada 
di sourceforge.net. 

Keempat, bahasa pemrograman harus 
sering digunakan agar fasih dan terampil. 
Jika bahasa tersebut jarang digunakan, 
kemampuan penggunaan bahasa terse- 
but akan tumpul. Hanya, repotnya adalah 
bagaimana membiasakan penggunaan 
beberapa bahasa pemrograman sekaligus. 
Tampaknya hal ini sulit sekali. Itulah se- 
babnya seorang programer biasanya me- 
miliki satu bahasa kesukaan. Saya sendiri 
lebih suka bahasa perl. 

Sayangnya, meskipun semua yang di- 
uraikan di atas Anda lakukan, belum tentu 


1 
Biasanya para programmer ini belajar 
sendiri atau mengambil kursus hanya 
untuk jump start saja.,, 


saja, akan tetapi untuk benar-benar mema- 
hami bahasa tersebut membutuhkan waktu 
yang tidak sedikit. Ini mirip dengan belajar 
bahasa Inggris atau bahasa natural lainnya. 
Tidak ada jalan pintas atau karbitan untuk 
menjadi programer yang tangguh. 

Ketiga, untuk menjadi programer yang 
bagus tidak bisa belajar sendiri, tapi bukan 


menjadi jaminan bahwa Anda akan otomatis 
menjadi programer yang hebat. Namun, hal 
tersebut membuat Anda memiliki peluang 
yang lebih baik untuk menjadi programer 
hebat. Tentu saja kalau Anda hanya seka- 
dar ingin bermain-main (dolanan) dengan 
bahasa pemrograman tertentu, Anda tidak 
perlu melakukan hal-hal di atas. A 
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Michael $. Sunggiardi 


Memajukan Teknologi 
Informasi di Indonesia 


— 
— 


— 


ini terpuruk karena masalah ekonomi, sosial, dan politik yang tidak 


yan terpuruk jika dibandingkan dengan 


eknologi Informasi di Indonesia luma- 

E 5 [ex dan bahkan sangat jauh jika 

oN j dibanding dengan Singapura. Padahal 

= — di era tahun 70-an, Indonesia bisa dikatakan 

salah satu negara termaju di Asia Tenggara, 

"2 karena kita punya satelit sendiri, kemudian 

; populasi orang Indonesia juga cukup membuat 

semua orang berharap kita akan menjadi salah 
satu negara yang tergolong macan Asia. 


Kenyataan memang berbicara lain, bangsa 


selesai-selesai. Sehingga akhirnya masalah pengembangan Tl-nya juga 


menjadi tersendat bahkan jalan di tempat dan tertinggal jauh dengan 


negara tetangga yang tadinya belajar dari bangsa ini. 


Keterpurukan kita dalam penguasaan tek- 
nologi informasi dan komputer, salah satu 
penyebabnya adalah pendidikan yang sangat 
tidak menunjang untuk pengembangan ke- 
mampuan diri. Lulusan perguruan tinggi 
atau sekolah menengah hampir semuanya 
tidak siap bekerja dan harus melalui tahap 
pelatihan yang sangat mendasar agar mam- 
pu terjun ke dunia kerja. 

Selain mutu pendidikan yang tidak 
dapat mengikuti perkembangan, komuni- 
tas orang Indonesia juga menjadi semakin 
buruk, karena semakin banyak orang yang 
mau enaknya sendiri, mau mencari sesuatu 
dengan cara yang cepat dan tidak mengin- 
dahkan norma-norma etika yang lazim. 

Kalau berbicara komunitas TI, hal yang 
sama juga terjadi di sana. Sering kali terjadi 
gontok-gontokan antara sesama pelaku TI, 


seperti misalnya penggunaan frekuensi 
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Kunci kemajuan satu komunitas se- 
betulnya adalah saling tukar menukar pe- 
ngalaman dan pengetahuan, dalam bentuk 
diskusi, seminar dan workshop. Amerika 
atau Eropa menjadi sangat maju karena 
komunitasnya mau berbagi ilmu dan penge- 
tahuan secara merata sehingga pada akhir- 
nya negara maupun rakyatnya menjadi 
maju. 

Di Indonesia, orang yang punya kemam- 
puan tinggi atau pandai dalam bidang TI bi- 
asanya akan bersembunyi terus di belakang 
layar, sehingga kemampuannya tidak akan 
berkembang dan tidak akan banyak orang 
lain yang bisa memanfaatkan illmunya. 
Pikiran yang tertutup ini yang juga menjadi 
penyebab kenapa dunia TI di Indonesia ti- 
dak maju dan jalan di tempat. 

Selain “cuek”, kebiasaan buruk lain- 
nya dari komunitas TI adalah saling tutup 
dan saling potong, terutama kalau “ujung- 
ujungnya duit”. Seharusnya satu peker- 
jaan dapat dikerjakan bareng-bareng dan 
mendapat hasil yang optimal, tetapi karena 
takut dipotong atau disikat oleh temannya, 
akhirnya yang bersangkutan menutup diri 
dan mengerjakan sebisanya pekerjaan yang 
mestinya dapat dilakukan dengan baik jika 
beramai-ramai. 

Terakhir, faktor bahasa pengantar juga 
sangat menentukan keberhasilan satu 
bangsa untuk menerapkan teknologinya. 
Kalau dengan hanya menguasai bahasa 
ibu yang tidak dapat meluaskan jaringan, 
maka akhirnya pengetahuan dan informasi 


T 
Lulusan perguruan tinggi atau sekolah 
menengah hampir semuanya tidak siap be- 
kerja dan harus melalui tahap pelatihan...,, 


2,4GHz yang sudah sangat tidak sehat dan 
cenderung saling membunuh. Dan dari ujung 
masalah ini adalah tidak adanya pematuhan 
dan penerapan hukum yang memadai, se- 
hingga berlaku siapa kuat siapa menang. 
Masih banyak contoh yang bisa kita li- 
hat, sehubungan dengan terjadinya “perang” 
internal yang mestinya tidak terjadi, di sam- 
ping juga tidak banyaknya pelaku TI Indone- 
sia yang mau meluangkan waktunya untuk 
berdiskusi atau tukar pendapat dengan ko- 


munitasnya. 


yang disampaikan akan sangat terbatas dan 
dapat dikatakan tidak bisa berkembang. 
Dari seluruh faktor yang sudah ditulis di 
atas, tidak ada satupun yang dapat dilaku- 
kan sendiri, karena semuanya merupakan 
“kerja bareng” dan perlunya kesadaran akan 
masa depan bangsa atau generasi kita. Dan 
kita yang lahir dan besar di bumi Indonesia 
ini harus berbuat sesuatu, bagaimanapun 
kecilnya, yang pada akhirnya dapat mening- 
katkan derajat bangsa Indonesia yang sudah 
terpuruk di dunia internasional.! A 
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SURAT ANDA 


Punya opini, pendapat, kritik, atau saran yang terpendam untuk InfoLINUX? 


Sampaikan melalui surat ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 
10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id. 





Fotonya kok awet muda? 

Halo InfoLINUX, ini adalah e-mail saya 
yang ketiga. Langsung saja saya sampai- 
kan unek-unek saya. 

Dalam dua edisi terakhir InfoLINUX 
(edisi 06/2006 dan 07/2006) saya me- 
nemui paling tidak ada dua kejutan. Yang 
pertama, adanya review buku dari luar 
“kandang” buku mini InfoLINUX. Terus 
terang saya cukup salut. Jadi referensi 
para pembaca pun tidak hanya terbatas 
buku mini InfoLINUX. Maklum biasanya 
kan kalau ada review buku di luar buku 
mini InfoLINUX, pasti buku terbitan luar 
negeri yang harganya selangit. 

Kejutan kedua, pada edisi 06/2006, 
ternyata format kuis tidak lagi dikirim 
lewat kartu pos, tapi lewat SMS. Saya 
pikir boleh juga. Lumayan, bisa hemat 
waktu dan tenaga buat kirim jawaban. 
Cuma, saya punya sedikit usul bagaima- 
na kalau suatu saat juga diadakan kuis 
lewat e-mail? 

Dan sehubungan dengan adanya kuis 
via SMS, saya cuma titip pesan untuk 
pembaca lain untuk berhati-hati ter- 
hadap penipuan lewat SMS yang sering 
terjadi. Sekian untuk kali ini. Unek-unek- 
nya lainnya mungkin agak aneh. 

Ceritanya beberapa hari yang lalu 
saya pergi sebuah swalayan, dan mam- 
pir ke counter buku dan majalah. Di sana 
ada beberapa majalah edisi lama yang di- 
obral, salah satunya InfoLINUX. Penasa- 
ran, saya membaca salah satu InfoLINUX 
yang sudah terbuka segelnya, yaitu edisi 
September 2002. 

Agak kaget juga ketika melihat foto 
Pak Rusmanto yang agak berbeda ketika 
itu. Tapi lebih kaget lagi waktu membu- 
ka rubrik “Opini” yang diisi oleh Redak- 
tur Ahli (I Made Wiryana, Budi Rahardjo, 
dan Michael S. Sunggiardi). Tenyata foto 
ketiganya sama dengan yang terpasang 
pada InfoLINUX terbitan tahun 2006. 

Jadi saya punya usul, bagaimana ka- 
lau sekali waktu foto para Redaktur Ahli 
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dan juga para staf redaksi InfoLINUX 
tersebut di-update dengan foto terbaru. 
Tidak perlu terlalu sering, mungkin 
setahun sekali. Tentunya dalam ren- 
tang waktu tersebut ini ada perubahan 
penampilan mereka. Saya cuma takut 
ada pembaca InfoLINUX yang bertemu 
mereka di jalan tapi justru tidak me- 
ngenal karena foto yang terpampang 
di majalah berbeda dengan penampilan 
mereka sekarang. 
Sekian untuk kali ini. Terimakasih. 
Aliim Waspodo - via e-mail 


Halo juga Bung Aliim! 

Terimakasih atas pujiannya. Mengenai buku, 
kami sebenarnya selalu mengajak penerbit- 
penerbit lain untuk mengirimkan sampel buku- 
nya agar dapat kami review. Dan tidak hanya 
buku, software-software, atau distro-distro 
lokal juga sangat kami tunggu. Karena, kalau 
ada produk lokal yang setanding atau bahkan 
lebih baik, kenapa harus memilih produk luar, 
ya ‘kan? 

Mengenai kuis, mulai edisi kali ini, kami 
kembali membuka pengiriman jawaban melalui 
kartu pos bagi para pembaca yang keberatan 
untuk mengirimkan jawaban melalui SMS. 

Dan terakhir, Anda sangat memperhatikan 
InfoLINUX. Foto-foto tersebut memang ren- 
cananya akan kami perbarui, agar Anda tidak 
pangling jika bertemu dengan beliau-beliau. 
Mungkin, kali ini Anda bisa melihat salah satu 
foto yang sudah kami perbaharui. 

Terimakasih atau kesetiaannya. Ditunggu 
saran-saran berikutnya. 


Minta extras DEB! 

Hallo InfoLINUX, 

Saya langsung saja ya: 

1. Kenapa InfoLINUX tidak mengeluar- 
kan paket-paket extras berupa DEB? 
Yang ada hanya paket-paket untuk 
Fedora dan Mandriva. Dan paket-pa- 
ket yang disertakan dalam CD/DVD 
juga kebanyakan dalam bentuk RPM. 
Apa karena pengguna distro yang 


berbasis RPM lebih banyak? Jangan 
abaikan yang minoritas, dong! 

2. Kok nggak pernah ada pembahasan 
mengenai pembuatan laporan di 
Linux. Saya telah mencoba beberapa 
pustaka seperti GTK+ dan Ot. Tapi, 
bagaimana kalau mau buat laporan 
database-nya. Apakah ada tool kayak 
Crystal Report di Linux? 

3. Buatkan juga dong tutorial kompi- 
lasi kernel secara lebih mendetail. 
Terutama pada bagian make menu- 
config. Kalau tool kayak find dan dd 
bisa dibahas secara “serius”, maka 
bahasan mengenai kompile kernel 
bukanlah sesuatu yang sulit untuk 
di hadirkan. Sehingga source kernel 
yang selalu dipaketkan pada bonus 
DVD tidak sia-sia. 

Wirasto - via e-mail 


Halo juga Bung Wirasto. 

Kami coba menjawab pertanyaan-pertanyaan 

bung Wirasto, 

1. Pada edisi kali ini, kami memberikan paket- 
paket extras DEB untuk Ubuntu. Mudah- 
mudahan bung Wirasto puas dengan paket- 
paket yang kami sediakan. Mengenai paket- 
paket yang disertakan dalam DVD, kami se- 
lalu mengusahakan agar setiap jenis paket 
disertakan, namun tentu saja bergantung 
dengan jenis paket yang disediakan pada 
situs resmi pengembang software tersebut 
atau yang disediakan oleh situs-situs tidak 
resmi. 

2. Pembahasan mengenai pembuatan laporan, 
sedang kami persiapkan. Tunggu saja pada 
InfoLINUX edisi-edisi mendatang. 

3. Pembahasan kompilasi kernel sudah per- 
nah dibahas lengkap dan mendalam pada 
InfoLINUX edisi terdahulu. Namun, jika 
terdapat hal yang baru, mungkin akan kami 


bahas kembali. 


Demikian jawaban-jawaban dari kami. 
Kami tunggu pertanyaan-pertanyaan Bung Wi- 
rasto selanjutnya. 
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mang enak kalau bisa dapat barang murah, 
apalagi gratis. Kita cuma tinggal menggu- 
nakan dan memanfaatkan segala fungsiona- 
litas yang tersedia. 

Ironisnya, sudah menggunakan produk gra- 
tis, namun jika terjadi pesan error, kita langsung 
emosi dan menyalahkan pengembang yang telah 
susah payah membangun program dengan su- 
karela. Jadi ingat sebuah perumpamaan, “Udah 
dapet gratis, maunya enak!”. 

Linux merupakan OS free (bebas) dan me- 
miliki banyak kulit (distro). Dan distro-distro 
Linux tersedia gratis dan bebas untuk di-down- 
load. Namun, ada juga distro yang berbayar alias 
kita harus membelinya melalui situs resminya 


atau distributornya. 
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Salah satu distro berbayar yang dibahas kali 
ini adalah Xandros 4.0 yang tersedia dua versi, 
yaitu Home Edition dan Home Edition—Pre- 
mium. InfoLINUX tidak dapat menepati janji 
untuk menyertakan Xandros versi free dalam 
bonus DVD, karena sampai tulisan ini dibuat, 
Xandros 4.0 OCE sedang dalam pengembangan. 
Namun, InfoLINUX sangat berterimakasih ke- 
pada Xandros atas kiriman Xandros 4.0. 

Pada tes game, terdapat pembahasan Tremu- 
lous yang sangat cocok bagi warnet game online. 
Karena selain gratis, Tremulous dapat dimain- 
kan dalam sebuah jaringan lokal, maupun jari- 
ngan Internet dengan mengakses berbagai server 
Tremulous tersedia banyak di Internet. A 

E. Wiryadi Salim [wiryadi@infolinux.co.id] 


Hardware 
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Storage Virtualization: 
Technologies for Simplifying Data 
Storage and Management 25 
IP Routing dan Firewall dalam 
Linux 25 
Membuat Distro Linux Sendiri 25 


Definisi Label “On the DVD” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On the 
DVD”, berarti Anda dapat 
menemukan paket soft- 
ware tersebut dalam bonus 
DVD InfoLINUX edisi kali ini. 


Prosedur “Linux Ready” 
Sebuah PC atau note- 
book yang mendapatkan “£ 
predikat “Linux Ready”, 
berarti semua peripheral stan- 
dar seperti adapter jaringan LAN 
maupun WLAN dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya mulai dari 
proses instalasi sebuah distro 
Linux dilakukan hingga instalasi 
driver hardware tersebut. Dis- 
tro Linux yang digunakan dalam 
pengujian “Linux Ready” adalah 
Knoppix 5.0.1, Mandriva Linux 
2006, Fedora Core 5, dan SUSE 
LINUX 10.1. 
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SERVER 


ION Servio M 2XSCSI 


PROCESSOR IntelR Xeon 3.0 GHz (2MB L2 cache, 800 MHz FSB, EM64T) 

MEMORI 2 x 512MB DDR2 ECC Reg PC3200, 8 Slot - up to 16GB 

HARD DRIVE 2 x SCSI 73GB 10000 rpm (RAID 5 Enable) OPTICAL DRIVE ION DVDRW 
NETWORK CONTROLLER Marvel Yukon-EC 88E8050 Gigabit, Intel 82541PI Gigabit 


HARGA US$1499 (kisaran) GARANSI 3 tahun 


INFO www.metrodata.co.id PENYEDIA Metrodata e-Bisnis, (021) 252-4555 


idak seperti server yang 

pernah kami tes sebelum- 

nya, server ION ini dileng- 
kapi dua harddisk SCSI dengan 
RAID yang diaktifkan, sehingga 
data kedua harddisk tersebut 
akan selalu tersinkronisasi. Hal 
ini sangat cocok untuk meng- 
hindari kehilangan data pen- 
ting Anda. 

Kami menguji server ini 
dengan SUSE Linux 10.1 dan 
Fedora Core 5. Semua elemen 
dari server ION ini dapat ber- 
fungsi dengan baik di atas ked- 
ua distro tersebut. Sehingga, 
versi enterprise dari kedua dis- 
tro tersebut, yaitu SUSE Linux 
Enterprise Server dan Red Hat 
Enterprise Linux, juga cocok 
digunakan pada server yang 
menggunakan motherboard 
dengan chipset Intel E7520 ini. 

Pengujian server yang kami 
lakukan meliputi tes kemam- 
puan server database, server 
Web, server data, hingga keta- 


hanan sistem. 


www.infolinux.web.id 


Sebagai server database, 
ION Servio M 2XSCSI mampu 
menyelesaikan tes benchmark 
selama 2770 detik. Tes bench- 
mark meliputi transaksi tabel 
dan guery-guery ke database. 

Sebagai server web, hasil 
benchmark ION Servio M 2XSC- 
SI memperlihatkan 3860,72 
kbps untuk kecepatan transfer 
data dan memerlukan waktu 
1044,170 milidetik untuk me- 
nyelesaikan sebuah request. 

Dengan penawaran garansi 
3 tahun, ION Servio M 2XSCSI 
bisa menjadi solusi server bagi 
perusahaan jenis SOHO mau- 
pun enterprise. AEWS 


Hasil Pengujian 
Kelengkapan (20%) AMMA ML// 88 





Handling (15%) — AM MAXMI117 68 





Layanan (10%) MAMMAM 15 





Harga (25%) ILLLL LLL) 90 





Performa (30%) MMMM 80 
“LINUX RATING 
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ROUTER/MODEM ADSL 


HARDWARE 


Shiro ADSL DSL800EU 


MODEL DSL800EU STANDAR IEEE 802.3, IEEE 802.3u, IEEE 802.119, IEEE 802.11b 
SECURITY NAT, SPI Advance, WEP, Wireless MAC Filtering 

INTERFACE PORT LAN: 4 x RJ45 10/100 BaseT, WAN: 1 x RJ11 10/100 BaseT 
MANAJEMEN Wireless Security, Firewall, Port Forwarding, DHCP, DNS, VPN 
HARGA Rp625.000 (kisaran) GARANSI 1 tahun 

INFO www.shirocorp.com PENYEDIA SFI Technology, (021) 691-3173 


etakutan jika mengguna- 
kan device hardware yang 
menggunakan port USB di 
Linux adalah device tersebut 
belum berfungsi dengan baik, 
atau bahkan tidak dikenali. 
Namun, tidak seperti dulu, 
Linux dengan kernel terbaru- 
nya, mampu mengenali banyak 
jenis device. Tanpa terkecuali 
modem ADSL Shiro ini. 
DSL800EU ini merupakan 
router dengan fitur lengkap. 
DSL800EU sudah 
dilengkapi fitur wireless di 


Karena, 


samping fungsi utamanya se- 
bagai modem ADSL. 

Dengan manajemen konfi- 
gurasi yang bisa diakses me- 
lalui web, DSL800EU dileng- 
kapi fitur-fitur pengaturan, di 
antaranya DHCP, DNS, DMZ, 
Port Range Forwarding, dan 
VPN passthrough. Dengan 
penampilan interface yang mu- 
dah untuk dipahami, membuat 
konfigurasi koneksi ke jaringan 
DSL mudah dilakukan. 


Pengetesan terhadap per- 
forma sistem operasi dalam 
DSL800EU. Yang InfoLINUX 
dilakukan adalah mengirim- 
kan sejumah reguest ke mesin 
modem ADSL ini, kemudian 
melihat bagaimana respon mo- 
dem ADSL terhadap reguest- 
reguest tersebut. 

Dan hasil yang ditunjukan 
DSL800EU sangat cepat, pada 
hasil pengetesan, DSL800EU 
memperlihatkan kecepatan 
transfer hingga 460,76 kbps 
dengan rata-rata waktu yang 
dibutuhkan untuk merespon 
masing-masing reguest adalah 
1263,13 ms. MEWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) MMMMAM11/ 6.0 
Handling (6%) MAAMA 60 
Layanan (59) MMA 40 
Harga (35%) ILLLLLL / / RO 
Performa (35%) MAMAMIA 2.2 
“LINUX RATING 
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HARDWARE 


ASUS WL-138gE 


mm 


MODEL WL-138gE STANDAR IEEE 802.11b/g 


FREKUENSI 2.412-2.462 GHz DUKUNGAN SECURITY 64/1 28-bit WEP, WPA2 


DUKUNGAN MODE Infrastructure dan Ad-Hoc 


FORM FACTOR PCI BUS Management Interface 


HARGA US$44 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.asus.com PENYEDIA Astrindo Senayasa, (021) 612-1330 


ang menarik dari ASUS 
saat ini adalah sudah me- 
nyediakan situs resmi ber- 


bahasa 


pengguna lokal mudah melaku- 


Indonesia, sehingga 
kan pencariaan produk-produk 
ASUS yang diinginkan. 

Hanya saya, situs ASUS In- 
donesia lambat meng-update 
database produknya. Con- 
tohnya saja produk yang dites 
InfoLINUX kali ini, ASUS WL- 
138gE. Awalnya, WL-138gE 
tidak terdapat dalam situsnya, 
walaupun beberapa hari kemu- 
dian akhirnya WL-138gE mun- 
cul dalam situsnya. 

WL-138gE dilengkapi de- 
ngan antena yang detachable, 
sehingga mudah untuk dilepas 
dan dihubungkan ke antena 
wireless yang lebih tinggi se- 
hingga mampu menggapai 
sinyal lebih jauh. Beberapa 
adapter WLAN tidak dilengka- 
pi antena detachable, sehingga 
daya jangkau sinyal tidak dapat 


diperluas. Sedangkan, WL- 
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138gE mampu diperluas de- 
ngan menghubungkan port ke 
antena yang lebih tinggi. 

Pada pengujian WL-138gE, 
InfoLINUX menggunakan SUSE 
Linux 10.0. WL-138gE dikenali 
sebagai “Broadcom Corpora- 
tion BCM4318 [AirForce One 
54g] 802.11g”. Namun, WL- 
138gE belum dapat digunakan, 
karena kernel belum dilengkapi 
dengan chipset BCM4318. Hal 
ini bisa diakali dengan meman- 
faatkan tool ndiswrapper de- 
ngan menggunakan driver ver- 
si Windows XP dari WL-138gE 
yang terdapat dalam CD driver 
yang disertakan. EWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) MMMM 111/55 
Handling (15%) JAMAA 10 
Layanan (10%) MINIMAL 50 
Harga (30%) IILLL LLL 91 
Performa (25%)  AMMAAIMEML 2.6 
“LINUX RATING 
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ADAPTER WLAN 


Level One WNC-0300 


MODEL WNC-0300 STANDAR IEEE 802.11b; IEEE 802.119 
FREKUENSI 2.412-2.484GHz DUKUNGAN SECURITY WEP, WPA, WPA-PSK 


DUKUNGAN MODE Ad-Hoc dan Infrastructure 


FORM FACTOR 32-bit PCI Standard v 2.2 Compliance 


HARGA US$45.52 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.level1.com PENYEDIA Ampnet Mega Pacific, (021) 640-1651 


walnya InfoLINUX ragu 

untuk mengetes produk 

Level One ini. Karena sebe- 
lumnya, beberapa produk Level 
One tidak dapat kami gunakan 
di atas sistem operasi Linux, 
walaupun sudah memanfaat- 
kan tool ndiswrapper. 

Namun, kehadiran SUSE 
Linux 10.1 dengan kernel 
2.6.16, produk Level One ini 
dapat dikenali dan berfungsi 
dengan baik, walaupun dengan 
memanfaatkan ndiswrapper. 

WNC-0300 
dikenali sebagai “Atheros Com- 
munications, Inc. AR5212 
802.11abg'. Dan untuk meng- 
aktifkan penggunaan WNC- 
0300, InfoLINUX menggunak- 
an driver versi Windows XP, 


oleh Linux 


yaitu net5211, yang tersedia 
dalam CD driver yang diser- 
takan dalam kotak produk. 
Penyusunan dokumentasi 
yang rapi dan nyaman bagi 
penggunanya memberikan ni- 


lai tambah bagi WNC-0300, 


walaupun masih belum dileng- 
kapi panduan penggunaan di 
atas Linux. 

Sayangnya, WNC-0300 di- 
lengkapi dengan antena yang 
terpasang permanen pada de- 
vice-nya, tidak seperti ASUS 
WL-138gE, sehingga tidak bisa 
diganti dengan antena ekster- 
nal tambahan untuk memper- 
luas daerah jangkauan. 

Tapi, ternyata pada tes per- 
forma, WNC-0300 merupakan 
yang terbaik saat ini dalam da- 
tabase lab InfoLINUX. Tampak- 
nya, WNC-0300 memang tidak 
memerlukan antena yang lebih 
panjang. AEWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) AMM MMMM T1/ 15 
Handling (15%) JAMAA LLL 58 
Layanan (10%)  AMMMIVITT17 45 
Harga (30%) IIL LLL LL Mba 
Performa (25%) AMAA AAMAS "OS 
“LINUX RATING 
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www.infolinux.web.id 


ADAPTER WLAN 


SMC SMCWPCI-G 


MODEL SMCWPCI-G STANDAR IEEE 802.119, 802.11b 
FREKUENSI OPERASI 2.4GHz DUKUNGAN SEGURITY 64-bit/128-bit WEP, WPA, AES 
DUKUNGAN MODE Ad-Hoc (Peer to Peer) dan Infrastructure 


FORM FACTOR PCI v2.2 (5v/3.3v) 


HARGA US$35 (kisaran) GARANSI 3 tahun 


INFO www.smc-asia.com PENYEDIA Mikrotek Internasional, (021) 560-1663 


MCWPCI-G merupakan 

produk SMC untuk ko- 

munikasi wireless pada 
komputer desktop Anda. SMC- 
WPCI-G didesain bagi para 
pengguna rumahan dan bisnis, 
dan pada SMCWPCI-G sudah 
didukung dengan fitur teknolo- 
gi kecepatan, keamanan, dan 
cakupan wireless terkini. 

Fitur yang dikedepankan 
SMCWPCI-G adalah EZ In- 
stallation Wizard yang memu- 
dahkan instalasi SMCWPCI-G. 
Sayangnya, software-software 
ini hanya ditujukan bagi peng- 
guna Windows, sehingga fitur 
ini tidak bermanfaat bagi peng- 
guna Linux. 

Di luar itu, dengan teknolo- 
gi terkini, SMCWPCI-G su- 
dah mendukung kecepatan 
transfer hingga 54 Mbps, dan 
keamanan level tinggi dengan 
enkripsi WEP 64/128-bit dan 
Wi-Fi Protected Acces (WPA) 
terbaru. Dan sebenarnya ba- 
nyak fitur lainnya, yang say- 
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angnya hanya bisa diaktifkan 
melalui software manajemen 
versi Windows tersebut. Na- 
mun, dengan software Linux, 
seperti wireless-tool atau KWifi- 
manager di KDE, fitur-fitur 
tersebut bisa diaktifkan. 
Dengan SUSE Linux 10.1, 
SMCWPCI-G dikenali sebagai 
“Atheros Communications, Inc. 
AR5005G 802.11abg”. Dan un- 
tuk mengaktifkan penggunaan 
SMCWPCI-G, InfoLINUX me- 
manfaatkan tool ndiswrapper 
dengan menggunakan driver 
versi Windows XP, yaitu smc- 
wpcig, yang terdapat dalam CD 
driver yang disertakan. News 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) GA!) 15 
Handling (15%)  AMMMAMIT 68 
Layanan (10%) MME 80 
Harga (30%) ILLLLLL 91 
Performa (25%) AMMA MMMMM/7 88 
“LINUX RATING 
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ADAPTER WLAN 


Surecom EP-9321-gp 


HARDWARE 


MODEL EP-9321-gp STANDAR IEEE 802.119, IEEE 802.11b 
FREKUENSI OPERASI 2400 ~ 2483.5MHz SECURITY 64/128-bit WEP, WPA-PSK, AES 


DUKUNGAN MODE Ad-Hoc dan Infrastructure 


FORM FACTOR PCI Rev. 2.2 DIMENSI 126 x 64 x 4.3mm, 220g 


HARGA US$31 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.surecom-net.com PENYEDIA Asia Raya Computronic, (021) 601-8488 


urecom termasuk manu- 

faktur yang banyak meng- 

hasilkan produk wireless. 
Dan produk-produknya dapat 
bekerja dengan baik pada ling- 
kungan Linux, walaupun be- 
berapa harus lewat tweaking. 

Nah, produk Surecom kali 
ini, EP-9321-gp, sudah lang- 
sung berfungsi pada SUSE 
Linux 10.0. Namun, tidak 
demikian pada SUSE Linux 
10.1. Hal ini berkaitan dengan 
kernel SUSE Linux 10.1 yang 
menghilangkan beberapa dri- 
ver chipset wireless yang masih 
belum stabil dipasangkan pada 
kernel 2.6.16 yang digunakan 
SUSE Ling 101, 

Untuk memfungsikan EP- 
9321-gp di SUSE Linux 10.1, 
InfoLINUX menginstalasi paket 
madwifi yang terdapat dalam 
bonus DVD kali ini. Demikian 
juga bagi pengguna Fedora 
Core 5, terlebih dahulu harus 
menginstalasi paket madwifi 
agar adapter WLAN ini dapat 


berfungsi dengan baik dalam 
lingkungan Fedora Core 5. 
Pengujian adapter WLAN 
digunakan dengan menguji 
performa pengiriman reguest 
ke sebuah access point. Dan dari 
hasil yang ditunjukkan, EP- 
9321-gp menunjukkan kecepa- 
tan transfer data 46,31 kbps 
dan mampu menangani setiap 
reguest yang dikirim selama 
626,179 milidetik. 
Dengan hasil performa 
tersebut serta harga yang ter- 
EP-9321-gp 
memperoleh hasil skor yang 


masuk murah, 


sangat baik pada tes hardware 
kali ini. MEWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) NINA 1/ 83,0 
Handling (15%) JAMAE 13 
Layanan (10%) = NIM LILIN 40 
Harga (30%) ILLLL LLL 91 
Performa (25%) MAMMIE °.' 
“LINUX RATING 
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PEMBUAT Xandros Corp SITUS www.xandros.com 

HARGA US$39,99 (Home Edition), US$79,99 (Home Edition-Premium) 
KERNEL 2.6.15 DESKTOP KDE 3.4.2 OFFICE OpenOffice.org 2.0.1 
INTERNET Firefox 1.5.0.4, Thunderbird 1.5.0.4, Skype 1.1.0.13 
MULTIMEDIA RealPlayer 10 TOOLS Acrobat Reader 7, CrossOver 5.0.3 
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Welcome to the Free Multimedia Operating System 
Press the Right mouse button on the Desktop for the Menu 











PEMBUAT Jaromil SITUS dynebolic.org 

KERNEL 2.6.17 DESKTOP WindowMaker 0.92.0 
AUDIO Seq24, Hydrogen, XMMS, Audacity, Ardour 
VIDEO Kino 0.80, Avidemux, Cenelerra, Xine, MPlayer 
IMAGE Gimp 2.2.10, Blender, Inkscape, GQView 


udah banyak distro Linux 

yang menawarkan berbagai 

fitur multimedia, namun 
dyne:bolic yang menurut kami 
paling lengkap. 

Setelah cukup lama pengge- 
marnya menanti versi yang 
kedua, lebih dari setahun, ak- 
hirnya dyne:bolic 2.0 rilis. Dan 
sekitar satu bulan kemudian, 
dyne:bolic merilis versi 2.1. 

Dyne:bolic cukup user 
friendly dan dengan kernel 
2.6.17, dyne:bolic sudah dapat 
mengenali banyak device hard- 
ware, dari suara, video, firewire, 
dan USB. 

Dyne:bolic menawarkan 
lingkup paket aplikasi free-soft- 
ware yang sangat luas untuk 
produksi multimedia, manipu- 


lasi audio dan video, kompo- 


sisi dan sintesa suara, modelling 
3D, fotografi, hingga filesha- 
ring peer2peer, browsing web, 


dan publishing. 

Bagi para aktivis dan artis 
media yang ingin memanfaat- 
kan free software untuk meng- 
hasilkan hasil karya multime- 
dia, dyne:bolic bisa menjadi 
alternatif yang murah dan legal. 
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Untuk aplikasi video, dyne: 
bolic terbaru ini sudah dileng- 
kapi aplikasi Kino untuk re- 
corder dan editor DV, serta 
beberapa aplikasi editing video 
seperti Avidemux dan Cine- 
lerra. Untuk audio, pengguna 
bisa memanfaatkan aplikasi 
midi seguencer, Seg24, dan 
Hydrogen untuk menghasilkan 
efek gebukan drum, kemudian 
edit suara dengan Audacit, dan 
Ardour yang sudah dilengkapi 
fitur multi-track. 

Selain itu, bagi artis 3D, 
dyne:bolic menyertakan apli- 
kasi Blender untuk mencip- 
takan gambar-gambar bahkan 
animasi-animasi 3D. MEWS 
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andros telah berusaha keras 
mengembangkan distronya 
agar mudah dioperasikan 
juga 
telah menyederhanakan pe- 


penggunanya. Xandros 
ngaturan menu dan panel 
desktopnya, serta menambah- 
kan beberapa aplikasi baru dan 
berintegrasi dengan beberapa 
aplikasi luar yang kompatibel 
dengan Windows. 

Salah satu aplikasi terkenal 
yang tersedia adalah CrossOver, 
yang membuat penggunanya 
dapat menginstalasi aplikasi- 
aplikasi besar berbasis Windows 
di Linux, seperti Photoshop, 
Corel Draw dan lainnya. 

Selain itu, khusus pengguna 
versi Premium, Xandros juga 
membundel aplikasi Versora 
pada sebuah CD terpisah. Ver- 
sora merupakan tool migrasi, 
dimana tinggal dijalankan pada 
sistem Windows yang kemu- 
dian menciptakan sebuah file 
paket migrasi yang berisi data 
personal, buku alamat kon- 
tak-kontak dan pesan-pesan 
e-mail dari Outlook, profile 
browser, dan lainnya, kemu- 


dian file ini akan di-import ke 
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Xandros, sehingga lingkungan 
desktop Windows Anda tetap 
terpelihara di Linux. Versora 
ini sangat memudahkan proses 
migrasi pengguna. 

Xandros juga menyediakan 
OpenOffice.org, alternatif yang 
paling sesuai untuk mengganti- 
kan Microsoft Office. 

Pada fitur Xandros Net- 
works, pengguna dapat meng- 
instalasi lebih banyak paket 
aplikasi yang tidak disediakan 
dalam CD secara online, serta 
support dari teknisi Xandros 
untuk membantu pengguna 
agar komputer beserta kompo- 
nennya dapat berfungsi penuh 
dengan Xandros. News 
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SOFTWARE 


Endian Firewall 2.0 Community 


APPLICATION / ASTRONOMY 
Stellarium 0.8.0 


2006-05-29 19:15:38 





Stellarium 0.8.0 (Earth, Widdrington @ Om) “G Applications Places System fg ə > a pas” 





Status: 


PEMBUAT Fabien Chéreau <stellarium@free.fr> 


SITUS www.stellarium.org 
LISENSI GPL 
HARGA Gratis 


DEPENDENSI mesa-libGLU, Glide3-libGL, SDL, SDL mixer 


ertunjukan tata surya di 

Planetarium, merupakan 

metode yang baik dalam 
mengenalkan tatanan tata 
surya dalam bentuk visual ke- 
pada para siswa usia sekolah 
dasar. Jika merasa repot dan 
ingin merasakan nuansa pla- 
netarium dalam ruangan kelas, 
cobalah gunakan projector dan 
PC yang telah terinstalasi soft- 
ware Stellarium di dalamnya. 

Stellarium merupakan ap- 
likasi open source desktop pla- 
netarium yang dapat berjalan 
di platform Linux. Stellarium 
dapat menampilkan gambar 
luar angkasa yang cukup nyata 
dalam tampilan 3D, seperti 
halnya jika kita mengamati luar 
angkasa dengan menggunakan 
bantuan teleskop maupun bino- 
cular. 

Saat menjalankan Stella- 
rium, kita akan disuguhi pe- 
mandangan luar angkasa yang 
dilihat dari posisi bumi. Untuk 
berpindah ke tatanan tata surya 
yang lain, gerakkan kursor ar- 
row pada keyboard ke planet 
yang Anda inginkan. Beragam 
objek luar angkasa seperti 
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planet, nebula, matahari, bu- 
lan, dan bintang, ditampilkan 
dengan cukup realistik dalam 
aplikasi ini. Sekitar 120.000 
bintang di luar angkasa, sudah 
terdapat pada Stellarium. 

Bagi pecinta Zodiak, Stel- 


larium juga menyediakan pe- 


namaan dan gambaran dalam 
rasi bintang, dengan cara meng- 
aktifkan icon menu constella- 
tion terlebih dahulu. 

Untuk mempelajari lebih 
lanjut segala fitur yang dimiliki 
oleh Stellarium, Anda dapat 
membaca Stellarium User 
Guide, yang telah disediakan 
oleh para developer Stellarium 
dalam format file pdf. Asup 
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Connected: main (5d 4h 8m 5s) 
" EET oo 


Legend: ira) Enabled (click to disable) Oo Disabled (click to enable) Tv) Refresh 


leifers.localdomain - 05:21:21 up 37 days, 9:16, 1 user, load average: 0.09, 0.05, 0.01 


Status: Connected: main (Sd 4h Sm 6s) Uptime: 05:21:21 up 37 days, 9:16, 1 user, load average: 0.09, 0.05, 0.01 





PEMBUAT Endian Firewall Team 


SITUS www.endian.it/en/community/about/ 


LISENSI GPL 
HARGA Gratis 
DEPENDENSI - 


Endian Firewall merupakan 
sebuah distro linux yang 
memaketkan sejumlah ap- 
likasi keamanan yang dapat 
mempermudah penggunanya 
untuk membuat sistem ke- 
amanan yang tangguh. Selain 
cukup mudah diinstal dan di- 
manajemen, Endian Firewall 
juga memiliki cukup banyak 
fitur security yang dapat dite- 
rapkan dalam sebuah sistem. 
Fitur yang dimiliki Endian 
Firewall, di antaranya appli- 
untuk 
beberapa protocol (HTTP, 
POP3, SMTP, SIP) dengan 
dukungan antivirus, stateful 


cation-level proxies 


packet inspection firewall, vi- 
rus dan spam filtering untuk 
traffic email (POP dan SMTP), 
content filtering web traffic, 
dan “hassle free’ VPN solu- 
tion (yang dibuat berdasarkan 
OpenVPN). 

Keuntungan lain menggu- 
nakan Endian firewall adalah, 
software ini merupakan produk 
pure open source yang disupport 
secara komersial oleh Endian 
Company. Untuk memanaje- 
men aplikasi ini juga cukup 
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mudah. Endian Firewall sudah 
menyediakan menu konfigura- 
si berbasiskan web yang dapat 
kita akses dari komputer lain. 
Dari menu ini, Anda cukup 
mengisikan beberapa parame- 
ter yang diperlukan untuk me- 
nerapkan sejumlah aturan fire- 
wall yang kita kehendaki. 
Secara umum, fitur yang 
dimiliki oleh Endian Firewall 
sudah lebih dari cukup diterap- 
kan di suatu lingkungan peru- 
sahaan. Jika perusahaan Anda 
menginginkan support Endian 
Firewall yang lebih baik, gu- 
nakan saja versi Enterprise 
yang juga ditawarkan oleh En- 


dian Company. Asup 
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GAME 


SIMULATION 


VDrift 2006-07-08 


PEMBUAT Joe Venzon <joe@venzon.net> 


SITUS http://vdrift.net 
LISENSI GPL 
HARGA Gratis 


DEPENDENSI OpenAL, SDL-ttf, SDL-image, SDL-mixer, FreeALUT 


ermain game racing me- 

mang sangat menyenang- 

kan. Selain tidak mem- 
bahayakan keselamatan jiwa 
seperti aslinya, kita juga dapat 
berganti mobil balap sesuka 
hati. Di Linux, TORCS dan 
Trigger Rally merupakan be- 
berapa game racing yang dapat 
Anda mainkan. Jika sekadar 
ingin memainkan game simu- 
lasi racing, cobalah VDrift. 

VDrift merupakan game 
simulasi balap mobil bersi- 
fat open source yang sudah 
tersedia di beberapa platform 
sistem operasi. Tampilan yang 
terdapat pada game ini sangat 
menyerupai aslinya, karena 
VDrift menggunakan Vamos 
automotive simulator sebagai 
framework-nya. 

Selama melintasi lintasan 
balap dalam game, panorama 
pemandangan yang terdapat 
pada game ini terlihat cukup 
hidup. Beberapa objek seper- 
ti papan reklame, spanduk 
sponsor, penonton, dan gera- 
kan mobil selama balapan, 
ditampilkan semirip mungkin 


menyerupai aslinya. 
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Untuk paket instalasinya, 
selain tersedia dalam paket 
source, game ini juga menye- 
diakan installer dalam format 
autopackage. Cukup beri hak 
akses agar file installer dapat 
di-execute, lalu klik ganda un- 
tuk memulai instalasi. 

Meski sudah dapat dimain- 
kan dengan baik, masih ter- 
dapat beberapa bug pada game 
ini. Seperti tidak adanya pesan 
kesalahan jika mobil yang di- 
kendarai salah melintasi jalur 
balap. Hal ini dapat dimaklu- 
mi, karena VDrift merupakan 
project game yang masih dalam 
tahap development dan akan 
terus disempurnakan. Asup 
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FPS 


Tremulous 1.1.0 


PEMBUAT Tim Angus <tim@ngus.net> 
SITUS http://tremulous.net 

LISENSI GPL 

HARGA Gratis 


DEPENDENSI OpenAL, SDL-ttf, SDL-image, SDL-mixer 


remulous merupakan 
game campuran antara 
FPS dan RTS yang tersedia 
di platform Linux, Mac OS X, 
dan Windows. Saat memain- 
kan Tremulous, mungkin Anda 
akan merasakan nuansa game 
Quake yang sangat kental pada 
game ini. Tidak mengherankan 
memang, karena Tremulous 
dibuat dengan menggunakan 
versi free software dari engine 
Ouake 3 buatan id Software. 
Dalam permainan di Tremu- 
lous, terdapat dua pilihan ka- 
rakter yang nantinya akan sa- 
ling bertarung, yaitu karakter 
manusia dan alien. Terdapat 
beberapa perbedaan secara 
umum antara karakter manu- 
sia dengan alien. Jika karakter 
manusia cenderung bertujuan 
meningkatkan peralatan senja- 
ta mereka, karakter alien lebih 
cenderung meningkatkan ke- 
mampuan diri mereka sendiri. 
Tremulous sudah dileng- 
kapi dengan tujuh macam 
pilihan maps yang dapat Anda 
pilih. Setelah memilih server 
permainan, berikutnya Anda 
dapat memainkan salah satu 
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karakter untuk masuk ke dalam 
team Anda. 

Game ini sangat tidak cocok 
jika dimainkan sendirian. Salah 
satu alasannya, Tremulous ti- 
dak menyediakan bots yang 
dapat memfungsikan komputer 
sebagai musuh. Agar lebih seru, 
Anda dapat memainkan Tremu- 
lous secara bersama dengan 
rekan Anda yang berada dalam 
jaringan LAN maupun Internet. 

Dengan adanya Tremulous, 
kini para pemilik warnet Linux 
atau Game Center, sudah dapat 
memanfaatkan Tremulous se- 
bagai salah satu game pilihan 
yang dapat menarik para peng- 
gunanya. Sup 
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SERVER 


Storage Virtualization: 
Technologies for Sim- 
plifying Data Storage 
and Management 


€ Ja 


Virtualization 


ot 
- 


TOM CLARK 


PENGARANG Tom Clark 

PENERBIT Addison Wesley Professional 
TERBIT Maret 2005 

HARGA US$39,99 (264 halaman) 

ISBN 0-321-26251-4 

BONUS - 


ebutuhan penyimpanan data meru- 

pakan hal yang vital bagi perusahaan- 

perusahaan besar. Banyak transaksi 
terjadi dalam satu hari, sehingga membu- 
tuhkan kapasitas storage yang sangat be- 
sar agar dapat menampung data transaksi 
tersebut. 

Dengan teknologi virtualisasi storage, 
masalah penyimpanan data bisa menjadi 
solusi hemat bagi perusahaan, sekaligus 
menyederhanakan infrastruktur dan me- 
ningkatkan utilization. 

Buku ini ditujukan bagi para profe- 
sional TI yang ingin mempelajari konsep 
virtualisasi storage dengan menggunakan 
contoh-contoh dan diagram-diagram re- 
alistis dalam menjelaskan setiap konsep 
kunci dari virtualisasi storage. 

Menariknya, buku ini juga dilengkapi 
studi kasus yang mendemonstrasikan im- 
plementasi di dunia nyata dan membantu 
profesional TI menemukan nilai bisnis 
dari teknologi ini. 

Dalam bab lainnya, buku ini memper- 
lihatkan hubungan di antara file, record, 
data, dan hubungan storage, serta me- 
nguraikan berbagai jenis virtualisasi stor- 
age, yaitu berbasis host, berbasis array, dan 
virtualisasi appliance. AEWS 
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IP Routing dan Firewall 
dalam Linux 


IP Routing 


dan 


dalam 


LINUX 
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Rahmat Rafiudin 


PENGARANG Rahmat Rafiudin 
PENERBIT Penerbit Andi 
TERBIT 2006 

HARGA Rp24.900 (188 halaman) 
ISBN 979-763-133-8 

BONUS - 


etika membangun jaringan besar 

dalam perusahaan, dalam meng- 

hubungkan satu subjaringan dengan 
subjaringan lainnya tentu berhubungan 
dengan permasalahan pengaturan routing 
dalam jaringan. Terutama menghubung- 
kan jaringan internal perusahaan ke In- 
ternet, seorang administrator sistem di- 
tugaskan untuk memelihara kelancaran 
komunikasi serta membagi level akses 
sesuai dengan tingkatan masing-masing 
client jaringan. 

Dengan pendekatan praktis, buku ini 
diawali dengan menjelasakan dasar-dasar 
jaringan, kemudian konsep manajemen 
alamat IP dan routing IP. Kemudian, pe- 
ngaturan keamanan jaringan, NAT, dan IP 
Masquerade dengan ipchains. 

Buku ini juga menjelaskan beberapa 
tool diagnostik jaringan, yang berguna 
bagi seorang administrator sistem untuk 
memeriksa karakteristik jaringan selama 
proses transaksi jaringan. 

Namun, buku ini terasa terlambat, 
karena masih menggunakan tool perintah 
ipchains, padahal distro-distro modern 
(dengan kernel 2.4 keatas) saat ini sudah 
menggunakan penggantinya, iptables, dan 
ipchains sudah tidak digunakan. ÕEWS 


BUKU 


Membuat Distro Linux 
Sendiri 


ELINUXET TCR ET 


Membuat 
Sendiri 


PENGARANG Ahmad Sofyan 
PENERBIT Dian Rakyat 

TERBIT April 2006 

HARGA Rp45.000 (192 halaman) 
ISBN 979-523-766-7 

BONUS CD BlankOn SDK 1.1 


alaupun sudah banyak distro Linux 

yang hadir di dunia, namun kita ter- 

kadang merasa belum puas dengan 
fitur-fitur yang ditawarkan. Dan terkadang 
solusi yang tepat untuk menghilangkan 
rasa tidak puas ini adalah dengan mencip- 
takan sendiri distro yang dinginkan. 

Tahukah bahwa banyak distro yang 
muncul karena penciptanya tidak puas 
dengan distro yang sudah ada, dan kemu- 
dian distro ciptaannya menjadi terkenal. 
Salah satunya adalah MEPIS. 

Buku “Membuat Distro Linux Sendiri” 
bisa menjadi panduan bagi pembacanya 
untuk menciptakan distro yang sesuai 
dengan keinginan. 

Ada dua jenis basis distro yang dijelas- 
kan dalam buku ini, yaitu berbasis RedHat 
dan berbasis Linux From Scratch (LES). 
Untuk distro berbasis RedHat, buku ini 
mengenalkan RPM yang merupakan 
pemaketan instalasi aplikasi dalam ben- 
tuk binari, kemudian menjelaskan tool 
Anaconda yang merupakan skrip installer 
yang banyak digunakan distro Linux. 

Sedangkan LFS sendiri, buku ini cukup 
lengkap menjelaskan langkah-langkah 
membangun distro, walaupun lebih cocok 
ditujukan bagi pengguna ahli. AEWS 
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DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 


shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, 


ada beberapa kategori yang selalu ada tiap-tiap edisi. 


[ MULTIMEDIA ] 


Music daemon 0.0.4 





usic daemon merupakan sebuah 
music player yang diperuntukkan 





di rumah. Aplikasi gratis yang berada di 


bagi server Anda di kantor maupun 


bawah lisensi GPL ini sudah mampu men- 
support beberapa format audio yang popu- 
lar digunakan. 

Aplikasi ini juga menyediakan bebe- 
rapa plugin, dan fitur penyusunan playlist. 
Plug-in digunakan oleh aplikasi ini untuk 
memperluas kemampuannya menjalankan 
berbagai macam format, misalnya plug- 
in-api yang sangat mirip dengan format 
yang biasa digunakan oleh para pengguna 
aplikasi bernama XMMS. Sayangnya, Mu- 
sic daemon belum benar-benar mendukung 
plugin XMMS secara langsung. 

Diklaim oleh si pembuat tampilan ap- 
likasi ini sangat mudah digunakan, karena 
Anda sudah dapat memilih tampilan GUI. 
Jadi, bagi Anda para pemula di dunia Linux, 


Ie Musicd frontene 


Server: localhost Port: 5555 
Directory: /mp3/Garbage Beautifulgarbage/ 
File: Garbage - Beautifulgarbage - 05 - Cup Of Coffee.mp3 


Playlist 


File Edit View Help 


Server: timefade.net Port:5555 

Playlist position: 1434 

Directory: /mp3/mp3/Blumchen Verliebt/ 

File: Blümchen - Verliebt... - 03 - Du bist die Insel.ogg 
Artist: Blumchen 

Song: Du bist die Insel 

Rate: 44100kHz 

Bitrate: 160kbit/s 

Length: 4:52 

Genre: Dance 


00:00 


tinggal pindahkan saja bagian mode-nya. 

Tujuan penggunaan aplikasi ini juga di- 
maksudkan untuk menghindari kerusakan 
sistem aplikasi saat ia tidak dapat berjalan 
dengan baik. Ketika suatu hal buruk terjadi 
terhadap aplikasi ini paling-paling Anda 
hanya perlu me-restart aplikasi ini. Dan, hal 
tersebut tidak akan mempengaruhi keselu- 
ruhan sistem aplikasi Music daemon. 

Fitur-fitur lain yang disediakan oleh 
aplikasi ini, misalnya memiliki sendiri pro- 
tocol text based sederhana, sudah mampu 
mensupport jumlah playlist dalam jumlah 
yang tidak terbatas, mendukung IPv4 dan 
IPv6, mensupport mp3 (ffmpeg)-ogg vorbis 
(vorbisfile)-mods (libmikmod), mendukung 
OSS dan output Solaris, dan masih banyak 
fitur menarik lainnya. Tertarik? instal me- 
lalui DVD kami ASu 


PEMBUAT Petri Lahtinen 


Akunting 
GnuCash 2.0.1 


Game 
Pengupop 2.1.0 





Animasi 
Blender 2.42 


Internet 
Seamonkey 1.0.4 





Browser 
Firefox 1.5.0.6 


Mail 
Oostfix 2.3.0 





Opera 9.01 


Thunderbird 1.5.0.5 





Development 
RAR GEA 


Multimedia 
Elisa 0.0.1 





Distro 
dyne:bolic 2.1 


Gkaraoke 0.2 





KSFX 





mpgtx 1.3 





SimplyMEPIS 6.0 


Music Daemon 0.0.4 








Download 
Bittorrent 4.20.7 





Cud LISS 


Recordmydesktop 
023 





rjb’s Digital Media 
Center 2.0 





Driver 
Modem 





Printer 


Wagtail 0.4 





PENTING 
Kernel 





Videocard 





Wlan 





Emulator 
colinux 0.6.4 





Extras 
Ubuntu 6.06 


Publishing 
ocribus 1.2.5 





Rubrik 
Alternatit 





Games 





Praktik Instan 





Finansial 
Buddi 1.2.0 rc1 


Software 





Solusi 





Tutorial 





debtpayoff 1.2 





Ftp 
Proftpd 1.3.0 


Utiliti 
CD-Rom Control 3.9 





pdftohtm! 0.39 





Fun 
Icons 





DVD RUSAK? 


Shadow 4.0.18 





Web 
Apache 





Apabila DVD yang diterima tidak terbaca atau ru- 
sak dan ingin menggantinya. Kirimkan DVD yang 


LISENSI GPL 
secara cepat menguasainya. Bagi Anda yang | DEPEDENSI X Window rusak tersebut kepada kami, Tim DVD InfoLINUX, 
terbiasa dengan penggunaan command line REQUIREMENT - Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Agar dapat 


sean bahan didunia mputer, An daan SITUS http://musicdaemon.sourceforge.net 


kami kirimkan DVD penggantinya. 
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Suppose you want to split matrix-trailer. mpg into 166 playable chunks with the basel 


mpgtx -166 matrix-trailer.mpg -b mychunk 

Now processing Chunk 1/166 ... 100.00% 

Now processing Chunk 2/166 ... 92.79% 
basal 


You will then have 166 files named mychunk-001.mpg to mychunk-166.mpg 


Now suppose you want to join filel and file2 and to append the first 30 Megs of fil 
these chunks into one file materoffactly called thejomedfile mpg (yeah suppose you'r 


mpgtx -j filel file2 file3 (-30M) [1:10:00-1:40:00) -o thej 
Now processing Chunk 1/4 ... 100.00% 
Now processing Chunk 2/4 ... 100.00% 
Now processing Chunk 3/4 ... 100.00% 
Now processing Chunk 4/4 ... 100.00% 











Menyaksikan sebuah film atau file musik 
jika sudah berkali-kali tentu akan bosan. 
Padahal Anda hanya ingin menonton ba- 
gian-bagian tertentu saja yang menarik. 
Sedang, untuk menonton keseluruhan film 
sangat memakan waktu. Nah, bagaimana 
jika Anda memotong bagian-bagian ter- 
tentu saja dari film tersebut? Bagaimana 
caranya? 

Sebagai altenatifnya kami menawarkan 
aplikasi yang satu ini. mpgtx merupakan 
sebuah aplikasi yang dapat membantu 
Anda memotong sebuah file multime- 
dia menjadi beberapa bagian. Jadi tidak 


GKaraoke 0.2 





Session Edit View Bookmarks Settings Help 














@ Shell |G) Shell No. 2 @ Shell No. 3 











terbatas pada file-file video saja tapi juga 
file-file audio. Aplikasi ini memanipulasi 
beberapa format, seperti MPEG1, MPEG2, 
dan MP3. 

Apa saja yang terdapat di dalamya? 
Banyak. Anda dapat melakukan pemecah- 
an file, penggabungan, melihat informasi 
seputar file yang Anda pilih, dan pengedit- 
an ID3 tag. Asu 


PEMBUAT Laurent Alacoque 
SITUS http://mpgtx.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window 
REQUIREMENT - 





hd ukaraoke 
Arquivo Visualizar Pardmetros Ajuda 


@ 
Open 


POLY TOY, Y MII INNY 











GKaraoke 
SOURCER. RGE” 
enet 
What is it: 
© Itis (or it is going to be) a Karaoke simulator for the Gnome 
t uses (and depend on) Tumadity to play the Mod mstrumen 
Status: 


In development (alfa) Hello developers, help 1 welcome! 


What is already working: 


What is not working: 











Anda mesti menggunakan X Window 
Gnome untuk dapat menjalankan aplikasi 
ini. Gkaraoke merupakan sebuah simula- 
tor karaoke yang bekerja pada lingkungan 
Linux Gnome. Aplikasi ini menggunakan 
Timidity untuk menjalankan instrumen- 
instrumen Midi. Hal ini berguna untuk 
menghindari penggunaan hardware yang 
berlebihan saat menjalankan Midi. 
Lakukan proses compile paket un- 
tuk beberapa komputer sekaligus dalam 
waktu yang bersamaan. Caranya dengan 
menempatkan objek file pada direktorinya 


masing-masing. Dan, Anda mesti meng- 
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gunakan versi ‘make’ yang mensupport 
variabel VPATH', seperti GNU ‘make’ Jika 
Anda tidak menggunakan versi ‘make’ yang 
sudah mendukung variabel VPATH', maka 
Anda harus melakukan compile paket 
untuk satu arsitektur di satu waktu pada 
direktori source code. Setelah Anda meng- 
instal paketnya, gunakan ‘make distclean’ 
sebelum melakukan konfigurasi. Asu 


PEMBUAT Fabio Ferrari 

SITUS http://gkaraoke.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window 
REQUIREMENT - 


SOFTWARE PILIHAN 


[ MULTIMEDIA | 


recordMyDesktop 0.2.3 


Pisa 








Welcome to recordMyDesktop | 


The current version is 0.2.3 
click the link to the Downloads section (on the left of the page) 
click the link to the Videos section to get an idea of what recd 
or you might prefer to go to the project page at Sou 


Loading might take a while.. Please Wait 

















recordMyDesktop merupakan aplikasi 
yang berfungsi untuk merekam file-file 
audio dan video dari suatu desktop Linux. 
Tujuan utama aplikasi ini adalah mem- 
berikan sebuah aplikasi yang sederhana 
cara penggunaannya. Untuk melakukan 
instalasi gunakan cara-cara seperti bi- 
asanya. Aplikasi ini sudah memperbaiki 
banyak kekurangannya. Asu 


PEMBUAT John Varouhakis 

SITUS http://recordmydesktop.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window 

REQUIREMENT - 


[ GAME | 


Pengupop 2.1.0 





Tidak perlu terlalu serius menjalankan 
sistem operasi Linux. Coba mainkan 
game yang ini. “Pengupop” merupakan 
sebuah permainan online yang bersifat 
multiplayer. Permainan ini merupakan 
cloning Frozen-Bubble”. Misinya menem- 
bak semua bola berwarna yang muncul 
sebagai satu kesatuan guna menghancur- 
kan kekuatan mereka. Asu 


PEMBUAT Morten Hustveit 

SITUS http://www.junoplay.com/pengupop 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window, SDL 1.2 
REQUIREMENT - 
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SOFTWARE PILIHAN 


[ UTILITI 1 


PDFTOHTML 0.39 





Download the latest versior 
aoad ra laias Code Reusage 


KSFX Is a project I started for Operating Systems at the University. It's a kernel module 
that filters the outgoing audio stream and adds sound effects like low-pass, high-pass 
DAIMLER-BENZ Markt, un ane 

zum erster The advantage of doing this in kemel space is the low latency you get for filtering, which 


Das Windsor-Syndrom a eliminates (or at least reduces) the clicking you get on slow machines 92 2 o i 


h is 
a : A . e triebsstran| It was built for a 2.4.18 kemel, but should work on any version close to th original copyrights 
„Fordern Sie uns! Grillen Sie uns“, appellierte Konzernchef Jürgen ‘elt. patching. If you're trying to get it to work on a different kernel version a 


Schrempp an seine Führungskräfte. Auf dem Topmanagement-Meeting DurcH send me 4 mail 
konterte er auch die Attacken seines Vorgängers Edzard Reuter. entzicht si 
reichsvors] 


The source of soundcore.c is almost identical to that in version 2.4.18 of the Linux Kemel 
It was modified as little as possible to ease future patching 
Currently it supports (i.e. filters) only 16-bit native endian streams 


used 


ler etwas ist oder sein möchte 
bei Daimler-Benz. der achtet 
auf die Kleiderordnung; man trigt 


Dennoch gab es am Rande des 
Gipfeltreffens zwei Toppersonalien: 
Der kantige Horst Zimmer (62), dem 


ter, den Fq 

Fernost. 
Kiinftl 

vier „Chid 


Blau im Schwabenkonzern, hell am es als omnipotentem Chef des Ge- dochina, 
FlieSband, dunkel auf der Führungs- schiftsbereichs Lkw Europa immer das gesar 
ebene. Und wer den Entscheidungstra- 
gern im Vorstand ganz nahe ist, der 
darf sich OFK-Mitglied nennen, der 
gehört zum oberen Fiihrungskreis des 
Hauses. 

Ende Januar zogen rund 1000 der 
1400 OFK-Mitglieder in die Stuttgar- 
ter Liederhalle cin, viele dunkelblau 
gewandet und alle gespannt wie Chor- 
knaben vor einem großen Auftritt. 





Mungkin Anda pernah merasa kesu- 
litan memindahkan data yang memiliki 
format berbeda. Misalnya dari PDF ke 
HTML atau format XML. PDFTOHTML 
berbasiskan xpdf versi 2.02 yang dibuat 
oleh Derek Noonburg. Proses konversi 
dilakukan dengan mudah hanya dengan 
melakukan beberapa klik saja. Asu 


PEMBUAT Mikhail Kruk 

SITUS http://pdftohtml.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window, SDL 1.2 
REOUIREMENT - 


[ MULTIMEDIA | 


RJB's Digital Media 
Center 2.0 


ey, 


RJB's Digital Music Center di desain 
khusus untuk dijalankan pada hardware 
tertentu. Aplikasi ini dijalankan dalam 
mode root. Karena itu, untuk dapat men- 
jalankannya Anda mesti memiliki kartu 
grafis Nvidia. Aplikasi ini mirip dengan 
aplikasi lain bernama Windows Media 
Center. Gunakan remote. Asu 


PEMBUAT: Robert J. Bubon 
SITUS: http://dmc.bigi.com 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
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It does come with a pretty graphical GTK interface to configuring it with 


How to use the module 
e First, configure your kernel to use a modular OSS sound < 
your soundboard, there's nothing else you can do 
= e the soundcore module with ksfx. That is, if before you used (for example) 








2 JSEC 
corresponding files maintain their original 


This project is listed on 


Linux 
LINKS 


a g 











Mungkin aplikasi ini akan lebih banyak 
dibutuhkan oleh mereka yang bergerak di 
bidang musik. KSFX merupakan kernel 
module yang fungsinya adalah melaku- 
kan filter terhadap efek-efek suara yang 
ditambahkan, seperti low-pass, high-pass, 
vibro, echo, dan lain sebagainya. Dengan 
menggunakan aplikasi ini, Anda dapat 
mengurangi jumlah ‘klik’ yang mesti di- 
jalankan, dan mengurangi pemakaian daya 
komputer yang besar pada komputer-kom- 
puter yang memiliki spesifikasi biasa atau 
bahkan rendah. 

Aplikasi ini dibuat untuk bekerja pada 


Buddi 1.2.0 RC1 


lingkungan kernel versi 2.4.18, tapi tidak 
menutup kemungkinan untuk diguna- 
kan di versi-versi lainnya dengan sedikit 
melakukan patching. Si pembuat aplikasi 
ini juga memperbolehkan Anda mengirim- 
kan e-mail bila Anda hendak menggunakan 
aplikasi di versi kernel yang Anda gunakan 
di rumah. Saat ini KSFX hanya mendukung 
16 bit endian stream. Asu 


PEMBUAT Anthony Lenton 

SITUS http://peloterodigital.com.ar 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window 
REQUIREMENT - 





r~] MyAccounts “My Budget | Reports 


Bonus $100.00 
Investment Income $0.00 

| Salary $2,000.00 

| > Auto $200.00 
Entertainment $300.00 
Groceries $200.00 
Household $0.00 
Investment Expenses $0.00 
Misc. Expenses $0.00 
Utilities $100.00 


Budgeted Net Income / Month: $1,300, 


(eat) er] 


| (Delete) 








Anda seorang pebisnis skala sederhana di 
bidang tertentu. Tentunya Anda membu- 
tuhkan pengaturan keuangan yang baik. 
Untuk menuliskannya pada sebuah buku 
tentu sangat berisiko. Bagaimana jika Anda 
menggunakan aplikasi yang satu ini? 
Buddi dapat membantu melakukan 
pengaturan keuangan skala sederhana 
dengan cara yang juga sederhana. Aplikasi 
dapat dijalankan di hampir semua sistem 
operasi yang sudah memiliki Java virtual 
machine di dalamnya. Anda dapat men- 
catat setiap pengeluaran, pemasukan, atau 
sebuah transaksi yang telah dilakukan. 




















@ Auto = 0 @ Fuel = 45 @Maintenance = 324 © Entertainment = 66.53 @Groceries = 124.32 © Household 
@ Investment Expenses = 0 @ Misc. Expenses = 384 @ Utilities = 543 





= 











Hasilnya dapat Anda lihat dalam bentuk 
grafik, atau dicetak lewat printer. 

Lakukan terlebih dahulu pengaturan ac- 
count Anda, dan atur menurut kategorinya 
masing-masing. Anda juga dapat dengan 
mudah melakukan tacking data dengan 
menggunakan Buddi. Saat ini versi yang 
disediakan masih dalam bahasa Inggris 
dan Jerman. Asu 


PEMBUAT Wyatt Olson 

SITUS http://sourceforge.net/projects/buddi 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window, Java 1.4.2 
REQUIREMENT - 
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Wagtail 0.4 


Wagtail 


Introduction 
Wagtail is yet-another-CD-ripping-and-encoding-wrapper. Wagta 
collections and for people who take their encoding seriously. Wat 
seems steep but it's really not that bad, to get going read the quid 
into the details later 


Features 








e Handles CD ripping, CDDB (including submission) encodin 
e Supports re-encoding of existing files/playlis 
ge of processing and è 
itecture. Clients send files to the Server to 
ne 
ssed are queued on the server, i.e. no nee 
ending more files 
rt multiple formats and quality levels 


ble naming rules for fi directories. Names can b 
can be specified for each with the most suitable on 





Wagtail is released under the BSD licence. Share and enjoy, no 





Client 
Requirements 


e cdparanoia (CD ripper) 
e cbedtoc (CD identifier) 


Installation 

1. Download wagtail-O_4.tar.gz 

2. Unpackwith tar xvfz wagtail 0-4.tar.gz 

3. cd wagtail 0-4 

4. Installwith make install client 
Configuration 

1. Setthe host field in client.conf to the hostname of the server 

2, Set the dev field in ed.conf to the device name of your CD-ROM 
Running 


1. On the server start wagene 
2. On the client run wagdise to rip a disc or wagfile to add one or more files to the collection 











Melakukan pembakaran atau burning se- 
benarnya pesoalan yang susah tapi mudah. 
Jika Anda salah dalam memilih format 
yang tepat, maka hasilnya tidak akan dapat 
dibaca di device yang Anda gunakan. Kare- 
na itu, telitilah terlebih dahulu. 

Sebagai alternatif untuk melakukan 
hal ini, kami menawarkan sebuah aplikasi 
gratis bernama Wagtail. Aplikasi ini dapat 
membantu Anda melakukan banyak hal, 
seperti pembakaran CD, encoding, dan ma- 
sih banyak lagi yang lainnya. Wagtail diper- 
untukkan bagi mereka yang menganggap 
proses pembakaran adalah sebuah proses 


DebtPayoff 1.2 











Penggunaan kartu kredit sering menjadi 
masalah ketika Anda harus melakukan 
pembayaran. Lebih dini, atur kembali 
keuangan Anda, dan rencanakan semuanya 
dengan baik. Sebagai pilihannya, gunakan 
aplikasi yang kami sertakan di dalam DVD 
InfoLINUX. 

Debtpayoff merupakan sebuah aplikasi 
yang dapat membantu Anda secara bijak 
menangani beberapa macam pembayaran. 
Aplikasi ini didesain agar dapat dijalankan 
secara cepat dan mudah, Anda tidak akan 
mengalami kesulitan saat menggunakan- 


nya. Aplikasi ini akan melakukan perhitun- 
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yang serius. Jika Anda kali pertama meng- 
gunakan aplikasi ini, kami sarankan agar 
membaca terlebih dahulu bagian manual- 
nya. 

Fitur-fitur yang disediakan di dalam- 
nya, seperti CDDB encoding, dan tagging. 
Selain itu masih ada fitur menarik lain, 
misal: proses encoding yang dapat dilaku- 
kan dari dan lewat server. Asu 


PEMBUAT Duncan Martin 

SITUS http://www.codebunny.org/coding/wagtail 
LISENSI BSD License 

DEPEDENSI X Window, Perl 5, cddb.pm 1.12 
REQUIREMENT - 

















gan jangka waktu yang Anda perlukan un- 
tuk melakukan pembayaran kartu kredit, 
misalnya. Bukan hanya itu. Setiap perhi- 
tungan juga mencakup biaya yang akan 
Anda keluarkan per bulannya lengkap de- 
ngan jumlah bunga. Aplikasi ini juga dapat 
digunakan untuk menghitung teman Anda 
yang meminjam uang. Instal dulu Java un- 
tuk menjalankan aplikasi ini. Su 


PEMBUAT Aaron Redshaw 

SITUS http://debtpayoff.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window 

REQUIREMENT - 


SOFTWARE PILIHAN 


[ UTILITI ] 


CD-Rom Control 3.9 


CD Rom Control merupakan aplikasi 
dengan tampilan X Window lengkap 
dengan sebuah control panel. Anda dapat 
melakukan proses mount, eject dengan 
cara mengklik tombol yang telah dise- 
diakan. Selain itu, masih ada fitur me- 
narik lain, seperti: konfigurasi agar CD 


Rom dijalankan secara otomatis ketika 
CD dimasukkan. Asu 


PEMBUAT Paul Millar 

SITUS http://sourceforge.net/projects/crcontrol 
LISENSI GPL 

DEPEDENSI X Window, Tcl/Tk, tcl-gtk, gnocl, Eject 
REQUIREMENT - 


[ UTILITI 1 


Shadow 4.0.18 


Ñ 


Itpittp.pid.ora.pl'sofware/shadowt 





[==] i Directory 
o old Directory 


o snapshot Directory 
ChangeLog File 

NEWS File 

README File 
shadow-4.0.18-4.018A patch.bz2 IZArc Archive 
shacow-4.0.18-4.0.18.1 patch.gz IZArc Archive 
shadow-4.0181 tar. bz2 IZArc Archive 
shadow -4.0.18.1 tar.gz IZArc Archive 
TODO File 











Mirip dengan namanya Shadow ber- 
fungsi sebagai bayang-bayang dari sistem 
keamanan komputer Anda. Aplikasi 
ini merupakan utiliti untuk melakukan 
konversi file password V7 UNIX ke for- 
mat password SVR4 shadow. Selain itu, 
aplikasi ini juga menambahkan beberapa 
tool untuk melakukan pengaturan file- 
file password menurut kategorinya. Asu 


PEMBUAT Tomasz K3oczko 
SITUS http://shadow.pld.org.p! 
LISENSI GPL 

DEPEDENS X Window 
REOUIREMENT: 
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UTAMA 


Noprianto 


Be 


tama kali ini akan 
membahas bekerja 
remote di Linux, (baik 
antar-Linux ataupun 
antara Linux dan sistem 
operasi lain) memanfaatkan 
berbagai teknologi yang 


telah tersedia. 


Terdapat berbagai macam pengguna 
komputer. Ada yang memiliki komputer 
dedicated dan akan selalu bekerja dengan 
komputer tersebut. Jenis komputer yang 
dimiliki umumnya notebook, namun bisa 
juga berupa komputer desktop biasa. 

Ada juga pengguna komputer yang beker- 
ja pada sistem tersentralisasi sehingga bebas 
menggunakan komputer mana saja. Untuk 
mengakses  data/desktop-nya, pengguna 
tersebut hanya perlu melakukan login di 
komputer yang terhubung ke server pusat. 

Ada yang melakukan kompromi. Kom- 
puter pribadi berupa notebook atau desk- 
top tetap dimiliki dan sebagian besar waktu 
kerja akan menggunakan komputer terse- 
but. Namun, ketika harus berkunjung ke lo- 
kasi lain di dalam lingkungan kerja dan ha- 
rus mengakses datanya, pengguna tersebut 
dapat diduduk di komputer manapun yang 
terhubung ke komputer miliknya, dan mulai 
bekerja secara remote. Desktop yang tampil 
di komputer tumpangan tersebut adalah 


desktop miliknya. Dokumen pribadinya 
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pun tetap bisa diakses dengan baik. 

Di Linux, model pertama, kedua (tersen- 
tralisasi) dan ketiga didukung dengan 
baik. Untuk model kedua, di Linux bahkan 
tersedia proyek yang memungkinkan pen- 
dayagunaan komputer kuno sebagai termi- 
nal untuk mengakses data atau aplikasi di 
server pusat. 

Untuk model ketiga, tersedia beberapa 
aplikasi yang mendukung berbagai protokol 
remote connection sehingga kita bisa bekerja 
remote dengan baik. Hebatnya, bekerja 
remote tidak harus selalu Linux ke Linux. 
Namun, bisa juga bekerja remote dari suatu 
komputer Linux dan mengakses kom- 
puter Windows. Demikian juga sebaliknya. 
Melakukan remote connection dari komputer 
Windows ke komputer Linux. Bahkan, 
kalau perlu, melakukan remote dari kom- 
puter Linux ke komputer Solaris. Atau, dari 
Macintosh ke Linux. Atau, dari Solaris ke 
Linux. Macam-macam jenisnya. 

Urusan yang berhubungan dengan ja- 


ringan seperti ini, Linux memang selalu 





bisa diandalkan. Berbagai teknologi yang 


memungkinkan kita untuk melakukan re- 
mote connection tersebut akan kita bahas 
di dalam utama kali ini. 

Teknologi yang dibahas termasuk 
teknologi yang memungkinkan kita bekerja 
remote dengan command line interface dan 
graphical user interface. Termasuk juga pem- 
bahasan protokol yang boros bandwidth 
sampai protokol yang hemat bandwidth. 
Untuk urusan remote yang berbeda lo- 
kasi geografis, urusan bandwidth haruslah 
dipikirkan dengan teliti. Salah memilih 
teknologi berarti lamanya waktu koneksi 
dan atau penurunan produktivitas/pening- 
katan biaya. Pembahasan akan dilakukan 
pula untuk remote ke sistem operasi yang 
berbeda. Berbeda sistem operasi bukan ber- 
arti harus menghambat produktivitas, bu- 
kan? Selamat mengikuti! 


SSH 


Ketika kita bicara tentang remote connec- 
tion, rasa-rasanya SSH akan selalu dibahas. 
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SSH atau Secure Shell sendiri merupakan 


kumpulan standar dan protokol jaringan 

yang mengijinkan secure channel di antara 

komputer local dan remote. 

Dalam bekerja, SSH memanfaatkan pub- 
lic key cryptography untuk melakukan auten- 
tikasi. SSH sendiri sangatlah kompleks. Di 
dalam tulisan ini, kita hanya akan memba- 
has sebagian kecilnya saja, terutama dalam 
konteks bagaimana memanfaatkan SSH un- 
tuk bekerja remote. 

Berikut ini adalah beberapa kegunaan 
SSH dalam penggunaan sehari-hari: 

@ Login ke mesin remote untuk men- 
jalankan perintah. Sebagian besar peng- 
guna memanfaatkan SSH untuk kegiatan 
yang satu ini. 

@ Menyediakan tunneling dan forwarding 
TCP port dan koneksi X11. 

@ Melakukan transfer file dengan SFTP 
atau SCP. 


SSH ditujukan sebagai pengganti dari: 
@ rlogin dan telnet (dengan ssh). 
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@ rcp (dengan scp). 
@ ftp (dengan sftp). 


Pembuat dan lisensi 

SSH diimplementasikan oleh banyak pihak. 
Terdapat banyak sekali program dengan 
fitur yang berbeda, yang dapat digunakan 
secara bebas, gratis ataupun komersial/pro- 
prietary. Di dalam tulisan ini, implemen- 
tasi yang digunakan adalah OpenSSH yang 
umum ditemukan di dalam berbagai distri- 
busi Linux. 

OpenSSH dikembangkan oleh proyek 
OpenBSD. Lisensi untuk OpenSSH adalah 
BSD. 

Informasi 


lebih 
OpenSSH bisa didapatkan di website-nya: 


lanjut mengenai 


http://www.openssh.com. 


Fitur 

Berikut ini adalah fitur OpenSSH: 

@ Open source dan bebas digunakan. 

@ Enkripsi yang kuat (3DES, Blowfish, 
AES, Arcfour). 

@ Mendukung X11 dan port forwarding. 

@ Autentikasi yang kuat (public key, One 
Time Password, Kerberos). 

@ Agent forwarding (single sign on). 

@ Interoperability yang tinggi (complian 
dengan standar protokol SSH 1.3, 1.5, 
dan 2.0). 

@ SFTP dan SFTP server mendukung SSH1 
dan SSH2. 

@ Kompresi data. 


Implementasi 

Agar dapat bekerja dengan SSH dua arah, 
kita membutuhkan setidaknya ssh client 
dan ssh server (sshd). Implementasi SSH 
sangatlah mudah. Umumnya, apa yang 
perlu dilakukan hanyalah menginstal pa- 
ket dengan nama seperti ssh, openssh, dan 
nama paket sejenisnya, tergantung pada 
distribusi Linux yang digunakan. Umum- 
nya, dalam satu paket tersebut, telah me- 
gandung ssh server dan ssh client. 

Setelah instalasi, apa yang perlu kita 
lakukan adalah menjalankan ssh server 
(sshd). Umumnya, hal ini bisa dilakukan 
dengan menjalankan perintah berikut ini 
(tergantung pada distribusi yang digunakan: 
tulisan ini dibangun di sistem Debian): 

F Jet INIT. G/SSi start 
Starting OpenBSD Secure Shell 
server: ssid: 


UTAMA 


Dalam kenyataannya, kita hampir tidak 
perlu menginstal ssh dan menjalankan ssh 
server secara manual, karena, dalam keba- 
nyakan distribusi, ssh secara otomatis telah 
diinstal dan servis sshd telah dinyalakan 
pada saat booting. 

Secara default dan tanpa perlu dikon- 
figurasi ulang, umumnya, kita telah bisa 
menggunakan SSH untuk menerima login 
dari komputer lain ataupun melakukan re- 
mote connection ke komputer lain. Namun, 
OpenSSH sendiri merupakan program yang 
kompleks. Untuk lebih dari sekadar remote 
login, kita tetap harus melakukan konfig- 
urasi lebih lanjut. Konfigurasi lebih lanjut 
membutuhkan pemahaman setidaknya 
akan mekanisme kerja public key. 


Contoh penggunaan sederhana 
@ Melakukan remote ke komputer lain 
(misal IP lokal 192.168.0.100, IP server 
192.168.0.1, user remote nop) 
$ ssh nop@192.168.9.1 
The authenticity of host 
“192.168.0.1 (192.168.0.1)? 
can't be established. 
RSA key fingerprint is ba:42:15 
:/asba:4b:00:73:24:1d:ef:f9:36: 
e2:16:77. 
Are you sure you want to 
continue connecting (yes/no)? 
yes 
Warning: Permanently added 
“192.168.0.1” (RSA) to the list 
Of known hosts. 
Password: 


Last login: Tue Jul 25 22:06:06 
2006 from 192.168.9.100 
nop@bios:~$ 


Setelah login, kita akan mendapatkan 
shell dan bisa menjalankan program dan 
perintah yang diinginkan. 

@ Meng-copy-kan file, sebagai contoh me- 
ngopikan file dari local ke remote: 


$ scp /bin/Is nop@192.168.0.1:-/ 
Password: 


@ Menjalankan SFTP 


$ sftp nop@192.168.9.1 
Connecting to 192.168.9.1... 


Password: 
sftp> Is 
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nop@192.16 
| Local Mark Files Commands Session Options Remote Help 
| nS- agem SS || | I) a || | [rope@raz tesco -] te | a -A 
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‘Astart| (des | (RP nop@bios: /home/DAT... 
PuTTY di Windows. 


sftp> bye 

@ Melakukan X11 Forwarding 
Contoh penggunaan dari X11 forward- 
ing adalah ketika kita ingin menjalankan 
program X yang terdapat pada komputer 
remote. 
Untuk itu, ssh server pada komputer 
remote harus diset agar menerima X 
forwarding. Caranya adalah dengan 
mengubah konfigurasi sshd yang secara 
default terletak pada /etc/ssh/sshd_con- 
fig sebagai berikut: 
X11Forwarding yes 


X11DisplayOffset 19 


Setelah sshd di-restart, 


melakukan remote connection dengan 


user dapat 


opsi -X dan menjalankan aplikasi X. Se- 
bagai contoh: 


$ ssh -X nop@192.168.9.1 
Password: 


Last login: Tue Jul 25 22:21:52 
2006 from 192.168.0.190 
nop@bios:~$ xcalc 


Antara Windows dan Linux 

SSH pada Linux bukanlah masalah besar. 

Akan tetapi, bagaimanakah cara menggu- 

nakan SSH di Windows? 

@ Untuk melakukan ssh (shell), pengguna 
Windows bisa memanfaatkan PuTTY, 
yang bisa di-download dari http://www. 
chiark.greenend.org.uk/~sgtatham/putty/. 
Dengan menggunakan PuTTY, penggu- 
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WinSCP di Windows. 


na Windows bisa menjalankan berbagai 
perintah shell yang terdapat di komputer 
remote. PuTTY sendiri berukuran cukup 
kecil, muat dalam satu disket dan dapat 
dijalankan langsung tanpa repot-repot 
menginstal. Bagi Anda pengguna Linux 
yang sering bepergian, PuTTY wajib di- 
simpan di dalam saku. 

@ Untuk melakukan scp (peng-copy-an file), 
pengguna Windows bisa memanfaatkan 
WinSCP, yang bisa di-download di http:// 
www.winscp.net. Dengan menggunakan 
WinSCP, pengguna Windows bisa saling 
bertukar file dengan komputer remote 
memanfaatkan protokol SSH. SCP ber- 
ukuran relatif kecil dan dapat di-copy-kan 
ke dalam USB flash disk. Aplikasi stand- 
alonenya bahkan bisa di-copy-kan ke 
dalam disket. Apabila menggunakan in- 
staller, WinSCP juga relatif mudah untuk 
diinstal. User interface-nya pun sangat 
mudah untuk dipahami. Bersama PuTTY, 
WinSCP wajib menjadi isi kantong peng- 
guna SSH/Linux yang sering bepergian. 

@ Untuk menginstal SSH server di kom- 
puter Windows, kita bisa mengunakan 
Cygwin atau openSSH for Windows (ssh- 
windows.sf.net). 


Catatan lain 

Proyek FUSE (http://fuse.sourceforge.net) 
menyediakan pula SSHFS (http://fuse. 
sourceforge.net/sshfs.html) yang memung- 
kinkan kita untuk melakukan mounting file- 
sistem memanfaatkan SSH. 


X WINDOW SYSTEM (X) 


Untuk menghadirkan fungsionalitas GUI 
di sistem Linux, X Window System pun di- 








ot 

Cimeda 4/6/2006 7:07:...  rwexr-xr-x root 
1 12/16/2004 5:5...  rwxr-xr-x 
opt 4/6/2006 41361... rwxr-xr-x 
7/25/2006 3:59..  r-xr-xr-x 
7425/2006 10:2...  rwxr-xr-x root 


OB of 51 B in O of 22 
GË F7 Create Directoy X F8 Delete BEP FS Propertie BF 10 Qut 


KŻ F6 Move 
SFTP (v3) | 0:0013 


gunakan. X menyediakan framework dasar 

untuk GUI seperti: 

@ Menggambar dan memindahkan win- 
dow di layar. 

@ Bekerja dengan mouse dan keyboard. 


Salah satu fasilitas yang sangat luar biasa 
dari X adalah network transparency. Hasil- 
nya adalah mesin, di mana aplikasi berjalan 
(client) bisa berbeda dari mesin local (server 
display). Ini sangat penting untuk memung- 
kinkan kita bekerja secara remote. 


Pembuat dan lisensi 

Saat ini, berbagai versi baru distribusi Linux 
telah menggunakan X Window System Xorg 
yang dikembangkan oleh Yayasan X.Org 
(http://www.x.org). Debian GNU/Linux 4.0 
diperkirakan akan melakukan transisi dari 
Xfree86 ke Xorg. Yayasan X.Org merilis X di 
bawah lisensi MIT/X11. 


Fitur 

Pada saat tulisan ini dibuat, X11R7.1 telah 

dirilis oleh yayasan X.Org. Berikut ini adalah 

beberapa fitur barunya: 

@ Peningkatan kerja EXA. EXA merupakan 
arsitektur graphic acceleration untuk me- 
mungkinkan ekstensi Xrender lebih ber- 
guna. 

@ Integrasi kdrive DDX untuk menye- 

diakan X yang memiliki footprint kecil, 

untuk digunakan pada sistem embed- 
ded. 

Accelerated Indirect GLX. 

Ekstensi GLX yang baru. 

Dukungan OS: Linux, Solaris dan “BSD. 

Dukungan platform: sparc64, ia64, x86, 

dan amd64. 
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Implementasi 

@ Untuk melakukan remote connection 
ke komputer lain, apa yang diperlukan 
hanyalah X yang bekerja penuh. 

@ Agar sistem kita dapat di-remote, laku- 
kanlah langkah-langkah berikut: 
v Instalasi X yang berfungsi penuh. 
v Aktifasi XDMCP ada display manager. 


Instalasi X 

Instalasi X di berbagai distribusi Linux 
relatif mudah dan sangat tergantung pada 
distribusi Linux yang digunakan. Instalasi 
X pada distribusi yang berorientasi desktop 
seperti SUSE dan Fedora akan jauh lebih 
mudah dilakukan. Secara umum, apabila 
Anda menggunakan GNOME, KDE, atau 
window manager lainnya, maka X telah ter- 
instal. 


Aktivasi XDMCP 

Berbagai distro secara default menonak- 
tifkan fasilitas XDMCP (X Display Mana- 
ger Configuration Protocol), yang artinya, 
sistem tidak dapat menerima remote login 
melalui X. 

Cara mengaktifkan XDMCP berbeda- 
beda untuk setiap display manager yang 
digunakan. 

Bagi yang menggunakan XDM, lakukan- 
lah langkah-langkah berikut untuk mengak- 
tifkan XDMCP: 

@ Editlah file /etc/X11/xdm/xdm-config. 
@ Buanglah komentar pada baris. 


DisplayManager.reguestPort: 0 
@ Editlah file /etc/X11/xdm/Xaccess. 
@ Buanglah komentar para baris. 





Bar| | DE [Krmo 19216001 
Query ke X dari Windows menggunakan Xming. 
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* #any host can get a login 
window 


Bagi pengguna GDM, lakukanlah lang- 
kah-langkah berikut untuk mengaktifkan 
XDMCP: 

@ Editlah file gdm.conf (lokasi bisa berbe- 
da di berbagai distro. Di distribusi SUSE 
10.1, gdm.conf terletak di /etc/opt/ 
gnome/gdm/gdm.conf). 

@ Pada seksi [xdmcp], editlah agar nilai En- 
able menjadi True. 


Bagi pengguna KDM, lakukanlah lang- 
kah-langkah berikut untuk mengaktifkan 
XDMCP: 

@ Editlah file kdmrc (lokasi bisa berbeda di 
berbagai distro. Di distribusi SUSE 10.1, 
kdmrc terletak di /opt/kde3/share/con- 
fig/kdm/kdmrc). 

@ Pada seksi [Xdmcp], editlah agar nilai 
Enable menjadi True. 


Setelah XDMCP diaktifkan, restart-lah 
display manager dan komputer pun siap un- 
tuk di-remote dari komputer lain. 


Penggunaan sederhana 
Untuk melakukan remote login ke remote 
host dari komputer Linux, sebagai root, 
jalankanlah perintah berikut ini: 


X -query Sip computer remote» 


Sebagai contoh 
X -guery 192.168.9.1 


Apabila X telah aktif pada display 0, 
maka pesan kesalahan akan ditampilkan. 


D | TightVNC: nop's X desktop (nop:1) 


© X Desktop 


VNC ke komputer Linux dari Linux. 


UTAMA 


Untuk itu, jalankanlah X pada display yang 
masih kosong. Sebagai contoh, pada display 
1. Berikanlah perintah berikut ini: 


X -query Sip computer remote? :1 


Sebagai contoh: 
X -query 192.168.9.1 :1 


Apabila perintah tersebut sukses di- 
jalankan, maka Anda akan menjumpai dis- 
play manager dari komputer remote terse- 
but. Lakukanlah login, dan setelah login 
selesai, Anda sudah bekerja secara remote. 


Antara Windows dan Linux 
Bekerja remote dengan X ditujukan khusus 
untuk remote ke komputer Linux (atau yang 
mendukung X). Remote ke komputer Linux 
dari komputer Linux sangatlah mudah untuk 
dilakukan seperti telah dibahas sebelumnya. 
Namun, bagaimanakah agar kita dapat 
melakukan remote ke komputer Linux dari 
komputer Windows? Gunakanlah solusi 
free seperti: 
@ cygwin. 
@ Xming. 


Atau solusi komersial seperti: 

@ X-Win32 dari Starnet communications. 
@ Exceed dari Hummingbird. 

@ MI/X dari Microimages. 

@ Omni-X dari Xlink. 


UNG/RFB 


VNC merupakan singkatan dari Virtual Net- 
work Computing. Merupakan program desk- 
top sharing yang memanfaatkan protokol 
Remote FrameBuffer. 
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VNC ke komputer Windows dari Linux. 


Untuk bekerja dengan VNC, kita mem- 

butuhkan dua bagian berikut ini: 

@ Server. Dijalankan pada komputer yang 
ingin membagi desktop-nya. 

@ Client/viewer. Dijalankan pada kompu- 
ter yang ingin melakukan remote. 


Dalam bekerja, setelah kali pertama 
mendapatkan layar, untuk selanjutnya, 
VNC hanya akan mengirimkan peruba- 
han pada layar. Cara seperti ini hanya akan 
menggunakan bandwidth kecil apabila 
perubahan yang dikirim juga kecil (misal: 
menuliskan teks pada aplikasi). Namun, 
cara seperti ini juga bisa sangat boros band- 
width apabila perubahan dilakukan pada 
satu layar penuh (misal: memutar video 
secara fullscreen). 

Secara default, VNC bukanlah protokol 
yang aman. Namun demikian, VNC bisa 
ditunnel melalui SSH. Beberapa implemen- 
tasi VNC juga menerapkan keamanan yang 
tinggi. 

VNC pada UNIX mendukung penampi- 
lan display baru ataupun display aktif (:0). 


Pembuat dan lisensi 
VNC kali pertama dibuat di Olivetti & Ora- 
cle Research Lab, yang dimiliki oleh Olivetti 
dan Oracle Corporation. Pada tahun 1999, 
AT&T mengakuisisi lab tersebut dan ke- 
mudian menutup lab tersebut pada tahun 
2002. 

Source code orisinal VNC adalah open 
source dan dirilis di bawah GNU GPL. Na- 
mun, saat ini, terdapat banyak sekali vari- 


ant/implementasi dari VNC. Sebagai con- 


toh adalah: 
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Remote Desktop ke komputer Windows menggunakan rdesktop. 


@ RealVNC 
distribusi orisinal. Perusahaannya diba- 


(http://www.realvnc.com/), 


ngun pada tahun 2002 oleh tim yang 
menemukan VNC. Menyediakan solusi 
free dan komersial. 

@ TightVNC  (http://www.tightvnc.com/), 
dimasukkan ke dalam banyak distribusi 
Linux. Menggunakan Tight Encoding 
dan local cursor. Di lisensikan di bawah 
GPL. 

@ UltraVNC 
net/), kaya fitur, GPL namun hanya ber- 


(http://ultravnc.sourceforge. 
jalan di Windows. 


Untuk client/viewer saja, selain datang 
dari berbagai variant VNC, tersedia pula 
sebagai applet yang memungkinkan bekerja 
remote hanya memerlukan web browser 
yang mendukung java. 

Tulisan ini akan menggunakan Tight- 
VNC sebagai contoh penggunaan. 


Fitur 

Berikut ini adalah beberapa fitur TightVNC, 

yang melengkapi VNC standar: 

@ Dukungan transfer file pada versi 
Win32. 

@ Local cursor. Perpindahan kursor tidak 
menggenerate update pada screen. De- 
ngan demikian, pergerakan kursor akan 
terlihat sangat cepat. 

@ Kompresi yang baik. TightVNC men- 
dukung koneksi dengan kecepatan me- 
dium dan lambar. Level kompresi juga 
bisa diatur. 

@ Mendukung JPEG Compression. Apabi- 
la kualitas gambar yang sangat baik tidak 
diperlukan, kompresi JPEG bisa diper- 


gunakan untuk peningkatan kecepatan. 
Datang bersama Java Viewer. 

@ Mendukung dua macam password: full 
control dan readonly. 

@ Memiliki banyak opsi konfigurasi. 


Implementasi 

@ Untuk melakukan remote ke komputer 
lain, apa yang kita perlukan hanyalah pa- 
ket viewer, yang bisa merupakan aplikasi 
natif ataupun java viewer (membutuhkan 
web browser yang mendukung Java). 

@ Untuk dapat membagi layar, kita mem- 
butuhkan paket server. 


TightVNC telah disertakan di dalam ber- 
bagai distribusi Linux. Gunakanlah package 
management distribusi Anda untuk melaku- 
kan instalasi. 

Di sistem Debian GNU/Linux, instalasi 
paket client/viewer dapat dilakukan dengan 
perintah: 


# apt-get install xtightvncviewer 


Untuk client/viewer Java, instalasi dapat 
dilakukan dengan perintah: 


# apt-get install tightvnc-java 


Untuk paket server, instalasi dapat di- 
lakukan dengan perintah: 


# apt-get install tightvncserver 


Penggunaan sederhana 
Untuk melakukan remote ke komputer lain, 
pada x terminal, berikanlah perintah berikut 
ini: 

xtightvncviewer [<OPTIONS>] 
[<HOST>]L:<DISPLAY#>] 
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xtightvncviewer [<OPTIONS>] 
[<HOST>][::<PORT#>] 
xtightvncviewer [<OPTIONS>] - 
listen [<DISPLAY#>] 


Sebagai contoh: 

$ xtightvncviewer 192.168.0.159:0 
$ xtightvncviewer -viewonly 
192.168.0.159:0 


Untuk menjalankan vncserver, berikan- 
lah perintah berikut ini: 
tightvncserver [<OPTIONS>] 
[:<DISPLAY#> ] 
tightvncserver -kill :<DISPLAY#> 
Sebagai contoh: 
$ tightvncserver 


You will require a password to 
access your desktops. 


Password: 

Verify: 

Found /usr/share/tightvnc-java for 
http connections. 


New ‘X’ desktop is nop:1 


Creating default startup script 
/home/nop/.vnc/xstartup 

Starting applications specified in 
/home/nop/.vnc/xstartup 

Log file is /home/nop/.vnc/nop:1. 
log 


Untuk menutup server, gunakanlah opsi 
-kill. Sebagai contoh: 
$ tightvncserver -kill :1 


Killing Xtightvnc process ID 3484 


Antara Windows dan Linux 

Untuk kerja lintas platform, VNC sangatlah 
cocok digunakan. Kita bisa melakukan re- 
mote connection ke komputer/sistem ope- 
rasi mana pun yang menjalankan vncserver. 
Demikian juga sebaliknya. 

Paket VNC, baik server ataupun client/ 
viewer tersedia untuk berbagai sistem ope- 
rasi. Tidak ada masalah konektifitas antara 
Windows dan Linux dalam hal ini. 


RDESKTOP/RDP 


RDP atau Remote Desktop Protocol adalah 
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protokol multi-channel yang mengizinkan 

user untuk terhubung ke komputer yang 

menjalankan Microsoft Terminal Services. 
RDP berbasiskan protokol ITU T.Share 

(T1228): 

@ Versi pertama RDP (versi 4.0) diperke- 
nalkan pada Terminal Services di Win- 
dows NT 4.0 Server, Terminal Server 
Edition. 

@ Versi 5.0 diperkenalkan di Windows 
2000 server. 

@ Versi 5.1 dipergunakan pada Windows 
XP Professional. 

@ Versi 5.2 dipergunakan pada Windows 
Server 2003. 

@ Versi 6.0 akan diperkenalkan pada Win- 
dows Vista. 


Client untuk untuk RDP tersedia untuk 
hampir semua versi Windows dan sistem 
operasi lain, seperti Linux, FreeBSD dan 
MacOS X. 

Salah satu kelebihan RDP adalah ke- 
mampuannya yang cukup baik untuk beker- 
ja pada kecepatan koneksi yang rendah, 
seperti ketika menggunakan modem 56K 
(dan masih bisa mendapatkan 5 sampai 6 
screen refresh per detik). 

Dalam konteks remote connection dari 
komputer Linux, kita bisa menggunakan 
program rdesktop. 


Pembuat dan lisensi 
Program rdesktop adalah client open source 
untuk Windows NT Terminal Server dan 
Windows 2000/2003 Terminal Services. 
Rdesktop kali pertama dikembangkan oleh 
Matthew Chapman dan dilisensikan di 
bawah GPL. 

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi- 
lah website-nya di http://www.rdesktop.org. 


Fitur 


Berikut ini adalah fitur RDP secara umum: 
@ Mendukung kedalaman warna 24 bit. 

@ Mendukung enkripsi 128 bit. 

@ Mendukung TLS (Transport Layer Secu- 
rity). 

Mendukung sound redirection. 
Mendukung Filesystem Redirection. 
Mendukung Printer redirection. 
Mendukung Port redirection. 
Mendukung clipboard sharing. 


Sharing resource pada harddisk local di 
komputer remote. 
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RDP 6.0 yang akan datang bahkan akan 

datang dengan fitur berikut: 

@ Kedalaman warna 32 bit. 

@ Penggunaan bandwidth yang lebih baik 

@ Mendukung dual monitor. 

@ Mendukung remote untuk aplikasi Win- 
dows Presentation Foundation. 

@ Meremote aplikasi tunggal (bukan kese- 
luruhan desktop). 


Tidak semua fitur yang disebutkan telah 
didukung dengan baik oleh rdesktop. Saat 
ini, beberapa fitur seperti Port Redirection, 
Printer Redirection, Clipboard, dan lainnya 
masih memerlukan pengujian yang lebih 
jauh lagi untuk dapat disebutkan sebagai 
stabil. 


Implementasi 

Agar dapat melakukan remote connection 
ke komputer Windows yang menjalankan 
Microsoft Terminal Services, kita perlu 
menginstal rdesktop. 

Instalasi rdesktop dapat dilakukan de- 
ngan mudah menggunakan package mana- 
gement di distribusi Linux. Cukup banyak 
distribusi Linux yang telah memasukkan 
rdesktop. 

Di sistem Debian, rdesktop dapat diin- 
stall dengan perintah: 


# apt-get install rdesktop 


Penggunaan sederhana 

Untuk melakukan remote connection de- 
ngan rdesktop, berikanlah perintah berikut 
ini: 


rdesktop [options] server[:port] 


Sebagai contoh: 
$ rdesktop 192.168.9.159 


Antara Windows dan Linux 

@ Koneksi antar-Windows ke Windows ti- 
dak masalah. 

@ Koneksi dari Linux ke Windows dapat 
dilakukan dengan program rdesktop 
seperti telah dibahas. 

@ Namun, apabila Anda ingin melakukan 
koneksi dari Linux/Windows ke Linux 
dengan RDP, maka proyek semacam 
xrdp bisa dicoba untuk digunakan. Xrdp 
bisa di-download di http://xrdp.source- 
forge.net/. Sebagai saran, apabila koneksi 
ingin dilakukan dari Windows/Linux ke 


Linux, maka kita juga bisa mempergu- 
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O NX -user@debian:1007 -test 


Comp 2) Accessories 
LTSP is an add-on package for Linux that 
allows you to connect lots of low-powered 
thin client terminals to a Linux server. 
Applications typically run on the server, and 
accept input and display their output on the 
thin client display. 

July 6. 2006 


LTSP-4.2 update 2 


I'm happy to announce that Update-2 for 
LTSP-4.2 is available. 


Bootroms, Network cards, Thin | 
— clients, eproms, eprom 
programmers, and Support are 
available at: 
SKIESS MAU SN OMA Q 


X Desktop Preferences 


P; 

v & Games 
senei 3 Graphics 

> & Internet 





& multimedia A @ co Player 
> | Music Player 
> & Sound Recorder 


> R Totem Movie Player 


Vasteb 


Looking for 


ffice 
Support? m=? 


LX Programming 


EZ. B System Tools 


Al B File Browser 
tes yy Help 


Network Servers 


This release contains several minor bug Try our Support Page 
fixes including the updated Ibuscd, which 
fixes the "2nd login" problem for local 


device access. 


# Volume Control 


LTSP packages E xs 


In addition, we've created an ISO image of 
the full set of packages, for those who 
would like to download a single file. 


Current release: @ bi 
Debian Menu 
DE Actions EA 





Take a look at LTSP-4.2 Page for more 


information. 


Distros supported: 











April 17, 2006 


LTSP-4.2 update 1 








e Pretty much all of them 


Installation 
Instructions: 





Situs web LTSP. 


nakan solusi lain seperti VNC ataupun 
NX/FreeNX (dibahas pada akhir tu- 
lisan). 


LTSP 


LTSP merupakan singkatan dari Linux Ter- 
minal Server Project. Merupakan salah satu 
proyek yang memungkinkan terminal ser- 
vice di Linux. Dengan demikian, kegiatan 
komputasi bisa dilakukan secara tersentral, 
dan, hebatnya, spesifikasi komputer ter- 
minal yang dibutuhkan sangatlah rendah. 
Dengan demikian, kita bisa memanfaatkan 
komputer kuno yang tertumpuk di gudang 
untuk dapat digunakan kembali. 

Bagi yang ingin bekerja secara tersentral 
menggunakan Linux, LTSP adalah salah 
satu proyek yang telah sangat matang dan 
layak untuk digunakan. 

Informasi lebih lanjut mengenai LTSP 
bisa didapatkan di website-nya: http://www. 
ltsp.org. 


Pembuat dan lisensi 

LTSP dikembangkan kali pertama oleh 
James A. McOuillan dan sampai saat tulisan 
ini dibuat, telah mencapai versi 4.2 update 
2. LTSP dapat digunakan dengan bebas. 


Fitur 

Berikut ini adalah beberapa fitur LTSP: 

@ Dokumentasi yang sangat baik. Komuni- 
tas yang juga sangat mendukung. 

@ Matang dan telah digunakan secara me- 
luas. 

@ Instalasi dan konfigurasi dapat dengan 
mudah dilakukan. 

@ Aktif dikembangkan. 


36 09/2006 E INFOLINUX 


Remote ke Linux dari Linux dengan NX. 


@ Mendukung hampir semua distribusi 
Linux. 

@ Memiliki dukungan local device access, 
memungkinkan penggunaan device lo- 
kal (CDROM, floppy, USB flash disk) 
terminal ketika terhubung ke server. 

@ Mendukung sound (terminal dapat men- 
jalankan sound server). 

@ Mendukung printing ke terminal. 

@ Mendukung session berupa X, telnet, 
shell lokal ataupun session lain seperti 
rdesktop dan vnc. 

@ Dapat dikembangkan lebih lanjut. 


Implementasi 

Implementasi bisa dipisahkan menjadi dua 
bagian: 

@ Implementasi di sisi server. 

@ Implementasi di sisi client. 


Server 

Implementasi di server bisa dilakukan seti- 

daknya dalam dua metode: 

@ Satu server tunggal yang melayani se- 
galanya. 

@ Penggunaan multiple server, dengan 
masing-masing server menyediakan ser- 


vis tertentu. 


Dalam penggunaan sederhana, metode 

server tunggal lebih sederhana dilakukan. 
Secara prinsip, di sisi server, servis beri- 

kut ini perlu disediakan: 

@ DHCP (untuk meng-assign IP ke termi- 
nal). 

@ TFTP (untuk transfer kernel). 

@ NES (untuk remote filesystem). 

@ XDMCP (untuk X). 





Instalasi semua servis tersebut tentunya 


sangat bergantung kepada distribusi yang 
digunakan. Selanjutnya, setelah semua ser- 
vis berjalan, pengguna dapat menggunakan 
program administrasi LTSP untuk mengin- 
stal semua paket yang dibutuhkan sekaligus 
melakukan konfigurasi sistem agar LTSP 
dapat bekerja. Program administrasi LTSP 
dapat memeriksa dan mengonfigurasi ulang 
servis yang dibutuhkan. 


Client 
Instalasi di sisi client sangatlah sederhana. 
Yang perlu disiapkan hanyalah sebuah kom- 
puter dengan spesifikasi seperlunya (486 
sudah mencukupi) dilengkapi dengan kartu 
jaringan yang dapat bekerja di Linux. Floppy 
disk drive mungkin diperlukan. 
Implementasi yang melibatkan aktif- 
nya sound server, print server dan local 
device access tentunya memerlukan usaha 


tersendiri. 


Penggunaan sederhana 
Untuk penggunaan secara default, setelah 
terminal dinyalakan dan sistem selesai dini- 
sialisasi, apabila sesi X diaktifkan, maka ter- 
minal akan mendapatkan layar login X yang 
diquery dari server (lihatlah pembahasan 
tentang X Window System sebelumnya). 
Pengguna bisa mulai bekerja. 

Pengguna dapat login di terminal mana- 
pun untuk mendapatkan desktop-nya. 


Antara Windows dan Linux 

Walaupun LTSP merupakan Linux Terminal 
Server Project, kita juga bisa mengatur agar 
terminal menggunakan sesi rdesktop ke 
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komputer Windows. Dengan demikian, se- 
lesai terminal dinisialisasi, yang akan tampil 
di layar adalah layar login Windows. Peng- 
guna bahkan tidak menyadari bahwa yang 
sedang digunakan adalah Linux. 

Untuk memungkinkan hal ini, peng- 
aturan tambahan harus dilakukan. 


FREENX/TEKNOLOGI NX 


Dengan kemampuannya yang luar biasa, 
NX memungkinkan kita untuk melakukan 
remote hampir mendekati kecepatan lokal, 
walaupun koneksi dilakukan dalam band- 
width yang rendah (sebagai contoh koneksi 
pada modem). 


Pembuat dan lisensi 

Teknologi NX dikembangkan oleh perusa- 
haan software NoMachine (http://www. 
nomachine.com). Core library teknologi NX 
dilisensikan di bawah lisensi GPL. 

Untuk server, NoMachine mengembang- 
kan NX Server. Namun, karena tersedianya 
core library di bawah GPL dan beberapa 
keterbatasan legal dari NX Server NoMa- 
chine, kalangan open source kemudian 
mengembangkan NX server free dengan 
nama FreeNX. FreeNX bisa didapatkan di 
http://freenx.berlios.de/. FreeNX dilisensi- 
kan di bawah lisensi GPL. 

Sementara, untuk client, kita dapat 
menggunakan client yang dikembangkan 
oleh NoMachine (close source), ataupun ber- 
bagai client open source yang tersedia. 


Fitur 


Berikut ini fitur umum teknologi NX: 

@ Mampu Bekerja pada bandwidth rendah 
dan data link high latency. 

@ NX dapat pula dikembangkan sebagai 
proxy dan dapat melakukan tunneling 
untuk RDP ataupun VNC. 

@ Untuk keamanan, NX menggunakan 
SSH untuk pengiriman data. 

@ Mendukung suspend dan resume session. 


@ Memiliki teknik kompresi tingkat 
tinggi. 
Implementasi 


Pastikanlah SSH telah bekerja dengan baik. 

@ Untuk dapat melakukan remote ke 
komputer lain, kita membutuhkan nx 
client. 

@ Untuk dapat di-remote dari komputer 


lain, kita harus menginstal nx server. 
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Server 

Pilihan NX Server: 

@ NX server dari NoMachine. 
Free Edition. 

@ FreeNX. 


Tersedia 


Tulisan ini hanya akan membahas instla- 
si NX Server Free Edition dari NoMachine. 

Untuk instalasi NX Server Free Edition 
dari NoMachine: 

@ Download-lah paket NX Server (Free 
Edition) untuk distribusi yang Anda 
gunakan dari http//www.nomachine. 

com/download.php. Sebagai contoh di 

dalam tulisan ini, nama file yang diam- 

bil adalah nxserver 2.0.0-74 i386.deb 

(sistem Debian 3.1). 

v Download-lah juga paket nxclient 
(nxclient_?.0.0-98 i386.deb) dan 

(nxnode_2.0.0-98_i386. 


nxnode 
deb). 
@ Installah terlebih dahulu paket libst- 
dc++2.10-glibc2.2 
v Di Debian GNU/Linux 3.1, berikan- 
lah perintah berikut ini: 
# apt-get install 
libstdc++2.19-glibc2.2 


@ Lakukan instalasi memanfaatkan pack- 
age management distribusi Linux yang 
Anda gunakan. 

# dpkg -i nxserver_2.0.0-74_ 
1386.deb nxnode 2.0.0-98 1386. 
deb nxclient_2.8.0-98_1386.deb 


Sebagai catatan, proses instalasi nx ser- 
ver akan menampilkan berbagai pesan 
yang cukup panjang. 


@ Untuk menjalankan NX server, berikan- 
lah perintah berikut ini: 
# /etc/init.d/nxserver start 
NX> 122 Service started. 
NX> 999 Bye. 
NX> 723 Cannot start NX 
Statistics: 
NX> 7/09 NX statistics are 
disabled for this server. 
NX> 999 Bye. 


Client 

Tersedia beberapa nx client, namun di tu- 
lisan ini, kita akan menggunakan nx client 
dari NoMachine. 
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Untuk instalasi NX Client dari NoMa- 
chine: 

@ Download-lah paket NX Client un- 
tuk distribusi yang Anda gunakan dari 
http://www.nomachine.com/download. 
php. Sebagai contoh di dalam tulisan ini, 
nama file yang diambil adalah nxclient 
2.0.0-98 1386.deb (sistem Debian 3.1). 

@ Installah terlebih dahulu paket libst- 
dc++2.10-glibc2.2. 

v Di Debian GNU/Linux 3.1, berikan- 
lah perintah berikut ini: 
# apt-get install 
libstdct+2.10-glibc2.2 


@ Lakukan instalasi memanfaatkan pack- 
age management distribusi Linux yang 
Anda gunakan. 

# dpkg -i nxclient_2.9.0-98_ 
1386.deb 


Penggunaan sederhana 

Untuk melakukan koneksi ke NX server: 

@ Jalankanlah NX client. Secara default, 
nxclient diinstall pada /usr/NX/. Sebagai 
contoh: 
$ /usr/NX/bin/nxclient 


@ Kali pertama dijalankan, sebuah wizard 
akan menuntun kita untuk melakukan 
pengaturan. 

v Pada bagian Session, Isikanlah nama 
sesi, host, dan jenis koneksi. 

v Pada bagian Desktop, pilihlah desk- 
top yang digunakan. Apabila diper- 
lukan, pilihlah juga ukuran remote 
desktop. 

@ Sebuah layar login akan ditampilkan 
“ Masukkan username dan password. 

v Pilihlah Session apabila diperlukan. 

v Klik tombol Login untuk melakukan 
Login. 

@ Tunggulah sebentar. Setelah inisialisasi 
selesai, maka kita pun segera dapat 


bekerja remote dengan mulus. 


Antara Windows dan Linux 
NoMachine menyediakan pula NX client 
untuk platform Windows. Dengan menggu- 
nakan client tersebut, kita bisa melakukan 
remote dari Windows ke komputer Linux 
yang telah terinstal NX. 

Sampai di sini dulu pembahasan utama 


kita. Selamat bekerja remote, dan tetaplah 


produktif! A 
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berbagai Tool Migrasi 
ke Dunia Linux 


roses migrasi dari suatu aplikasi yang berbasiskan closed 
source ke platform open source membutuhkan sejumlah 
perencanaan yang matang. Penggunaan sejumlah 


aplikasi yang memang di khususkan untuk proses 


migrasi, menjadi salah satu pilihan yang dapat ditempuh 


untuk mempercepat proses migrasi ke platform open source. 


Sejak aplikasi desktop yang terdapat pada 
sistem operasi Linux makin bagus dan fitur 
yang terdapat pada aplikasi server makin ma- 
pan, makin banyak user yang mulai memigra- 
sikan sistem operasinya dari platform closed 
source ke platform Linux. Apalagi sejak diber- 
lakukannya UU No. 19/2002 tentang HaKI di 
Indonesia, yang mengandung unsur pidana 
kepada para pemakai barang ciptaan orang 
lain secara tidak sah. Dunia bisnis di Indone- 
sia yang masih banyak menggunakan peranti 
lunak bajakan, mulai warnet sampai dengan 
perusahaan besar, perlahan tapi pasti mulai 
memikirkan penggunaan OSS sebagai alter- 
natif pengganti peranti lunak bajakannya. 
Tapi, problem migrasi dari platform closed 
source ke open source bukanlah perkara yang 
mudah. Bukan hanya hal teknis yang menjadi 
kendala dalam proses migrasi ini. Problem 
terbanyak yang banyak dikemukakan perusa- 
haan yang telah berhasil migrasi ke platform 
open source adalah masalah kebiasaan user 
yang sudah sangat familiar dengan aplikasi 
closed source, sehingga banyak yang merasa 
keberatan saat beralih ke platform open 
source. Untuk hal ini, memberikan edukasi 
yang baik kepada user mengenai open source, 
dan dukungan dari pihak manajemen atas 
merupakan solusi yang dapat dilakukan. 
Untuk urusan teknis sendiri, masih ba- 
nyak yang mengeluhkan beberapa aplikasi di 
Windows yang tidak terdapat di Linux. Meski- 
pun ada, fitur yang ditawarkan oleh aplikasi 
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sejenis tersebut, belum memenuhi harapan 
para penggunanya. Aplikasi sejenis di Linux 
yang paling banyak dikeluhkan adalah aplikasi 
grafis dan web desain, seperti Adobe Photo- 
shop, Macromedia Flash MX, Macromedia 
Dreamwaver MX, dan beberapa yang lainnya. 
Sebenarnya aplikasi seperti GIMP, Scribus 
DTP, Inkscape, NVU, sudah dapat digunakan 
sebagai aplikasi penggantinya. Hanya saja 
mungkin, fitur-fitur dari aplikasi open source 
tersebut, masih belum sebanyak aplikasi 
closed source sejenis. 

Selain aplikasi, para IT Departement yang 
bertanggung jawab melakukan migrasi, ter- 
kadang juga direpotkan dengan urusan migra- 
si data dari sejumlah aplikasi closed source, ke 
aplikasi open source. Untuk yang satu ini, Ver- 
sora Progression Desktop dapat menjadi salah 
satu tool yang dapat mempermudah urusan 
ini. Bagi kalangan Warnet yang juga merang- 
kap sebagai Game Center, masih cukup ban- 
yak online game yang belum menyediakan 
installer versi Linux-nya. Aplikasi seperti Ce- 
dega, dapat dimanfaatkan untuk mencoba 
menginstalasi installer game Windows, agar 
dapat digunakan di platform Linux. 

Dalam rubrik “Alternatif” kali ini, Info- 
LINUX akan membahas sejumlah tool yang 
dapat digunakan untuk memigrasikan data 
dari platform closed source ke open source, 
dan beberapa aplikasi yang dapat menjalankan 
aplikasi closed source di platform open source 
dengan baik. Selamat menikmati. 





Navicat 


Satu pertanyaan yang cukup sering ditanyakan 


pada forum developer Linux adalah bagaima- 
na caranya melakukan migrasi dari database 
SOL Server ke database MySOL. Ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk melakukan 
migrasi dari database SOL Server ke database 
MySOL. Salah satu caranya adalah menggu- 
nakan tool yang bernama Navicat. 

Navicat merupakan aplikasi administrasi 
database MySOL yang powerful dan berfungsi 
sebagai development tool. Navicat menye- 
diakan sejumlah kumpulan tool yang powerful, 
yang dapat mempermudah Anda dalam meng- 
administrasi database dari sepuluh macam 
format yang berbeda, termasuk MS Access, 
MS Excel, MS Word (RTF), HTML, XML, TXT, 
CSV, DBF, dan sebagainya. Dengan menggu- 
nakan tool ini, proses konversi dari sejumlah 
aplikasi database komersial seperti MS SOL 
Server, MS Access, dan FoxPro, ke database 
MySOL dapat dilakukan secara otomatis. Leb- 
ih cepat dan mudah daripada melakukannya 
sendiri secara manual. 

Navicat mendukung penggunaan konek- 
si ke beberapa MySOL server yang dapat 
dikoneksikan baik secara local maupun re- 
mote. Proses remote MySOL server ini dapat 
dilakukan di platform Linux, Unix, Mac OS X, 
maupun Windows. Product Navicat sendiri 
sudah tersedia di ketiga platform tersebut. Be- 
berapa fitur yang dimiliki Navicat, antara lain 
timeout reconnection ke SOL server, sinkro- 
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nisasi data dan structure, mendukung semua 
versi MySQL, query parameter, SQL Console, 
private key untuk SSH tunnel, import data 
from ODBC, print table structure, SSH tun- 
nel, HTTP tunnel, edit text in Blob field, dan 
mendukung proses import/export data ke 18 
format data terkenal yang meliputi MS Ac- 
cess, MS Excel, XML, pdf, dan txt. 

Sebanding dengan kemudahan yang di- 
berikan, tool ini tidaklah bersifat gratis. Meski 
demikian, kita dapat mencoba versitrial 30 hari 
Navicat. Selepas masa trial, Anda diharuskan 
membayar lisensi untuk dapat menggunakan 
Navicat. Jika ingin menggunakan alternatif 
tool konversi suatu database ke MySQL selain 
Navicat yang gratis dan bersifat GPL, coba gu- 
nakan MSSQL2MySQL dan MSACC2MySQL 
yang dapat Anda peroleh pada url http://www. 
kofler.cc/mysql/mssql2mysql.html. 


Versora 

Sering kali team IT Department suatu pe- 
rusahaan yang baru saja melakukan migrasi 
ke platform open source, dibuat kerepotan 
untuk memindahkan sejumlah data seperti 
file email, file document office, dan data yang 
masih terdapat pada aplikasi database komer- 
sial mereka. Apalagi jika user yang ditangani 
untuk bermigrasi jumlahnya cukup banyak. 
Melakukan migrasi data secara manual dapat 
dipastikan akan menjadi suatu pekerjaan yang 
sangat menyulitkan. Perusahaan yang ingin 
melakukan migrasi biasanya mencari suatu 
tool yang dapat mengotomatiskan proses mig- 
rasi ini dengan bantuan software. Sekarang 
sudah terdapat suatu aplikasi bernama Ver- 
sora Progression Desktop yang dapat melaku- 
kan pekerjaan tersebut dengan baik. 


Progression Desktop 
File and Folder Selections 


Senngganea Je fesan oers you wish to migrat 
type. You can exclude cerl 


may also migrate ey 
ay) 


ain file oon Lois Pea arabe excluded files shown in 


Versora Progression Desktop for Linux 
adalah solusi terbaik yang dapat digunakan 
untuk memigrasikan puluhan, ratusan, sam- 
pai ribuan dekstop komputer dengan peng- 
gunaan yang dapat diprediksi dan dengan cara 
yang sama. Sejumlah langkah manual yang bi- 
asanya membutuhkan beberapa step di setiap 
tahapannya, dipermudah oleh Progression 
Desktop dengan hanya mengklik beberapa 
langkah yang sudah disediakan dalam pan- 
duan wizard-nya. Beberapa contoh aplikasi 
yang telah didukung Versora Migration Desk- 
top saat bermigrasi ke platform open source, 
di antaranya proses konversi dokumen-doku- 
men yang berformat Microsoft Office ke Ope- 
nOffice.org, konversi segala (templates, dictio- 
baries, toolbars, dan style) dari Microsoft Office 
ke OpenOffice.org, migrasi semua (e-mail, 
contact, dan entries calendar) dari Microsoft 
Outlook dan Outlook Express ke (Novell 
Evolution, Kmail, atau Mozilla Thunderbird). 
Beberapa distro Linux yang sudah didukung 
untuk dapat menggunakan Versora Progres- 
sion Desktop ini antara lain, Fedora Core, Lin- 
spire, Mandriva, Novell Linux Desktop, Red 
Hat, Simply MEPIS, SUSE Profesional, Turbo- 
Linux, Ubuntu, dan Xandros Desktop OS. 

Proses migrasi dengan Versora Progres- 
sion Desktop inipun terbilang cukup mudah. 
Pertama, Anda harus menentukan terlebih 
dahulu, di mana file PNP dan Templates dari 
Versora Progression Desktop ini akan dile- 
takkan. Disarankan untuk menyimpannya di 
server migrasi yang terdapat pada jaringan, 
dengan kapasitas harddisk yang cukup besar 
untuk keperluan penyimpanan file PNP dan 
Template. Kedua, proses pembuatan file PNP 
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(data, files, folder, e-mail, contact, dan applica- 
tion setting), yang akan diaplikasikan nanti- 
nya di lingkungan desktop Linux. Tentukan 
data mana saja yang akan dimigrasikan, dan 
jangan lupa untuk menyimpan file PNP itu di 
server migrasi, untuk kita gunakan nantinya. 
Ketiga, instal distro Linux yang ingin Anda gu- 
nakan, setelah itu instal Versora Linux untuk 
kepentingan pengimportan kembali file PNP 
yang telah kita buat. Terakhir, lakukan proses 
import file PNP yang telah kita buat sebelum- 
nya di lingkungan Windows, ke lingkungan 
Linux dengan menggunakan Versora Linux. 
Dalam beberapa menit, semua dokumen 
maupun konfigurasi program yang terdapat 
pada lingkungan Windows Anda sudah dapat 
diakses dari lingkungan Linux. Semuanya 
serasa sama dengan yang ada di lingkungan 
Windows, hanya berbeda pada tampilan dan 
faktor familiaritas di aplikasi Linux-nya saja. 
Selain Versora Progression Dektop, ter- 
dapat juga Versora Progression DB yang 
berfungsi sebagai aplikasi server manage- 
ment saat bermigrasi database dari MS SOL 
Server ke MySOL. Progression DB menyim- 
pan semua file yang dibutuhkan, security, 
database tables, dan konfigurasi setting di 
sebuah MS SOL database dalam sebuah 
Platform Neutral Package (PNP). File PNP 
ini yang kemudian dapat diaplikasikan ke 
database MySOL oleh Progression DB. Taha- 
pan proses migrasi pada Progression DB 
inipun sama mudahnya dengan Progression 
Desktop. Cukup ikuti langkah-langkah yang 
diberikan oleh wizardn-ya, maka dalam be- 
berapa menit segala database dalam MS SOL 
yang ingin dimigrasikan dapat segera diaplika- 





yang berisikan sejumlah data Windows seperti | sikan ke database MySQL. 
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Cukup klik dan Next, untuk melakukan proses migrasi data menggunakan Versora. 
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A Select A References 
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A Delete 
Create 
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Gunakan Navicat untuk migrasi sejumlah aplikasi database komersial ke MySQL. 
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Macromedia Flash MX yang sedang dijalankan menggunakan Wine. 


Aplikasi Progression Desktop ini juga me- 
miliki harga yang terbilang cukup standar. 
Progression Desktop “hanya” di kemas dengan 
harga US$29.00. Jika ingin ditambah dengan 
CrossOver Office Standard 5.0, maka harga 
lisensinya menjadi $49.00. Dan jika Anda 
ingin mencoba dahulu aplikasi ini, silakan isi 
formulir Request and Evalution yang terdapat 
pada halaman situsnya. 


Wine 

Meski sudah migrasi ke platform open source, 
terkadang masih terdapat beberapa aplikasi 
Windows yang belum dapat tergantikan 
untuk pekerjaan sehari-hari. Aplikasi grafis 
seperti Macromedia Flash MX, Macromedia 
Dreamwaver MX, dan sebagainya adalah se- 
jumlah aplikasi di platform closed source yang 
belum tersedia di Linux. Untuk menunggu 
perusahaan software bersangkutan agar me- 
ngeluarkan riis versi Linux-nya, terkadang 
memerlukan waktu cukuplama. Untuk mena- 
ngani hal ini, kita dapat menggunakan aplikasi 
yang dapat menjalankan aplikasi closed source 
di lingkungan Linux. Salah satu aplikasi yang 
dapat digunakan adalah Wine. 

Wine adalah project free software yang 
dapat menjalankan aplikasi-aplikasi berasi- 
tektur x86 di Microsoft Windows, agar dapat 
berjalan di lingkungan sistem operasi Unix 
dan X Window System. Istilah Wine sendiri 
merupakan kependekan dari “Wine Is Not 
an Emulator”, atau terkadang sering juga di- 
artikan sebagai “Windows Emulator”. Diban- 
dingkan dapat bekerja sebagai full emulator, 
Wine merupakan implementasi yang free dan 
lengkap dari Windows API yang 100% tidak 
menggunakan code dari Microsoft. Dan jika 
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diperlukan, Wine juga dapat menggunakan 
sejumlah file Windows DLL yang asli. Sejum- 
lah aturan aplikasi Windows yang biasanya 
tersimpan rapi dalam file registry Windows 
(regedit), juga diadopsi dengan baik di Wine. 
Saat ini, sudah cukup banyak aplikasi 
Windows yang dapat berjalan dengan baik 
di Linux. Dengan versi Wine terakhir, sudah 
beberapa aplikasi Windows yang diketahui 
sudah dapat dijalankan dengan baik oleh 
Wine. Pada official situsnya di http://appdb. 
winehg.org, beberapa game Windows seperti 
Diablo II Demo, Warcraft III Reign of Chaos 
(Demo 1.01), Counter-Strike (Source Retail) 
dan beberapa yang lainnya, sudah dapat berja- 


Tips bermigrasi ke Linux 


Cedega sedang menjalankan game World of Warcraft di Linux. 


lan dengan baik menggunakan Wine. Bahkan 
pada situs Frank's Corner, terdapat puluhan 
daftar aplikasi Windows yang sudah ditest 
dan diketahui dapat berjalan di Linux. Dari 
puluhan daftar itu, terdapat aplikasi seperti 
Macromedia Flash MX, Macromedia Dream- 
waver MX, dan Adobe Photoshop CS, yang 
paling banyak ditanyakan para pengguna 
Windows saat ingin bermigrasi ke Linux. 
Untuk menginstalasi suatu aplikasi Win- 
dows dengan menggunakan Wine, cukup 
ketikkan wine «letak installer/file exe aplikasi 
Windows». Misal, installer Flash MX bernama 
flash mx installer.exe, maka cukup masuk 
ke direktori installer tersebut, kemudian ke- 





Kesuksesan dalam bermigrasi ke platform open source seperti Linux, dapat dimulai dengan 
membuat sejumlah perencanaan matang terlebih dahulu. Di bawah ini terdapat beberapa 
tips yang berguna saat memutuskan bermigrasi ke platform Linux. 

@ Sebelum bermigrasi, pastikan tim untuk melakukan migrasi ini merupakan tim yang 
sudah terbiasa berada dalam platform Linux. Pilihan pertama untuk bermigrasi, sebaik- 
nya dimulai dengan memigrasikan sejumlah infrastruktur aplikasi server seperti DNS 
Server, Proxy Server, File Server, dan sebagainya. Yakinkan kepada pihak manajemen, 
bahwa migrasi ke aplikasi server ke platform Linux dapat berjalan dengan baik sehingga 
mendapat dukungan untuk memigrasikan sejumlah aplikasi lainnya. 

@ Mulai dengan mencoba memigrasikan sejumlah aplikasi bisnis yang sifatnya tidak kriti- 
kal untuk di porting menjadi aplikasi yang dapat berjalan di Linux. Pilihan bahasa pem- 
rograman dan database server yang tepat untuk aplikasi sistem tersebut, merupakan hal 
yang harus dipelajari dan dikenali dengan baik. 

@ Saat memigrasikan sejumlah desktop workstation ke platform Linux, gunakan distro dan 
aplikasi yang menurut user tidak berbeda jauh penggunaanya dengan kegiatan kerjanya 
sehari-hari. Setelah cukup yakin dapat melakukan migrasi, backup data user secara 
manual atau menggunakan tool migrasi, dan terapkan hanya ke sejumlah user terlebih 
dahulu. Setelah beberapa waktu bermigrasi respon yang mereka berikan cukup baik, 
baru kita dapat menerapkan proses migrasi ini ke user yang lainnya. 
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tikkan wine flash mx installer.exe untuk 
memulai instalasi Flash MX. Untuk percobaan 
pembuatan artikel ini, InfoLINUX mencoba 
sendiri untuk menginstal Macromedia Flash 
MX dengan Wine. Hasilnya, Macromedia 
Flash MX dapat berjalan dengan mulus meng- 
gunakan Wine. 

Wine sendiri datang dengan interface yang 
kurang bersahabat. Kita harus mengetik- 
kan sejumlah perintah pada command line 
jika ingin menggunakan aplikasi ini. Untuk 
menanggulanginya, gunakan saja sejumlah 
utilities Wine yang dibuat oleh pihak third 
party Wine. Beberapa utilities untuk Wine, 
seperti WineTools, Sidenet, IEs4 Linux, 
WineCVS Script dan WineXS, merupakan se- 
jumlah utilities Wine yang dapat Anda temu- 
kan pada situs Frank's Corner. 

Meski Wine sudah cukup matang untuk 
dapat menjalankan banyak aplikasi Windows, 
bukan berarti aplikasi ini sudah dapat meng- 
instal semua aplikasi Windows yang Anda 
inginkan dengan baik. Terkadang beberapa 
aplikasi yang menggunakan file DLL yang 
tidak standar di Wine, tidak akan dapat ber- 
jalan dengan baik. Untuk menangani hal ini, 
mencari dengan keyword yang tepat di Google 
maupun berkunjung ke forum maupun mail- 
ing list Wine dapat menjadi suatu solusi yang 
dapat Anda lakukan. 


CrossOver Office 

Setelah kita mengenal Wine dengan baik, 
sekarang kita akan bahas aplikasi turunan 
dari Wine yang bernama CrossOver Office. 
CrossOver Office merupakan aplikasi komer- 
sial yang dibuat oleh CodeWeavers yang dapat 
menjalankan banyak aplikasi Windows di- 
dalam platform Linux dengan menggunakan 
compability layer. 

Secara umum, aplikasi ini snapshot dari 
Wine yang telah ditambahkan berbagai patch 
untuk masalah kompabilitas, dan tool kon- 
figurasi yang lebih user friendly. CodeWeavers 
juga mempekerjakan sejumlah developer Wine 
dan mengontribusikannya kembali kodenya 
menjadi free software/open source software 
Wine project yang kita ketahui bernaung 
dalam lisensi GNU LGPL. Hal ini adalah 
sumbangsih dari pihak CodeWeavers sebagai 
pembuat CrossOver Office, terhadap project 
Wine yang digunakan dalam proses develop- 
ment-nya. 

CrossOver Office adalah aplikasi yang 
dapat terintegrasi dengan baik dengan desk- 
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top GNOME dan KDE, yang membuat ap- 
likasi Windows yang kita instal serasa berjalan 
sesungguhnya di lingkungan Linux. Sudah 
cukup banyak aplikasi yang telah dicoba dan 
dapat berjalan dengan baik menggunakan 
CrossOver Office. Beberapa aplikasi yang 
telah diketahui dapat berjalan dengan baik di- 
antaranya, Microsoft Office 2003, XP, 2000, 
97, Microsoft Internet Explorer 6, Macrome- 
dia Dreamwaver MX, Macromedia Flash MX, 
Adobe Photoshop, Lotus Notes, dan Quicken. 
CrossOver Office juga sudah mendukung web 
browser plugins seperti QuickTime dan Win- 
dows Media Player. 

Untuk dapat menginstalasi suatu aplikasi 
di CrossOver Office caranya cukup mudah. 
Jalankan Install Windows Software yang 
terdapat pada sub menu CrossOver untuk 
memulai instalasi, dan tak lama kemudian 
layar CrossOver Installation Wizard akan 
tampil di hadapan, untuk membimbing Anda 
melakukan sejumlah proses instalasi Win- 
dows software di sistem Linux Anda. Jika 
terdapat beberapa paket aplikasi yang diper- 
lukan untuk instalasi software tersebut, maka 
CrossOver Office akan secara otomatis men- 
carikannya di Internet. 

Secara umum, instalasi beberapa aplikasi 
Windows lebih banyak yang berhasil di in- 
stall dengan menggunakan CrossOver Office 
ketimbang dengan menggunakan Wine. Hal 
ini tak terlepas dari sejumlah patch yang telah 
dilakukan pihak CodeWeavers di dalam kode 
Wine-nya. 

Pada halaman situsnya, CodeWeavers 
sudah mengeluarkan beberapa produk Cross- 
Over: CrossOver Office Server Edition 5.0 
for Linux, CrossOver Office Standard 5.0 for 
Linux, dan CrossOver Office Profesional 5.0 
for Linux. Selain produk yang telah disebut- 
kan, CodeWeavers baru saja merilis sebuah 
versi baru dari Apple Mac OS X atau yang 
dinamakan CrossOver Mac. Rencananya 
produk ini baru akan keluar pada Agustus 
2006. Sesuai dengan slogannya yang berbunyi 
“Bringing Windows to Linux”, CrossOver Of- 
fice dapat menjadi salah satu tool migrasi ke 
Linux yang layak Anda coba. 


Cedega 

Cedega atau yang dulunya dikenal dengan 
nama WineX merupakan aplikasi turunan dari 
Wine bersifat properietary yang dibuat oleh 
TransGaming Technologies. Kalau CrossOver 
lebih ditujukan untuk dapat menjalankan ap- 
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likasi perkantoran Windows di lingkungan 
Linux, berkebalikan dengan Cedega yang 
diperuntukkan untuk menjalankan aplikasi 
games Windows di Linux. Untuk melakukan 
hal itu, maka fokus utama Cedega adalah 
dapat mengimplementasikan DirectX API 
dengan baik di lingkungan Linux. 

Pada situs TransGaming.Org Games Da- 
tabase, Anda dapat melihat sejumlah game 
Windows yang sudah dapat dijalankan de- 
ngan baik oleh Cedega. Beberapa game terke- 
nal seperti BattleField 2, World of WarCraft, 
Dungeon Siege 2, Madden 2006, Half Life 2, 
City of Villains, WarCraft III and Star Wars 
Galaxies, sudah dapat dijalankan dengan baik 
oleh Cedega. Ribuan game Windows lainnya 
juga sudah termasuk dalam daftar game yang 
sudah dapat dijalankan olehnya. 

Cara kerja Cedega adalah me-loading lang- 
sung program Windows ke dalam memory 
di sistem Linux, yang kemudian dihubung- 
kan agar berjalan secara optimal di Linux de- 
ngan menggunakan Win32API. Cedega juga 
mengimplementasikan sejumlah multimedia 
API seperti Direct3D, DirectInput, Direct- 
Sound, dan yang lainnya, dengan me-maping 
program tersebut ke aplikasi yang ekivalen di 
Linux seperti OpenGL, X11, dan OSS mau- 
pun ALSA sound API. 

Sayangnya sejumlah aktivis Linux meno- 
lak penggunaan Cedega karena beberapa ala- 
san. Salah satu alasannya, Cedega tidak ber- 
sumbangsih kembali ke project Wine meski 
waktu itu menggunakan kode Wine dalam 
pembuatannya. Namun terlepas dari semua 
kontroversi itu, pihak TransGaming telah 
membuktikan kalau mereka sudah berhasil 
membuat aplikasi yang dapat menjalankan 
sejumlah games Windows dengan baik di 
platform Linux. A 

Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id 


@ www.navicat.com 

@ www.kofler.cc/mysgl/mssgl2mysal. 
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www.versora.com 

www.winehg.com 
http://appdb.winehg.org 
http://frankscorner.org 
www.codeweavers.com/products/ 
cxoffice/ 
http://www.transgaming.com 
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Solusi Ekonomis 
Pengamanan Server 


mplementasi teknologi informasi yang baik, sangat 


menunjang proses operasional bisnis di suatu perusahaan. 


Hal yang sama juga berlaku di dunia penerbitan dan 


percetakan. Dengan memiliki divisi TI yang berkualitas 


dan mendapat dukungan dari manajemen atas, semua hal itu 


akan cepat terwujud. 


Setiap tahun ajaran baru sekolah, para orang 
tua siswa pasti tidak terlepas dengan urusan 
kebutuhan anaknya bersekolah. Beberapa 
kebutuhan dasar seperti seragam sekolah, 
alat-alat tulis, dan sepatu, paling tidak harus 
dipenuhi oleh setiap orang tua siswa. Kebutuh- 
an lain yang tidak kalah penting adalah buku 
paket pelajaran sekolah. Hampir setiap mata 
pelajaran di sekolah, membutuhkan minimal 
satu buku paket untuk menunjang proses 
pembelajarannya. Jadi kalau ada tujuh mata 
pelajaran yang dihadapi oleh seorang siswa, 
maka kurang lebih ada tujuh buku pegangan 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Dilihat dari segi bisnis, penerbitan buku 
sekolah adalah suatu ladang bisnis yang 
sangat menjanjikan. Tak heran jika banyak 
penerbitan yang mengkhususkan diri di dunia 
penerbitan buku sekolah. Dari beberapa nama 
penerbitan, nama penerbit Tiga Serangkai 
pasti sudah tidak asing lagi bagi para guru dan 
siswa di banyak sekolah. PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri (PT TSPM) memang dikenal 
sebagai salah satu perusahaan besar di dunia 
penerbitan buku sekolah sejak berpuluh tahun 
yang lalu. Beragam buku pelajaran mulai dari 
tingkat TK sampai sekolah menengah atas, 
sudah banyak yang diterbitkan PT TSPM. 

Sebagai penunjang kegiatan operasional 
bisnis di PT TSPM dan unit bisnis lain dari 
Tiga Serangkai Group, kebutuhan sistem in- 
formasi yang baik semakin tidak terelakkan 
lagi. Maka itu, semua perusahaan yang ter- 
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gabung dalam Tiga Serangkai Group di bawah 
kendali PT Tiga Serangkai Inti Corpora (TSIC) 
sebagai holding company, sudah memiliki IT 
Departement sendiri. Dan yang lebih menarik 
lagi, Tiga Serangkai Group sudah menggu- 
nakan sejumlah aplikasi open source untuk 
pembuatan sistem informasinya. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
pemanfaatan Linux dan OSS di Tiga Serangkai, 
InfoLINUX telah mewancarai Cucuk Wawan 
Budiyanto, selaku IT Manager PT TSPM dan 
OIC IT Manager TSIC, yang didampingi Joko 
Kusdiyanto selaku Network Specialist PT 
TSIC. Berikut rangkumannya. 


Cucuk Budiyanto (duduk no. 2 dari kiri), bersama | tim IT PT Tiga Serangkai. 


Dimulai sejak tahun 2003 


Untuk melakukan proses migrasi ke platform 
open source, setiap perusahaan pasti melaku- 
kannya secara bertahap. Begitu pula yang di- 
lakukan oleh PT TSPM. Proses migrasi di PT 
TSPM diterapkan secara bertahap, dimulai 
dari lingkungan server terlebih dahulu. 

“Implementasi Linux di PT TSPM dimulai 
sejak tahun 2003, implementasi dilakukan 
secara bertahap. Kali pertama dimulai dari 
server, desktop, kemudian aplikasinya. Semua 
dilakukan oleh IT Departement PT TSPM 
sendiri,” jelas Cucuk. 

“Selain untuk server, Linux di PT TSPM 
juga digunakan sebagai desktop workstation 
untuk menjalankan aplikasi office, mail, web 
browsing, dan menjalankan aplikasi-aplikasi 
yang di-develop oleh IT PT TSIC yang berba- 
sis Web Based Application dan Java Based 
Application,” kata Joko menambahkan. 


Virus sebagai alasan migrasi 
Sejak awal kehadirannya, Linux diklaim 
lebih jarang terinfeksi virus atau spyware. 
Di PT TSPM, beberapa mesin server sudah 
beralih ke Linux. Mulai dari web server, 
mail server, file server, application server 
(MySOL DBMS dan JBoss Application 
Server), sudah menggunakan Linux sebagai 
sistem operasinya. 

Saat kami tanyakan, bagaimana awal 
mulanya server di sana bermigrasi ke Linux, 


Cucuk menjelaskan kalau awal migrasi ini 
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Project Management di PT TSIC yang dibuat menggunakan dotproject. 


berawal dari kasus serangan virus yang 
menimpa server file mereka sekitar tahun 
2003. 

“Migrasi sistem operasi server ke Linux, 
berawal dari kasus serangan virus yang me- 
nimpa server file pada tahun 2003. Saat itu 
server file dan client masih menggunakan 
OS yang bukan open source. Seiring trans- 
aksi via jaringan LAN yang meningkat be- 
gitu juga tukar menukar data dengan pihak 
luar menggunakan removable media, semen- 
tara policy akses dan penggunaan anti virus 
masih belum mapan, maka kasus-kasus 
yang diakibatkan oleh virus melonjak. Ser- 
ver sebagai sentral transaksi data sebena- 
rnya sudah memiliki antivirus khusus untuk 
server, tetapi aktivitas antivirus server yang 
digunakan malah semakin membebani kerja 
server, akibatnya bisa dikatakan server lum- 
puh. Kinerjanya sangat buruk,” jelas Cucuk. 

Karena serangan virus yang berkelanjut- 
an tersebut dirasa sangat memakan energi 
dan sangat memperlambat kinerja support 
system, akhirnya IT Departement mengaju- 
kan usulan untuk memigrasikan komputer- 
komputer server ke sistem operasi Linux 
dengan pertimbangan: 

@ Bebas dari virus yang menyerang OS. 
@ Reliable, dengan mesin yang sama, lebih 
tangguh untuk tugas-tugas storasi data 


Program Master Data Personel Admin | Report 
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By Pendidikan Terakhir 


Sistem HRIS di PT TSIC yang berbasiskan Java. 


Sistem berbasis OSS 

Sejak terbentuknya IT Departement PT TSIC 
sekitar bulan Oktober 2002 yang kemudian 
diikuti pembentukan IT Departement di 
unit bisnis, dikembangkanlah beberapa ap- 
likasi sistem yang dikemudian diimplemen- 
tasikan di unit bisnit Tiga Serangkai yang 
dibuat dengan menggunakan platform OSS. 
Aplikasi sistem yang ada kebanyakan ber- 
basiskan web dengan menggunakan LAMP 
(Linux, Apache, MySOL, dan PHP) dan Java 
Based Application. 

“Sebagian besar aplikasi sistem yang kami 
buat bersifat web based dan menggunakan 
OSS sebagai komponen pembuatannya. Be- 
berapa aplikasi berbasiskan open source yang 
kami buat, di antaranya trouble ticket untuk 
problem handling dan ticketing, project manage- 
ment, kolaborasi, forum diskusi, dan portal. 
Untuk module ticketing sendiri, saat ini sudah 
digunakan oleh tiga bagian. Pertama bagian 
IT sendiri sebagai trouble complain handling, 


Penerbit besar dengan 8 anak perusahaan 


Tiga serangkai mulai dirintis pada tahun 1958 atas prakarsa H. Abdullah Marzuki-Hj. Siti 
Aminah Abdullah. Perusahaan ini telah berbadan hukum sejak tahun 1977, yang pada saat 
itu bernama Penerbit dan Toko Buku Tiga Serangkai. Pada 19 Desember 1991, status dan 











PT TIGA SERANGKAI 





kedua bagian marketing untuk penanganan 
customer complain dan suggestion handling, 
dan ketiga bagian sekretariat untuk penanga- 
nan surat-surat baik internal maupun ekster- 
nal. Sedangkan Java kami gunakan untuk 
pengembangan system informasi kepega- 
waian (Human Resources Information Sys- 
tems) dan untuk administrasi film produksi,” 
jelas Cucuk. 


Solusi alternatif bagi dunia bisnis 
Linux dapat berkembang karena komunitas- 
nya yang begitu kuat. Berikut harapan Cucuk 
mewakili IT Tiga Serangkai terhadap kema- 
juan penggunaan open source di tanah air. 

“Perkuat komunitas open source ! Semoga 
teknologi open source semakin berkembang, 
sehingga bisa menjadi solusi alternatif bagi 
kemajuan bisnis khususnya bisnis publishing 
dan printing di Indonesia,” harap Cucuk seraya 
menutup perbincangan. A 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 


nama perusahaan ini diubah menjadi PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 





Pada tahun 2000, Tiga Serangkai berhasil berkembang menjadi group perusahaan. Hingga saat ini 
ada 8 anak perusahaan di bawah Tiga Serangkai Group, dengan PT Tiga Serangkai Inti Corpora sebagai 
holding company yang mengelola hampir dua ribu karyawan. 

Di bidang penerbitan, PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri sebagai unit bisnis yang bergerak pada 
penerbitan dan percetakan melakukan pengembangan sayap usaha dengan membentuk divisi baru, yaitu 
General Book Division sehingga segmen pasar Tiga Serangkai pun meluas. Untuk penjualan dan distribusi 
produk, PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri menunjuk PT Tiga Serangkai Internasional untuk menjalankan 
penjualan langsung buku pelajaran ke sekolah, dan divisi penjualan buku umum yang memasarkan produk 
ke toko-toko buku. Karena itulah, Tiga Serangkai bisa menjangkau 77.000 sekolah dan 3.000 toko buku. 
Selain itu, Tiga Serangkai memiliki 44 kantor cabang pemasaran dan 176 kantor pemasaran. 

Info lebih lanjut mengenai Tiga Serangkai dapat ditemukan pada url http://www.tigaserangkai.co.id. 


yang lebih berat. 

@ Terdapat fitur-fitur tambahan yang tidak 
dimiliki oleh OS non open source, misal- 
nya fitur security yang lebih advance. 

@ Dapat terintegrasi dengan client yang 
menggunakan OS lain. 


Setelah proses migrasi dilakukan, per- 
masalahan virus yang biasa menyerang 
server akhirnya dapat tertangani dengan 
baik hingga saat ini. 


www.infolinux.web.id INFOLINUX = 09/2006 43 


PRAKTIK INSTAN 


Server Komplit SUSE Linux 


Kita memanfaatkan SUSE Linux untuk membangun sistem server 


yang lengkap layaknya sebuah ISP! 





Sebelumnya, sebaiknya Anda mempersiapkan koneksi Internet, Pilih Network Card yang terhubung ke Internet (gambar 2). 


agar bisa melakukan update paket-paket penting atau menginstalasi | 4. Konfigurasi nomor IP komputer Anda (gambar 3). 






paket-paket tambahan lainnya. 5. Konfigurasi DNS Server dengan hostname dan nama domainnya, 






Kemudian, tentu saja pastikan SUSE Linux 10.1 sudah terinsta- Routing, dan Default Gateway Anda sesuai dengan konfigurasi 






lasi di komputer Anda. Jika belum, instalasi SUSE Linux 10.1 secara jaringan Internet Anda (gambar 4 dan 5). 






default. Tidak perlu mengubah konfigurasi paket-paket yang akan | 6. Simpan hasil konfigurasi Anda. 





terinstalasi. Setelah sistem SUSE Linux sudah terinstalasi di kom- | 7. Di kolom kiri, pilih tabulasi ‘Software’. Klik icon Software Mana- 






puter Anda, sekarang kita mulai tahap-tahap instalasi paket-paket. gement di sebelah kanan (gambar 6). 






8. Beri tanda cek pada opsi Autocheck. 
Persiapan awal 9. Instalasi paket-paket: “findutils”, “readline”, “libgcc’”, “glibc-de- 


» 






Sebagai tahap persiapan ikuti langkah-langkah: vel’, “findutils-locate”, “gcc”, “flex”, “lynx”, “compat-readline4”, 





1. Buka menu System -> ‘Configuration’ -> ‘YaST’. Masukkan pass- “db-devel’, “wget”, dan “make”. Gunakan filter ‘Search’ untuk 






word “root” jika diminta. mempermudah pencarian paket instalasi (gambar 7). 







2. Di kolom kiri, pilih tabulasi ‘Network Devices’. Klik icon ‘Net- | 10. Jika Anda menggunakan sistem 64-bit, instalasi paket “openssl- 
work Card’ di sebelah kanan (gambar 1). devel-32bit”. 
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YaST Control Center @ ws033 A YaST2@ws033 D YaST2@ws033 































You can select dynamic [+] | | @@ Network Address Setup 
address assignment if you 
have a DHCP server 


Network Card Overview & Network Card Configuration Overview 
Obtain an overview of installed 
































Ya Software E network cards. Additionally, 
5 | DSL E) ISDN edit their configuration Name IP Address running on your local General | Address 
tga Hardware K- ASUSTeK Marvell 88E8001 Gigabit Ethernet Controller (Asus) 192.168.0.33 network . 
Adding a Network Card: AS 
: SUSTeK WL-130 Not configured 
m E) Modem w Network Card Pross Add to conligure’s new s 9 Also select this if you do 
System emm not have a static IP 





network card manually. 






address assigned by the 
system administrator or Automatic Address Setup (via DHCP) 


your cable or DSL provider ©) Static Address Setup 




















™) Network Devices Editing or Deleting: 
Choose a network card to 
change or remove. Then press 





mM Network Services 





Network addresses are 


















A Edit or Delete as desired then obtained automatically IP Address 
Wr Security and Users trom the server 19216801 
Otherwise, network Subnet Mask 


Bj Miscellaneous 





addresses must be 
assigned manually 






255.255.255.0 






Detailed Settings 







Enter the IP address (e.g., 
















ASUSTeK Marvell 88E8001 Gigabit Ethernet Controller (Asus) 192.168.100.99) for your Hostname and Name Server 
computer, the network mask 
+ Device Name: eth-id-00:11:2fe9:9a:ae (usually 255.255.255.0), Routing 

















* Started automatically at boot 


and, optionally, the default 
+ IP address: 192.168.0.33, subnet mask 255.255.255.0 


gateway IP address Advanced X 
























Add Edit Delete Glicking Next completes the z 
























Konfigurasi Network Card di YaST. Memilih Network Card yang akan dikonfigurasi. Menentukan alamat IP untuk Network Card yang digunakan. 


YaST2@ws033 M YaST2@ws033 YaST Control) Center, @ ws033 
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File Edit Help 















The routing can be set up in -“ Routing Configuration 
this dialog. The Default 
Gateway matches every 
possible destination, but 
poorly. If any other entry exists 
that matches the required 
address, itis used instead of 
the default route, The idea of Default Gateway 

the default route is simply to [i92 168.0 255| v 
enable you to say “and 
everything else should go 
here.” 


Enter the name for this ~ | @& Hostname and Name Server Configuration 
computer and the DNS 
domain that it belongs to 














[m Software 


{Sa Hardware 










Online Update (a Software Management 







Optionally enter the name 
server list and domain 
search list 
































Z (oer 
Hostname and Domain Name (Global) n Add-on Product 9 Installation Source 


= System 
Note that the hostname is Hostname Domain Name 
global--it applies to all ws033 pinpoint.co.id 


interfaces, not just this one 











m Network Devices F) Installation into Directory RY Media Check 
V 


bw Network Services | 
2g Online Update ES Online Update Setup 
C Configuration 


2 Security and Users 


6 © p 











Routing Table 
Expert Configuration 















The domain is especially 
important if this computer is Name Servers and Domain Search List 
a mail server Name Server 1 





Enable IP Forwarding if the 


Domain Search 
system is a router 





JEN 









192.168.0.7 






If you are using DHCP to 
get an IP address, check 
whether to get a hostname 
via DHCP. Avoid this when 202.158.3.7 
you connect to different 
networks that might each 
assign a different 202.158.3.6 
hostname, because 

changing the hostname at 
runtime confuses the 
graphical desktop a 


pinpointco.id 






ë Miscellaneous Patch CD Update [s System Update 


Name Server 2 











Name Server 3 
















X Enable IP Forwarding 































Mengonfigurasi Hostname, nama Domain, dan server DNS. Memasukkan alamat IP dari gateway jaringan. Tool Software Manager di YaST. 
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Instalasi server DNS 
Aktifkan tool ‘Software Management’ dari YaST, seperti pada tahap 


Persiapan Awal. Instalasi paket-paket: “bind”, “bind-chrootenv’, 
“bind-devel”, dan “bind-utils” (gambar 8). 
Sekarang aktifkan server DNS dengan: 
# chkconfig --add named 
# /etc/init.d/named start 








Instalasi server web dengan PHP5 

Di sini kita menggunakan Apache yang sudah terkenal powerful di 

dunia Internet. 

1. Instalasi paket-paket Apache dan pelengkapnya, yaitu: apache2, 
apache2-devel, — apache2-mod_perl, — apache2-mod php, 
apache2-prefork, perl-HTML-Parser, perl-HTML-Tagset, perl- 
Tie-IxHash, perl-URI, perl-libwww-perl, php5, php5-devel, zlib, 
dan zlib-devel (gambar 9). 

2. Sekarang instalasi paket-paket modul PHP5, yaitu: php5-bc- 
math, php5-bz2, phpS-calendar, php5-ctype, php5-curl, php5- 
dbase, phpo-debuginfo, php5-dom, php5-filepro, php5-ftp, 
phps-gd, php5-gettext, php5-gmp, phps-iconv, php5-imap, 
php5-ldap, php5-mbstring, php5-mcrypt, php5-mhash, phps- 
mysql, php5-mysgli, php5-ncurses, php5-odbc, php5-openssl, 
php5-pcntl, php5-pgsql, php5-posix, php5-shmop, php5-snmp, 
php5-soap, php5-sockets, php5-sqlite, php5-sysvsem, php5-to- 
kenizer, php5-wddx, php5-xmlrpc, php5-xsl, php5-zlib, php5- 
exif, phpb-fastcgi, php5-pear, php5-sysvmsg, php5-sysvshm, 
ImageMagick, dan curl (gambar 10). 
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INSTAN 


Setelah semua paket sudah terinstalasi. Sekarang edit file “/etc/ 
apache2/httpd.conf”, tambahkan pada baris opsi DirectoryIn- 
dex menjadi (gambar 11): 

# List of resources to look for when the client 
reguests a directory | 
DirectoryIndex index.html index.htm index. shtml 
index.cgi index.php index.php5 index.php4 index. 
php3 index.pl index.html.var index.aspx default. 
a Spx 











Sekarang edit file “/etc/sysconfig/apache2”, tambahkan “re- 
write” pada opsi APACHE_MODULES’, menjadi (gambar 12): 
# your settings 

APACHE_MODULES=”actions alias auth_basic authn_ 
file authz_host authz_groupfile authz_default 
authz_user authn_dbm autoindex cgi dir env expires 
include log_config mime negotiation setenvif ssl 
Werat MISS oa 3 








Masih pada file “/etc/sysconfig/apache2”, tambahkan “SSL” 
pada opsi APACHE SERVER FLAGS', menjadi (gambar 13): 
APACHE. SERVER FLAGS-”SSL” 





Akhiri konfigurasi dengan menjalankan perintah (gambar 14): 
# chkconfig --add apache2 

# SuSEconfig 

eren /apachne2 start 
























































Filter: Search - Package Summary Filter: | Search X Package Summary 
|_| cross-s390x-gcc-icecream-backend The GNU C Compiler and Support Fil art-sharp Mono bindings for libart 
CJ cross-x86 64-gcc-icecream-backend The GNU C Compiler and Support Fil | Kg arn- 
Search: re 94-9 pi pp! Search: zi art-sharp2 Mono bindings for libart 
| 4 : |_| bind Domain Name System (DNS) Server (named) 
gcc z C gcc-ada The GNU G Gompiler and Support Fil bind z bind-chrootenv Chroot environment for BIND named and Iwresd 
M gcc-c++ The GNU G++ Gompiler | mi 
Search — Search 
— LJ gcc-fortran The GNU Fortran Compiler and Supp! [C] bind-doc BIND documentation 
Search in [O gec-into GNU Info-Pages for GCG Search in Kd bind-libs Shared libraries of BIND 
X Name [L gcc-java The GNU Java Compiler Xi Name bind-Iwresd Lightweight Resolver Daemon 
CJ acc-locale Locale Data for the GNU Gompiler Gi Kg bind-utils Utilities to query and test DNS 
m X Summar = 
Xi Summary C] gcc-mudfiap The Mudflap Extension to GCG mmary [J castor An Open Source Data Binding Framework for Java 
Description [C gec-objc GNU Objective G Compiler Description db-java Java Bindings for the Berkeley DB 
Kd libgcc CG compiler runtime library POM Ba dbus-1-java Java bindings for D-BUS = 
e i r 3 "Provides" = 
RPM "Provides A libge; Java Runtime Library for gcc = dbus-1-mono Mono Bindings for D-BUS z 
RPM “Requires” $ 4j» RPM “Requires” 4 A 
Search Mode Description | Technical Data Dependencies | Versions | File List | (« Search Mode Description | Technical Data | Dependencies | Versions | File List | (“ |? 


Contains 


Gasa Sensitive 





Name Disk Usage Used 


MEE 65” 41 GB 
boot [137% 38.5 MB 


«| 4 
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Filter: | Search 


Fre 


2 
63 


> 


gce - The GNU G Compiler and Support Files 


Gore package for the GNU Compiler Collection, including the C language 
frontend. 


Language frontends other than C are split to different sub-packages, namely 
gcc-ada, gcc-c++, gcc-fortran, gcc-java and gcc-objc 
Check | X Autocheck 


Gancel Accept 


Package Summary 









































Contains ad bind-devel - Development Libraries and Header Files of BIND 


Gase Sensitive 





This package contains the header files, libraries, and documentation for 

building programs using the libraries of the Berkeley Internet Name Domain 
(BIND) Domain Name System implementation of the Domain Name System y 
(DNS) protocols 


Name | Disk Usage Used | Fre 


__ J65% 41 GB 2 
boot = 37% 38.5 MB 63 





- 








Check X Autocheck Gancel 


Accept 





File Edit View Terminal Tabs Help 


Order allow,deny 


| Mi apache2-mod_php5 PHP5 Module for Apache 2.0 
Search: fc Deny from all 
|_| pnpS-bemath PHPS Extension Module ý 
php5 z IM php5-bz2 PHP5 Extension Module < / Files> 
Search C] pnps-calendar PHPS Extension Module 
| C php5-ctype PHP5 Extension Module 
Search in | pnp5-curt PHP5 Extension Module 5 
Siete php5-dba PHPS Extension Module # List of resources to look for when t 
php5-dbase PHP5 Extension Module ə » 
E Summary | D pnps-aevei Include files of PHPS he client requests a directory 
Description | E, php5-dom PHP5 Extension Module . . . . 
nan (Ame PHPS Extension Modul : DirectoryIndex index.html index.htm in 
RPM "Requires" IK > dex.shtml index.cgi index.php index.ph 
Search Mode “Description Technical Data Dependencies Versions File List | (C«|» p5 index . php4 index e php3 index . pl inde 
Contains z php5 - PHPS Core Files * 


Gase Sensitive 





Name | Disk Usage Used 


ME J65% 41 ce 
boot 137% 38.5 MB 


This package contains the PHPS core files, including PHP binary (CLI) and 
PHP configuration (php.ini). This package must be installed in order to use 


hi PHP. Additionally, extension modules and server modules (e.g. for Apache) 
2 may be installed a 
63 v 


» 





Check X Autocheck Gancel Accept 
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X.html.var index.aspx default.aspx 


150 1 TRE 
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Filter: Search - Package Summary 
Kg apache2 The Apache Web Server Version 2.0 
Search: {4 apache2-devel Apache 2.0 Header and Include Files 
|_| apache2-doc Additional Package Documentation 
apa 2 Kg apache2-example-pages Example Pages for the Apache 2 Web Server 
Search _] apache2-mod-apparmor AppArmor module for apache2 
apache2-mod_auth_mysq! Enables the Apache Web Server to Authenticati 
-Search in apache2-mod fcgid Altemative FastCGI module for Apache2 
X Name _| apache2-mod macro Define and Use Macros within the Apache Coni 
apache2-mod per Embedded Perl for Apache 
X Summary | m p = oe 
Description | apache2-mod_python A Python Module for the Apache 2 Web Server 
RPM "Provides" |_| apache2-mod_scgi Apache module named mod. segi that impleme = 
Bas apache2-mod tidv Apache Module usina the Tidv Librarv to Clean\~ 
RPM "Requires" 4 oF K2 


Search Mode | Description | Technical Data Dependencies Versions File List | d4 f» 


Gontains z apache2-mod_php5 - PHP5 Module for Apache 2.0 = 


Gase Sensitive 





PHP is a server-side, cross-platform HTML embedded scripting language. If 
you are completely new to PHP and want to get some idea of how it works, 
have a look at the Introductory tutorial. Once you get beyond that, have a 

look at the example archive sites and some of the other resources available a 
in the links section z 


Name | Disk Usage Used Fre 
65% 41GB 2 
boot JE 73726 38.5 MB 63 


‘ 4 > 


Elle Edit View Terminal Tabs Help 
# apache's default installation 


# APACHE MODULES="authz host actions a 
lias asis auth autoindex cgi dir imap 

include log config mime negotiation se 
tenvif status userdir" 

# your settings 

APACHE MODULES="actions alias auth bas 
ic authn file authz host authz groupfi 
le authz default authz user authn dbm 

autoindex cgi dir env expires include 

log config mime negotiation setenvif s 
sl suexec userdir php5 rewrite" 





Check X Autocheck Gancel Accept 
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Instalasi server FTP 
Ada beberapa alternatif tool server FTP yang bisa digunakan, dua 
diantaranya yang dikenal adalah ProFTP dan vsFTP. 

Untuk instalasi vsFTP bisa dilihat pada InfoLINUX edisi 06/2006. 
Kali ini, kita akan menginstalasi ProFTP 1.3.0. 

Karena, tidak tersedia paket RPM ProFTP untuk SUSE, maka 
kita menginstalasi dari source. Paket source ProFTP bisa diperoleh 
dalam bonus DVD InfoLINUX kali ini (gambar 15, 16, 17). 

A tar xyiz prortpd: k3 M tar gz = 
# cd ~/proftpd-1.3.0/ 

# ./configure --sysconfdir=/etc 

# make i 

# make install 



































Jika proses instalasi lancar, sekarang copy file “proftpd” yang ter- 
dapat pada bonus DVD dalam direktori “rubrik/praktik_instan/” ke 
direktori “/etc/init.d/”. 

Untuk keamanan, pada bagian akhir file “/etc/proftpd.conf” tam- 
bahkan baris-baris (gambar 18): 

Der aultkooti T 
IdentLookups off 
Server an Ci “Ire Sever Na 




















Dan beri komentar pada opsi SITE CHMOD agar user bisa 
melakukan CHMOD, sehingga menjadi (gambar 19): 


# DenyAll 
#</Limit> 











Kemudian jalankan perintah (gambar 20): 
# chmod 755 /etc/init.d/proftpd — 
# chkconfig --add proftpd 
# /etc/init.d/proftpd start 

















Instalasi Server Database 

Untuk server database, kita menggunakan aplikasi MySOL. Lang- 
kah-langkah instalasi MySOL sudah pernah dijelaskan pada rubrik 
Praktik Instan InfoLINUX edisi 05/2006. 

Hanya saja, sebagai sentuhan akhir, untuk mengatur password 
“root” agar user lain tidak bisa mengakses database MySQL, jalan- 
kan perintah (gambar 21): 

# mysqladmin -u root password <PASSWORD_ANDA>_ 





Kemudian, aktifkan MySOL dengan: 
# /etc/init.d/mysgld start 














Konfigurasi guota user 

Setiap user sebaiknya diberi batasan ruang yang digunakan, agar pe- 
makaian ruang bisa dikendalikan dan tidak terjadi pemakaian yang 
terlalu boros. 


Agar membatasi ruang yang digunakan user, server sebaiknya 


# Bar use of SITE CHMOD by default 
#<Limit SITE CHMOD- 





mengalokasikan besar ruang untuk setiap user. Aktifkan tool ‘Soft- 
ware Management dari YaST, kemudian instalasi paket “guota”. 
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Terminal 












Eile Edit View Terminal Tabs Help 
# (e.g. via rcapache2 start -DReverse 
roxy) 


File Edit View Terminal Tabs Help 
root? -# chkconfig --add apache2 
root» ~# SuSEconfig 


Eile Edit View Terminal Tabs Help 

root> tes# tar xjvf proftpd-1.3.0.tar.bz2 

root> tes# cd proftpd-1.3.0/ 

root> proftpd-1.3.0# ./configure --sysconfdir=/et 





# root? -# /etc/init.d/apache2 start F 
# Example: checking build system type... i686-pc-linux-gnu 
# "SSL STATUS AWSTATS SVN VIEWCVS - checking host system type... 1686-pc-linux-gnu 
. a = checking target system type... i686-pc-linux-gnu 
no_subversion_today checking for gcc... gcc 
= checking for C compiler default output file name. 
APACHE SERVER FLAGS="SSL" - a.out 
checking whether the C compiler works... yes 
; checking whether we are cross compiling... no 
## Type: string checking for suffix of executables... 
ž*# Defaults "=" checking for suffix of object files... o 
## ServiceRestart: apache2 checking whether we are using the GNU C compiler. 
. yes 
# checking whether gcc accepts -g... yes 
TAAT KA 444 checkina for acc antion to accent ANST C... none — 





Terminal 


Terminal Terminal 





Eile Edit View Terminal Tabs Help 


Eile Edit View Terminal Tabs Help Eile Edit View Terminal Tabs Help 








root? proftpd-1.3.0# make root? proftpd-1.3.0# make install # We want 'welcome.msg' displayed at login, and- 
echo \#define BUILD STAMP N" date |" >include/bui cd lib/ && make lib '.message' displayed 

ldstamp.h make[1]: Entering directory /root/tes/proftpd-1. # in each newly chdired directory. 

cd lib/ && make lib 3.0/lib DisplayLogin welcome.msg 

make[1]: Entering directory ~/root/tes/proftpd-1. make[1]: Nothing to be done for “lib'. DisplayFirstChdir .message 

3.0/lib' make[1]: Leaving directory /root/tes/proftpd-1.3 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include <0/1ip? # Limit WRITE everywhere in the anonymous chroo 
-02 -Wall -c pr fnmatch.c cd src/ && make src t 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include make[1]: Entering directory `/root/tes/proftpd-1. <Limit WRITE> 

-02 -Wall -c sstrncpy.c 3.0/sre” DenyAl1 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include make[1]: Nothing to be done for “src'. </Limit> 

-02 -Wall -c strsep.c make[1]: Leaving directory /root/tes/proftpd-1.3 </Anonymous> 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include .0/src' 

-02 -Wall -c vsnprintf.c cd modules/ && make static DefaultRoot - 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include make[1]: Entering directory “foot /tes/prottea= fl IdentLookups off 

-02 -Wall -c glibc-glob.c 3.0/modules' Serverident on "FTP Server ready." 

gcc -DHAVE CONFIG H -DLINUX -I.. -I../include make[1]: Leaving directory ~/root/tes/proftpd-1.3 

-02 -Wall -c alibc-hstrerror.c .N/modules' = 66 _1 Rot 
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File Edit View Terminal Tabs Help 
AllowOverwrite on 


Siapkan partisi di harddisk Anda yang nantinya akan dikonfigurasi 
sebagai partisi guota. Misalnya Anda ingin membatasi pemakaian 
ruang Home dari masing-masing user, maka siapkan sebuah partisi 
yang ditujukan sebagai partisi direktori /home, kali ini dicontohkan 
direktori /home khusus menggunakan partisi “/dev/hda5”. 

Setelah partisi untuk direktori /home sudah dipersiapkan, edit 
file “/etc/fstab” dan tambahkan opsi “usrguota” dan “grpquota’ pada 
partisi yang sudah disiapkan tersebut, yaitu partisi /dev/hda5 yang 
ditujukan sebagai direktori /home, menjadi (gambar 22): 
/dev/hdal / ext3 ac|,user 
xattr Ta 
/dev/hda2 /usr 
xattr H 
/dev/hda3 swap 
p 9 
/dev/hda5 /home ext3 acl ,user_xat 
tr,usrquota,grpquota Tel 
proc PEOC proc defaults 
p 9 
sysfs 
øo 
debugfs 
p 9 
devpts /dev/pts 
mode-9629, gi d—5 Ø QO 
/dev/fd®@ — /media/floppy 
noauto,user,sync 0 8 


ext3 acl ,user_ 


Swap defaults 


/SyS sysfs noauto 


/sys/kernel/debug debugfs  noauto 
devpts 


auto 
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Untuk konfigurasi selanjutnya, jalankan perintah (gambar 23): 


# touch /home/aguota.user /home/aguota.group 
# chmod 699 /home/aquota.* 


Reboot komputer Anda. Setelah sistem sudah kembali menyala, 
aktifkan quota dengan menjalankan perintah (gambar 24): 


# quotacheck -avugm 
# quotaon -avug 


Jika Anda ingin menambahkan partisi lainnya yang akan dijadi- 
kan bagian dari quota, untuk membatasi pemakaian user terhadap 
direktori tersebut, Anda tinggal menambahkan opsi “usrquota’ dan 
“grpguota” dalam file “/etc/fstab” pada partisi yang ditujukan ke di- 
rektori yang bersangkutan. 

Untuk mengaktifkan perubahan konfigurasi guota yang sudah 
dilakukan, Anda sebaiknya mem-hooting ulang komputer Anda. 


Selanjutnya 
Sampai di sini dulu penjelasan langkah-langkah membangun server 
komplit dengan SUSE Linux. 

Pada edisi mendatang kita akan membahas langkah-langkah 
membangun server mail, termasuk server SMTP dan server POP3, 
kemudian membangun server NTP untuk menyamakan (sinkro- 
nisasi) waktu jaringan, sehingga setiap client memiliki waktu yang 


sama, serta pembahasan server lainnya. 


Tunggu saja! A 


E. Wiryadi Salim [wiryadi@infolinux.co.id] 


root> ~# chmod 755 /etc/init.d/proftpd 
root? ~# chkconfig --add proftpd 


Bar use of SITE CHMOD by default 


# O:off 
# «Limit SITE _CHMOD> 

# 

# 


l:off 2:off root> ~# /etc/init.d/mysql restart 
Restarting service MySQL 

Shutting down service MySQL 
Starting service MySQL 


root> ~# il 


6:o0ff 
root> ~# /etc/init.d/proftpd start 
Starting ProFTPD Server: 
root> ~# vim tes 
root> ~# vim test 
root? ~# fj 


DenyAll 
</Limit> 


# A basic anonymous configuration, no upload dire 
ctories. If you do not 
# want anonymous users, simply delete this entire 
<Anonymous> section. 
<Anonymous ~ftp> 

User ftp 

Group ftp 





# We want clients to be able to login with "ano 


" as well as "ftp" 
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Menjalankan konfigurasi akhir server FTP. Mengonfigurasi password MySQL untuk root. 


Terminal Terminal 
File Edit View Terminal Tabs Help 

root> ~# touch /home/aquota.user /home/aquota.group 
root> ~# chmod 600 /home/aquota.* 


root> ~# Ki 


Eile Edit View Terminal Tabs Help 
/dev/hdal / acl,user xattr 
swap defaults 
/ home ext3 acl, 


Eile Edit View Terminal Tabs Help 
~# quotacheck -avugm 
~# quotaon -avug 


-+p 


user_xattr ,usrquote 


defaults 

noauto 

noauto 

mode=0620,gid=5 
| noauto,user,sync 


/proc 

/sys 
/sys/kernel/debug 
/dev/pts 
/media/floppy 


proc 
sysfs 
debugfs 
devpts 


/dev/fd0 auto 





| 
| 
H 
z 
8 
lg] 
| 
| 


Mengedit file fstab dengan menambahkan konfigurasi guota. Membuat dua file aguota pada direktori yang dikonfigurasi untuk guota. Mengaktifkan guota setelah komputer di-boot ulang. 





SOLUSI 


Akses Read/Write ke Partisi NTFS 


eskipun telah 

menginstalasi 

paket ntfsprogs 

yang berasal dari 
linux-ntfs, Anda hanya dapat 
membaca file di dalam suatu 
partisi NTFS, tanpa memiliki 
hak akses untuk menulis. 
Lalu, bagaimana caranya agar 
dapat membaca sekaligus 


menulis ke partisi NTFS? 


Kebanyakan pengguna Linux, masih banyak 
yang menggunakan dual OS antara Linux 
dan Windows XP di satu PC. Saat sedang 
berada di lingkungan Linux, mungkin ada 
saatnya ingin mengakses partisi NTFS 
yang berada dalam suatu partisi harddisk. 
Sayangnya, paket ntfsprogs yang biasa ter- 
dapat di sebagian distro, hanya memiliki 
hak akses untuk dapat membaca saja. Anda 
tidak akan dapat menulis di partisi NTFS 
jika hanya menggunakan ntfsprogs saja. 
Agar dapat membaca dan menulis ke suatu 
partisi NTFS, Anda dapat gunakan paket 
ntfs-3g sebagai solusinya. 

Sebelum dapat menginstalasi paket ntfs- 
3g, pastikan kalau paket fuse, fuse-libs, fuse- 
devel, dan kernel-devel, sudah terinstalasi 
dengan baik di sistem Anda. Gunakan paket 
manajemen yang terdapat pada distro Anda 
seperti yum atau apt-get untuk mempermu- 
dah instalasi paket-paket tersebut. 

Langkah selanjutnya, ekstrak paket ntfs- 
3g-20070714-BETA.tgz yang terdapat di 
DVD InfoLINUX edisi kali ini (lihat di dalam 
direktori “tubrik/Solusi”). Jalankan perin- 
tah berikut untuk memulai instalasi. 

# tar xzvf ntfs-3g-200/0714-BETA. 
tgz 
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Es 


Supriyanto exa mM p|e/ mno windows testi li STT Ss —Al-- 


File Edit View Terminal Tabs Help 
[supriyanto@example ~]$ cd /mnt/windows/ 


(supriyanto@example windows]$ pwd 


/mnt/windows 


[supriyanto@Gexample windows]$ 1s 


AUTOEXEC. BAT 


boot.ini 

CanonBI I0.SYS 

CONFIG.SYS Millionaire Indonesia0l.exe 
NN oo isDOS.SYS 


(supriyanto@example 
(supriyanto@example 
(supriyanto@example 
(supriyanto@example 





=_— 


testtulisntfs]$ cp 
testtulisntfs)$ 1s 


total 36 


drwxrwxrwx 1 root root 
drwxrwxrwx 1 root root 
-rwxrwxrwx 1 root root 30720 Jul 26 06: 


[supriyanto@example testtulisntfs]$ 


0 Jul 26 06:46 
4096 Jul 25 06:56 


NTDETECT. COM 
ntldr 
ntldr.exe 
ntldr.hta 
pagefile.sys 





windows]$ mkdir testtulisntfs 

windows]|$ cd testtulisntfs/ 
/home/supriyanto/AGOENK.doc . 
-al 
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Setelah menggunakan aplikasi ntfs-3g, sekarang partisi NTFS Anda sudah dapat ditulis dari sistem Linux. 


# cd ntfs-3g-200/0/714-BETA 
# ./configure 

# make 

# make install 


Jika masih terdapat pesan error pada 
proses configure, pastikan kalau semua pa- 
ket yang dibutuhkan untuk instalasi ntfs- 
3g sudah terinstalasi dengan baik di sistem 
Anda. 

Setelah semua dapat terinstalasi dengan 
baik, pastikan kalau program ntfs-3g sudah 
terdapat pada sistem Anda. 

# ntfs-3g 


Selanjutnya kita akan melakukan proses 
mount suatu partisi NTFS. Untuk melaku- 
kukan mount partisi NTFS secara langsung 
dengan hak akses read/write, gunakan per- 
intah berikut: 
ntfst-3g <partisi NTFS yang ingin 
diakses? «mount point> 


Dalam contoh di bawah ini, partisi NTFS 
yang ingin diakses berada di /dev/hdal, dan 
ingin di-mount ke direktori /mnt/windows. 
# ntfs-3g /dev/hdal /mnt/windows 


Agar user selain root juga diizinkan un- 
tuk dapat menulis ke partisi NTFS tersebut, 
gunakan perintah di bawah ini: 

# ntfs-3g /dev/hdal /mnt/windows - 
o Silent,umask-9,locale-hu HU.utf8 


Partisi NTFS tersebut, juga dapat di- 
mount secara otomatis setiap proses boot- 
ing Linux. Tambahkan baris berikut di 
dalam file /etc/fstab. 

# vim /etc/fstab 


/dev/hdal /mnt/windows ntfs-3g 
silent ,umask-8,locale-hu HU.utf8 9 Ø 


Nah, kini setiap saat Anda sudah dapat 
NTFS dengan hak 
akses read dan write sekaligus. Kapasitas 
harddisk NTFS yang tersisa, sudah dapat 
Anda manfaatkan untuk menyimpan data 


mengakses partisi 


dari Linux. Namun satu hal yang mesti di- 
ingat, paket ntfs-3g ini masih bersifat beta. 
Beberapa bug yang belum diketahui, mung- 
kin saja dapat terjadi. Akhir kata, selamat 
mencoba! Ô 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 
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KOMUNITAS 


Seminar Linux ke-2 Sukses 


ekitar 60 orang peserta sangat antusias mengi- 
kuti acara demi acara Seminar dan InstallFest 
Linux untuk Pendidikan ke-2, yang diselengga- 
rakan oleh Mifta Cidepoks (http://cidepoks.mifta.org). 
Ternyata letak LabSchool Cinere yang berada jauh di 
ujung selatan Jakarta, tepatnya berada di ujung barat 
laut kota Depok, tidak menyurutkan para peserta un- 
tuk hadir. Ada beberapa peserta dari Rangkasbitung 
dan bahkan ada yang datang dari Bali. 
Acara diawali presentasi tentang kelebihan dan 
kekurangan penggunaan Linux di dunia pendidikan 
oleh Rusmanto (Pemred InfoINUX). Dilanjutkan 
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pengenalan Linux Edubuntu oleh Bayu Widyasa- 
nyata (Sekjen MIFTA yang juga Webmaster XL-net), 
yang diikuti dengan demo beberapa aplikasi pendi- 
dikan di bidang Matematika oleh Prihantoosa, Ke- 
tua Mifta Cidepoks dan Eks Ketua KPLI Jakarta. 

Sebelum makan siang tiba, peserta mendapat 
sajian dari Tim Mifta Cidepoks yang mendemokan 
bagaimana bermain dengan Aplikasi Pengolah Gam- 
bar serta Video di Linux. Ada yang sangat menarik di 
sesi berikutnya, yaitu tampilnya user Edubuntu ter- 
muda dari Cidepoks, Mufti Noorafwansyah, siswa 
kls 2 SDIT Ummul Quro Depok, yang mendemokan 
LOGO Programming sambil mendampingi Ahmad 
Furqon, pembicara utama KTurtle. 

Sayang sekali, Demo LTSP dari KPLI Jakarta dan 
Individual InstallFest menghadapi kendala teknis 
sehingga tidak dapat tersaji dengan baik. Setelah 
makan siang suasana bukannya mengantuk, tapi 
malah menghangat karena serunya acara kuis an- 
tarpeserta dengan menggunakan aplikasi yang ada 
di Edubuntu seperti KHangMan dan Keduca. Ru- 
angan pun menjadi gegap gempita karena bertebar 
hadiah dan suvenir. AToosa 


KPLI Manokwari Berdiri 


i provinsi paling timur Republik Indonesia, 

telah terbentuk Kelompok Pengguna Linux In- 

donesia (KPLI) Manokwari-Papua, pada 18 Juni 
2006. Sesuai namanya, anggota komunitas ini telah 
menggunakan sistem operasi Linux pada komputer- 
komputernya. Pengurus KPLI Manokwari saat ini 
baru tiga orang, yaitu Wisnu Hendrawan sebagai 
ketua atau koordinator utama, Adi Nugroho sebagai 
koordinator penelitian dan pengembangan, dan Tri 
Sapto sebagai koordinator pengaderan. 

Salah satu program kerja KPLI Manokwari yang 
masih muda usia ini adalah melakukan workshop 
dan pengenalan Linux ke sekolah-sekolah dengan 
tema “Linux Goes to School” bekerja sama dengan 
sekolah, kampus, dan perusahaan. Menurut Adi 
Nugroho, target Linux Goes to School adalah semua 
sekolah negeri di Manokwari. 

KPLI Manokwari telah berhasil mengadakan 
workshop dan seminar Pengenalan Linux bertempat 
di SMA Negeri 02 Manokwari, Sabtu, 22 Juli 2006. 
Tujuan utama acara ini adalah untuk menunjukkan 
kepada masyarakat, khususnya para guru dan pelajar, 
tentang perlunya penggunaan software yang legal, 
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dan adanya free/open source software seperti sistem 
operasi Linux dan lain-lain. “Dengan berlakunya UU 
No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, maka kita se- 
bagai pengguna komputer harus menggunakan soft- 
ware yang legal alias bukan bajakan,” jelas Adi. 

Workshop dan seminar pertama itu diberikan 
oleh tiga pengurus KPLI Manokwari, yakni Wisnu 
Hendrawan, Adi Nugroho, dan Tri Sapto. Para 
peserta telah berhasil mencoba menggunakan ap- 
likasi game seperti balap mobil, menulis naskah 
menggunakan Openoffice.org Writer, mengetik 
formula menggunakan KWord, membuat gambar 
menggunakan Gimp dan Inkscape, mendengar 
lagu dengan xmms, dan memutar video dengan 
xine. Para peserta juga diberikan petunjuk langkah 
demi langkah melakukan booting komputer dengan 
menggunakan distro Linux Live-CD Mandrive One, 
mulai dari cara mengonfigurasi BIOS komputer. 

Saat ini KPLI Manokwari belum memiliki web- 
site. Jika Anda ingin membantu atau sekadar mem- 
beri semangat para aktivis Linux di Papua ini, si- 
lakan kirim e-mail ke Adi Nugroho melalui alamat 
linwinmac@telkom.net. A Rus 





www.infolinux.web.id 





Daftar KPLI yang 
Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 
Malang 

Maling (MAlang LINux user Group) 
Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Tangerang 

KPLI Tangerang 

Situs: http://kpli.ict-tangerang.net 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 


TUTORIAL SHELL SCRIPT 


Bagian 1 dari 3 Tulisan 





ntuk proses yang melibatkan waktu tunggu yang lama, progress bar adalah indikator 





Untuk proses yang sekiranya membutuh- 
kan waktu yang cukup lama (misal >10 de- 
tik), maka alangkah baiknya kalau aplikasi 
dilengkapi dengan indikator progress. Salah 
satu indikator progress yang sangat umum 
ditemukan adalah progress bar. Progress bar 
yang baik dapat kita jadikan sebagai pato- 
kan berapa lama proses yang sedang ber- 
langsung tersebut akan berakhir. Walaupun 
kadang-kadang tidak akurat, progress bar 
sudah sangat membantu. 

Progress bar untuk shell script di an- 
taranya dapat dibangun dengan bantuan 
beberapa program bantu, seperti dialog, ze- 
nity, tput, ataupun tanpa bantuan program 
eksternal. Kita akan melihat semuanya 
dalam seri tulisan ini. 

Kita umumnya hanya membutuhkan 
satu dari sekian jenis progress bar yang 
dibahas. Namun, apabila Anda ingin meng- 
gunakan semuanya, maka dialog, zenity 
(membutuhkan cukup banyak dependency 
untuk pengguna non-gnome) dan tput ten- 
tunya harus terinstal pada sistem. Instalasi 
tool-tool tersebut berada di luar cakupan 
tulisan ini. 

Seri pertama tulisan ini akan membahas 
semua contoh progress menggunakan pro- 
gram bantu dialog. Di edisi-edisi selanjut- 
nya, barulah kita akan membahas sisanya. 

Penulis berterimakasih kepada Jusuf 
Santosa (jusuf@kreators.com), yang telah 
memberikan ide tentang pembahasan prog- 
ress bar. Semoga pembahasan ini bisa ber- 


guna. 
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Semua contoh dalam tulisan ini dibuat 
pada sistem Debian GNU/Linux Sarge, 
namun seharusnya dapat pula diterapkan 
pada sistem lainnya tanpa masalah. 


Menggunakan dialog 
Kelebihan membangun progress bar 
menggunakan dialog, antara lain: 
@ Paling ramah dan indah di text user in- 
terface. 


@ Cukup stabil dan cepat. 
@ Fleksibel. 


adalah 
membutuhkan program tambahan (dialog, 
sekitar 100K) dan pustaka tambahan (libn- 
curses: sekitar 250K). Ini masih di luar shell 


Sebaliknya, kekurangannya 


ataupun tool bantu lainnya. Ini tentunya 
bukan masalah besar ketika shell script di- 
jalankan pada komputer desktop yang men- 
jalankan KDE atau GNOME. 

Untuk menampilkan progress bar meng- 
gunakan dialog, kita perlu memberikan ar- 
gumen berikut ini: 

- -gauge <text> <height> 
<width> [<percent>] 


Penjelasan: 

@ <text> adalah teks inisial yang akan kita 
tampilkan sebagai informasi progress. 

@ «height» adalah ukuran tinggi dialog 
progress bar. 

@ «width» adalah ukuran lebar dialog 
progress bar. 

@ <percent> adalah persentase inisial. 


progress yang sangat berguna untuk user. Di dalam tulisan ini, kita akan membahas 
berbagai bentuk progress bar yang bisa digunakan dalam shell script. Berbagai tool akan 


kita bahas untuk menghasilkan progress bar yang menarik dan informatif. 


Cara menggunakan progress bar (gauge) 
agak sedikit unik. Kita akan membahasnya 
pada contoh-contoh berikut. 


Contoh 1: progress bar sederhana 
Kita akan memulai contoh progress bar 
sederhana, di mana kita memiliki beberapa 
contoh tugas berat (yang waktu tunggunya 
dihasilkan dari program sleep). Kita akan 
menampilkan progress yang cukup ramah 
dan informatif. 

Berikut ini adalah isi dari shell script dia- 
log1.sh: 
#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2096 GPL 


Mes 
sleep d 
echo “XXX” 

echo 19 


echo “19 percent complete” 
echo “XXX” 


sleep 3 
echo “XXX” 


echo 59 


echo “58 percent complete” 
echo “XXX” 


sleep. 
echo “XXX” 


echo 199 
echo “done.” 
echo “XXX” 
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) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 49 Ø 


Ketika script ini dijalankan, maka akan 

tampil sebuah progress bar yang akan: 

@ Menampilkan tulisan Initializing... se- 
lama 1 detik. 

@ Kemudian, menampilkan informasi 10 
percent complete selama 3 detik. 

@ Kemudian, menampilkan informasi 50 
percent complete selama 3 detik. 

informasi 


@ Kemudian, menampilkan 


done. dan keluar. 


Penjelasan source code: 

@ Pertama-tama dijalankan, kita akan 
membuat group tugas/perintah yang 
dituliskan di dalam kurung. Setelah itu, 
semua perintah tersebut akan di-pipe 
ke program dialog yang telah diberikan 
argumen berupa -gauge dan argumen 
pelengkap lainnya. 

@ Group tugas/perintah tersebut tentunya 
bisa mewakili group/tugas Anda yang 
sesungguhnya. 

@ Dalam contoh ini, kita yang harus me- 
nentukan sudah berapa persen progress 
berjalan. 

@ Perhatikanlah baik-baik blok perintah 
berikut: 
echo “XXX” 
echo 10 


echo “19 percent complete” 
echo “XXX” 


Echo “XXX” yang pertama adalah pem- 
buka informasi yang baru. Echo “XXX” yang 
terakhir adalah penutup informasi yang 
baru. Echo 10 akan menempatkan persen- 
tase progress pada posisi 10%. Echo “10 
percent complete” bertujuan untuk me- 
nampilkan informasi 10 percent complete 
pada progress. 

Memang agak sedikit unik, namun, begi- 
tulah kita memberikan nilai persentasi dan 
informasi progress bar kepada dialog. 


Contoh 2: progress bar sederhana 2 
Kita akan menampilkan pergerakan setiap 
10 persen, dimana setiap 10 persen akan 
diberikan delay masing-masing 1 detik. 
Apabila progress telah mencapai 1005, 
maka dengan sendirinya dialog akan ke- 
luar. 
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Berikut ini adalah isi dari shell script dia- 
log2.sh: 
#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2006 GPL 


PERCENT=0 
( 
while [ 1 ] 
do 
sleep 1 
let PERCENT-$PERCENT-#19 
echo “XXX” 
echo $PERCENT 
echo “$PERCENT percent 
complete” 
echo “XXX” 
test $PERCENT -eq 100 && 
exit 
done 
) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 49 Ø 


Ketika script ini dijalankan, maka akan 

tampil sebuah progress bar yang akan: 

@ Menampilkan tulisan Initializing... se- 
lama 1 detik. 

@ Kemudian, Menampilkan tulisan 10 per- 
cent complete selama 1 detik. 

@ Kemudian, Menampilkan tulisan 20 per- 
cent complete selama 1 detik. 

@ Dan seterusnya, sampai mencapai 100 
percent complete. 


Penjelasan source code: 

@ Seperti biasa, kita tetap memiliki group 
tugas dalam kurung, yang akan di-pipe 
ke dialog. 


TUTORIAL SHELL SCRIPT 


@ Kita kemudian mengulang tanpa batas 
(while [ 1 ]), di mana kita akan melaku- 
kan hal-hal berikut ini: 

e Tunda 1 detik. 

e Tambahkan persentase dengan 10. 

e Menampilkan XXX yang akan memu- 
lai blok informasi baru. 

e Menampilkan persentase ke dialog, 
yang akan ditanggapi dengan me- 
ngubah persentase. 

e Menampilkan informasi. 

e Menampilkan XXX yang akan menu- 
tup blok informasi 

e Menguji apakah persentase telah 
mencapai 100, yang artinya harus 
keluar dari perulangan dan aplikasi. 


Contoh 3: progress bar sederhana 3 
Kita akan mengulang 1 sampai 10000, ke- 
mudian menampilkan progress sesuai kon- 
disi sesungguhnya. Semuanya otomatis dan 
tanpa mempergunakan delay sama sekali. 
Apabila proses memakan 10 detik, maka 
memang 10 detiklah yang diperlukan (pro- 
ses efektif #penampilan progress bar). Berbe- 
da dengan contoh-contoh sebelumnya yang 
mempergunakan bantuan program sleep. 
Berikut ini adalah isi dari shell script dia- 
log3.sh: 
#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2096 GPL 


PERCENT-9 
( 
for i in “seq 1 19909” 
do 
let PERCENT=$1/100 


nop@nop: /home/nop/temp/learn/shell/progress/dialog 


Scanning /usr/bin/dpkg 


aes: | 9% | 


Memeriksa md5sum file. 
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echo “XXX” 

echo $PERCENT 

echo “$PERCENT percent 
complete” 

echo “XXX” 
done 
) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 49 Ø 


Ketika script ini dijalankan, maka akan 

tampil sebuah progress bar yang akan: 

@ Menampilkan tulisan Initializing... 

@ Yang segera digantikan dengan tulisan N 
percent complete, di mana N adalah dari 
1 sampai 100. 


Penjelasan source code: 

@ Seperti biasa, kita tetap memiliki group 
tugas dalam kurung, yang akan di-pipe 
ke dialog. 

@ Kita akan mengulang dari 1 sampai 
10000 dan melakukan: 

e Perhitungan persentase, di mana 
angka persentase didapatkan dari 
counter aktif ($i) dibagi dengan 100. 

e Menampilkan XXX yang akan memu- 
lai blok informasi baru. 

e Menampilkan persentase ke dialog, 
yang akan ditanggapi dengan me- 
ngubah persentase. 

e Menampilkan informasi. 

e Menampilkan XXX yang akan menu- 
tup blok informasi. 


Contoh 4: iterasi direktori, cek md5sum 

setiap file dan laporkan 

Kita akan mengiterasi setiap file dalam direk- 

tori, memeriksa md5sumnya satu per satu 

untuk kemudian disimpan ke file, dan pada 

akhirnya menampilkan isi file tersebut. 
Berikut ini adalah isi dari shell script dia- 

log4.sh: 

#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2096 GPL 


DIR=/usr/bin 


F_TEMP=/tmp/$$.temp 
find $DIR -type f > $F_TEMP 
F_COUNT= cat $F_TEMP | we -1' 


F_RESULT=/tmp/$@.result 
let P_DIV=$F_COUNT/1090+1 


rm -f $F_RESULT 
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nop@nop: /home/nop/temp/learn/shell/progress/dialog 


Extracting usr/include/asm/setup,h 


E % | 


Ekstraksi arsip tar (cara 1). 


PERCENT-9 
( 
for i in seg 1 $F. COUNT” 
do 
F CHECK- head -n$i $F_TEMP 
| tail -n1' 


let PERCENT-$i/$P DIV 
echo “XXX” 

echo $PERCENT 

echo “Scanning $F. CHECK” 
echo “XXX” 


md5sum $F CHECK >> $F_ 
RESULT 


done 

echo “XXX” 
echo “100” 
echo “done.” 
echo “XXX” 


) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 10 Ø 


rm -f $F_TEMP 


dialog --textbox $F_RESULT 28 70 


Ketika script ini dijalankan, maka akan 
tampil sebuah progress bar yang akan: 

@ Menampilkan tulisan Initializing... 

@ Yang segera digantikan dengan tulisan 
Scanning «file», di mana «file» adalah 
nama file yang benar-benar sedang di- 
periksa dan akan selalu digantikan de- 
ngan nama file lain apabila pemeriksaan 
mdbsum pada file tersebut telah selesai. 
Ketika semua file telah diperiksa, maka 





sebuah text box yang berisikan m5sum 
semua file yang diperiksa akan ditampilkan. 
Untuk memeriksa md5sum file, kita 
bisa mempergunakan bantuan program 
md5sum. 
$ md5sum /bin/1* 
€9553179693c39880d7e345338136688 
/bin/In 


Selanjutnya, kita bisa mempergunakan 
redireksi standar output ke file tertentu, 
yang pada akhirnya dapat ditampilkan. 

Untuk mencari semua file dalam direk- 
tori, kita bisa mempergunakan program 
find. Sebagai contoh: 
$ find /usr/bin/ 

/usr/bin/ 


Bagaimana teknik yang kita pergunakan 
agar pemeriksaan dapat dilakukan secara 
realtime dan progress bar masih dapat di- 
tampilkan? Tugas ini sebenarnya bisa dise- 
lesaikan dengan perintah berikut: 
$ find /usr/bin/ -type f| xargs -i 


mdbsum “4” > /tmp/md5sum.txt 


Namun, kalau dijalankan, perintah 
tersebut dikerjakan sekaligus dan langsung 
akan selesai tanpa ada kesempatan bagi kita 
untuk menampilkan detail proses. 
Oleh karena itu, berikut ini adalah teknik 
yang kita gunakan: 
@ Mencari semua file regular pada direk- 
tori tertentu (misal /usr/bin), kemudian 
menyimpan hasil pencarian tersebut ke 


file sementara. 
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Sampai langkah ini, kita akan mendapat- 
kan file sementara (misal /tmp/files), 
seperti contoh berikut ini: 

$ head -n19 /tmp/files 
/usr/bin/L 

/usr/bin/bc 

/usr/bin/ar 


@ Kemudian, kita akan hitung baris pada 
file tersebut. Karena find akan mencatat 
baris per baris, maka jumlah baris berarti 
jumlah file. Variabel ini akan kita libat- 
kan dalam perhitungan persentasenya. 


$ cat /tmp/files | wc -] 
837 


@ Kemudian, kita perlu menentukan nilai 
pembagi persentase dengan rumus beri- 
kut: 
pembagi = 
+1 


(jumlah file / 109) 


Untuk mendapatkan persentase, kita ke- 
mudian menggunakan rumus: 
persentase = jumlah file yang telah di- 
periksa / pembagi 

@ Apabila semua yang dibutuhkan telah di- 
siapkan, maka kita bisa mengulang dari 

1 sampai jumlah file. Di dalam perulang- 

an tersebut: 

e Kita harus mendapatkan file mana 
yang akan kita periksa. Kita akan 
membahasnya belakangan. 

e Kita melakukan perhitungan persen- 
tase dengan rumus yang telah dise- 
butkan sebelumnya. 

e Kita menampilkan informasi persen- 
tase. 

@ Setelah semuanya selesai dan file laporan 
telah didapat, kita pun bisa menampil- 
kannya. 


Bagaimana kita mendapatkan file mana 
yang akan kita periksa? Teknik yang kita gu- 
nakan melibatkan pemeriksaan satu per satu 
file. Kita telah memiliki daftar file yang ingin 
diperiksa. Sebagai contoh adalah /tmp/files 
yang digunakan sebelumnya. Kita pun me- 
ngambil baris demi baris sesuai counter aktif. 

Anggap counter bernilai 11, maka kita 
perlu mengambil baris 11 dari dalam file 
tersebut. Bagaimana mengambil baris ke 
11? Penulis menggunakan kombinasi pro- 
gram head dan tail. Sebagai contoh: 
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Kita bisa mengambil 11 baris pertama 
dari file tersebut dengan: 


$ head -n11 /tmp/files 


/usr/bin/id 
/usr/bin/Id 


Selanjutnya, dari 11 baris tersebut, 
kita menggunakan program tail untuk 
mendapatkan baris terakhir: 


$ head -n11 /tmp/files | tail -nl 
/usr/bin/Id 


Maka, kita pun telah mendapatkan baris 
ke 11 (file /usr/bin/Id), yang kemudian bisa 
kita periksa. Demikian seterusnya untuk 
baris-baris lainnya. 

Contoh ini sebenarnya bukan contoh 
yang baik dari sisi performa. Dengan me- 
manggil head dan tail berkali-kali, kita jelas 
memboroskan resource. Kita akan terus 


mencari cara yang lebih baik lagi. 


Penjelasan source code: 

@ kita tetap memiliki group tugas dalam 
kurung, yang akan dipipe ke dialog. 

@ Kita pun akan mengulang dari 1 sampai 
jumlah file dan melakukan tugas-tugas 
yang telah dibahas sebelumnya: 


for i in seg 1 $F COUNT” 
do 


done 
@ Dialog -textbox dapat digunakan untuk 
menampilkan isi suatu file: 


--textbox <file> <height> 
<width> 
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Contoh 5: Progress bar untuk tugas yang 
tidak terprediksi 

Bagaimana kalau kita ingin menampilkan 
progress bar yang cukup susah untuk di- 
hitung kapan selesainya? Setahu penulis, 
dialog tidak menyediakan model progress 
bar yang menampilkan progress bar yang 
pulsate dan mantul-mantul kiri kanan. 
Oleh karena itu, penulis mencoba membuat 
contoh progress sederhana untuk keperluan 
tersebut. Ini bukan contoh yang cukup baik 
dan sangat perlu menyempurnaan. 

Apa yang penulis coba adalah dengan me- 
nampilkan progress bar yang bergerak dari 
nilai kecil (misal 2 atau 4) ke nilai besar (misal 
98) dan setelah mencapai nilai besar, maka 
progress bar bergerak mundur sampai men- 
capai nilai kecil. Setelah nilai kecil dicapai, 
maka progress bar bergerak maju lagi. Kemu- 
dian mundur lagi. Maju lagi. Dan seterusnya. 

Sayangnya, persentase akan tetap di- 
tampilkan. Sehingga akan terlihat cukup 
aneh. Kita akan mendapatkan contoh yang 
lebih baik ketika kita menggunakan zenity. 

Berikut ini adalah isi dari shell script dia- 
logu.sh: 

#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2006 GPL 


TEMP=@ 
PERCENT=4 
DX=2 
( 
while [ 1 ] 
do 
let TEMP=TEMP+1 
test $TEMP -eq 8888 && 
break 


nop@nop: /home/nop/temp/learn/shell/progress/dialog 


1000 files extracted so far... 


Coo TE 


Ekstraksi arsip tar (cara 2). 
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if [ $PERCENT -eq 98 ] || 
[ $PERCENT -eq 2 | 


then 
let DX=$DX*-1 
fi 
let PERCENT=$PERCENT+$DX 
echo “XXX” 


echo $PERCENT 
echo “Please wait...” 
echo “XXX” 
done 
) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 40 Ø 


Penjelasan source code: 

@ Kita menetapkan persentase awal adalah 
4 (PERCENT-4). 

@ Kita set agar nilai increment/decrement 
adalah 2 (DX=2). 

@ TEMP akan kita jadikan sebagai coun- 
ter. Apabil TEMP telah mencapai 8888, 
maka perulangan akan keluar dan prog- 
ress bar akan dihentikan. 

@ Variabel DX akan kita kalikan dengan -1, 
tergantung pada posisinya. Apabila telah 
mencapai 98, maka DX yang awalnya 2 
akan menjadi -2 (2”-1) dan oleh karena- 
nya akan berjalan mundur. Apabila telah 
mencapai nilai 2, maka DX yang bernilai 
-2 akan menjadi 2 (-2*-1) dan oleh kare- 
nanya akan berjalan maju. Demikianlah 
seterusnya. Kita hanya perlu menam- 
bahkan persentase dengan DX. 

@ Seperti biasa, kita tetap menampilkan 
informasi dengan blok echo “XXX”... 
echo “XXX”. 


Contoh 6: Ekstraksi arsip tar 

Ekstraksi arsip bisa memakan waktu yang cu- 

kup lama. Dan, alangkah baiknya apabila kita 

bisa menampilkan progress bar yang cukup 

informatif selama proses ekstraksi tersebut. 
Sebagai contoh, kita memiliki arsip test. 

tar. Untuk melakukan ekstraksi, kita bisa 

memberikan opsi -x. Sebagai contoh: 

$ Ldr -xf test. tar 


Untuk menampilkan informasi nama 
file yang sedang diekstrak, tambahkanlah 
opsi -v. Sebagai contoh: 
$ tar -xvf test tar 
tests 
test/i 
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test/2 
test/3 


Kita akan melihat dua cara dalam me- 
nampilkan progress bar: 

1. Kita akan menampilkan progress yang 
sangat detail, di mana setiap file yang 
sedang diekstrak akan ditampilkan na- 
manya. Ini realtime dan tidak bohong- 
bohongan. Apa yang tertulis sedang 
diekstrak berarti memang sedang dieks- 
trak. Cara ini sangat informatif, namun 
akan memperlambat proses ekstraksi. 

2. Kita memodifikasi cara pertama dengan 
tujuan mempercepat proses ekstraksi 
dengan tetap cukup informatif. Cara 
kedua ini tidak menampilkan secara de- 
til file per file yang sedang diekstrak dan 
oleh karenanya tidak memroses satu 
file demi satu file. Kita akan memroses 
10, 20, 100, atau 200 file sekaligus (kita 
akan membuatnya 10% dari jumlah file 
dalam arsip) dan informasi yang kita 
tampilkan adalah jumlah file yang telah 
diekstrak, seperti “100 files extracted so 
far... Cara kedua ini sangat cepat. 
Sebagai catatan, kedua cara dalam con- 
toh ini masih perlu disempurnakan untuk 
menangani arsip dengan jumlah file sedikit. 


Ada tiga fitur program tar yang memung- 

kinkan kita melakukan hal ini: 

@ Fitur untuk menampilkan nama file 
dalam arsip. 

@ Fitur untuk mengekstrak satu atau be- 
berapa file sekaligus. 

@ Fitur untuk TIDAK mengekstrak secara 


rekursif. 


Bagi Anda yang mengikuti dari atas, fi- 
tur-fitur ini tentu cukup untuk dijadikan 
senjata dalam memroses arsip secara in- 
formatif. Rujuklah contoh iterasi file dalam 
direktori dan pemeriksaan mdbsum setiap 
file yang ditemukan. 

Fitur pertama bisa kita dapatkan dengan 
memberikan opsi -t. Sebagai contoh: 
$ tar -tf test.tar 
test/ 
test/ 1 
test/2 
test/3 


Sebagai contoh fitur kedua, kita akan 
mengekstrak file test/2 saja dari arsip. Di- 


rektori test akan dibuat secara otomatis: 
$ tar -xvf test.tar test/2 
test/2 


Dalam arsip yang mengandung banyak 
direktori, fitur kedua saja tidak cukup. 
Karena, apabila ada subdirektori dan kita 
mengekstrak sub direktori tersebut, maka 
seluruh isi subdirektori akan diekstrak. 
Merepotkan, bukan? Untuk bukti, kita akan 
mengekstrak direktori test dalam arsip test. 
Dengan contoh sebelumnya, maka semua 
isi arsip pun akan diekstrak. 
$ tar -xvf test.tar test/ 
test/ 
test/1 
test/c 
tests 3 


Kita membutuhkan fitur ketiga agar tar 
tidak mengekstrak secara rekursif. Gunakan 
opsi -no-recursion, sebagai contoh: 
$ tar -xvf test.tar --no-recursion 
test/ 
test/ 


Kita akan melihat implementasi cara 
pertama, dalam source code dialog5.sh: 
#!/bin/sh 


# Noprianto, 17 April 2096 GPL 


function usage č >Z S o 
Loo 

echo “usage: $@ <tarfile>” 
o Xt 
An 
test -z “$1” && usage 


TAR-”$1” 
F_TEMP=/tmp/$$.temp 
tar -tf “$TAR” > $F_TEMP 
F_COUNT= cat $F_TEMP | we -1° 
let P_DIV=$F_COUNT/100+1 
PERCENT=@ 
( 
for i in “seq 1 $F. COUNT” 
do 

F CHECK- head -n$i $F_TEMP 
| tail -n1` 


let PERCENT-$1/$P DIV 

echo “XXX” 

echo $PERCENT 

echo “Extracting $F CHECK” 
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echo “XXX” 


tar -xf “$TAR” --no- 
recursion $F CHECK 


done 

echo “XXX” 
echo “100” 
echo “done.” 
echo “XXX” 


) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 7/9 Ø 


rm -f $F TEMP 


Ketika script ini dijalankan, maka user 
akan menjumpai progress bar dengan in- 
formasi “Extracting <file>”, dimana <file> 
akan dengan cepat disesuaikan dengan file 
yang sedang diproses. Informasi persentase 
pun ditampilkan dengan baik. 


Penjelasan source code: 

@ Kita melengkapi script kita dengan peme- 
riksaan parameter pertama, yang berupa 
nama file arsip tar yang wajib diberikan. 

@ Cara kerja script ini sangat mirip dengan 
contoh ketika kita mengiterasi file dalam 
direktori dan memeriksa md5sum. 

@ Kita mendapatkan file-file dalam arsip 
dengan opsi -t, mendapatkan jumlah 
baris dalam file tersebut dan menghi- 
tung pembagi. 

@ Kita juga menggunakan bantuan pro- 
gram head dan tail untuk mendapatkan 
nama file baris tertentu dalam file. 

@ Yang berbeda hanyalah penggunaan pro- 
gram tar (jangan lupa berikan opsi —no- 


recursion). 


Cara kedua agak sedikit berbeda. Kita 
akan melihatnya dalam script dialogsb.sh: 
#!/bin/sh 


# Noprianto, 22 April 2096 GPL 


function usage č > S 
Co 
echo “usage: $@ <tarfile>” 
OT 
| o o UU 
test -z “$1” && usage 
TAR=”$1” 
F_TEMP=/tmp/$$.tem 
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tar -tf “$TAR” > $F_TEMP 
F_COUNT= cat $F_TEMP | we -1° 
let P DIV-$F COUNT/199-1 

let EACH-$P DIvVs19 

let L_COUNT=$F_COUNT/$EACH+1 
N-9 


PERCENT-9 
( 
for i in seg 1 $L COUNT” 
do 

let N=$N+$EACH 

tar -xf “$TAR” --no- 
recursion “head -n$N $F_TEMP | 
tail -n$EACH" 


let PERCENT-$i“19 

echo “XXX” 

echo $PERCENT 

echo “$N files extracted 


SO Tabra” 
echo “XXX” 
done 
echo “XXX” 
echo “100” 
echo “done.” 
echo “XXX” 


) | dialog --gauge 
“Initializing...” 8 7/9 Ø 
rm -f $F_TEMP 


Apabila script dijalankan, maka seperti 
telah disebutkan, progress bar akan berjalan 
setiap 10 persen, sambil menampilkan in- 
formasi seperti XXX files extracted so far.... 


Penjelasan source code: 
@ Kita menambahkan variabel-variabel 
berikut: 
let EACH-$P DIVx19 
let L_COUNT=$F_COUNT/$EACH+1 
N=0 


EACH dimaksudkan untuk jumlah file 
sekali ekstrak. L_COUNT dimaksudkan 
untuk jumlah perulangan (harusnya ini 
bisa diset static ke 10, namun dipersiap- 
kan kalau ada perubahan di masa depan). 
N dimaksudkan untuk jumlah baris yang 
diambil oleh program head. 

@ Selanjutnya, kita hanya akan mengulang 
sebanyak L COUNT (atau 10 kali). 


for i in seg 1 $L COUNT” 
do 


TUTORIAL SHELL SCRIPT 


let N=$N+$EACH 

tar -xf “$TAR” --no- 
recursion “head -n$N $F_TEMP | 
tail -n$EACH" 


let PERCENT-$i“19 

echo “XXX” 

echo $PERCENT 

echo “$N files extracted 
SO fabie” 

echo “XXX” 
done 


Di dalam perulangan, kita akan meng- 
hitung variabel N, agar selalu ditambah- 
kan dengan N dan EACH. N ini akan kita 
lemparkan ke program head, dan sekaligus 
menjadi informasi jumlah file yang telah 
diekstrak bagi user. 

Ada sedikit perbedaan penggunaan head 
dan tail dengan contoh sebelumnya. Apabila 
dicontoh sebelumnya head mengambil se- 
banyak i baris dimana i adalah dari 1 sampai 
jumlah file dalam arsip sejumlah <jumlah 
file> pengulangan, maka kali ini jauh lebih 
efisien. Head memang tetap mengambil cu- 
kup banyak baris sekaligus, namun hanya 
dalam L_COUNT (10 saat ini) kali perulang- 
an. Bandingkan 10 dengan 2000. 

Kemudian, apabila pada contoh sebe- 
lumnya, tail selalu mengambil 1 baris tera- 
khir, maka kali ini, tail mengambil EACH 
baris terakhir. 

Modifikasi cara kerja ini bisa memper- 
cepat puluhan sampai ratusan kali, tergan- 
tung jumlah file dalam arsip (dalam contoh 
yang penulis gunakan dalam testing, cara 
kedua sekitar 200 kali lebih cepat dari cara 
pertama). 


Contoh 7: Ekstraksi arsip tar.gz 

Secara prinsip, sebenarnya, ekstraksi arsip 

tar.gz sama saja dengan ekstraksi arsip tar. 
Yang membedakan adalah perintah tar 

yang digunakan pada ekstraksi arsip tar.gz, 

yaitu: 

tar -tzf “$TAR” > $F_TEMP 


dan 
tar -xzf “$TAR” --no-recursion 
“head -n$N $F_TEMP | tail -n$EACH' 


Sampai di sini dulu seri pertama tulisan ini. 
Selamat mencoba dan mengembangkan! A 
Noprianto [noprianto @infolinux.co.id] 
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TUTORIAL ASSEMBLY 


ulisan ini akan membahas persiapan-persiapan yang perlu dilakukan untuk melakukan 


pemrograman assembly di Linux. Beberapa contoh akan diberikan untuk melihat 


pemrograman assembly masih memiliki daya tarik di Linux, walaupun saat ini tersedia 


berbagai bahasa pemrograman dan pustaka supermudah. 


Hari gini masih pakai assembly? Di Linux 
pula? Bagi sebagian developer, pemrogram- 
an assembly mungkin merupakan tindak- 
an yang mencari kesulitan sendiri, buang- 
buang waktu, kurang kerjaan dan lain 
sebagainya. Bagaimana tidak? Teknologi 
pemrograman saat ini sudah begitu cang- 
gih. Membangun aplikasi GUI bahkan bisa 
dilakukan dengan menulis beberapa baris 
kode. Berbagai IDE dan RAD populer juga 
telah tersedia. 

Selain itu, kelemahan lain menggunakan 
assembly adalah ketergantungan akan plat- 
form hardware tertentu. Hal ini tentu ber- 
tentangan dengan dunia pemrograman saat 
ini yang sangat mendukung multiplatform: 
mulai server, desktop, sampai komputer 
handheld. 

Melakukan pemrograman assembly di 
Linux juga terdengar sedikit kurang kerjaan. 
Umumnya, bahkan untuk melakukan pem- 
rograman yang cukup ‘low level’, bahasa C 
saja sudah cukup. Berbagai system call di 
Linux memungkinkan kita melakukan ba- 
nyak hal dengan bahasa C. 

Namun, di luar itu, kalau Anda memiliki 
sedikit waktu luang untuk bereksperimen, 
mempelajari dan melakukan pemrograman 
assembly tetap masih menyisakan daya 
tarik luar biasa. Bagaimanapun, Anda men- 
jadi lebih mengerti akan cara kerja kernel 
dan processor. Kemudian, ketika Anda 
butuh membangun aplikasi statis yang ber- 
ukuran hanya beberapa ratus byte, Anda 
jelas butuh assembly. 
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Semua contoh dalam tulisan ini diba- 
ngun di atas Debian GNU Linux 3.1 (x86; 
i386). Namun, karena kita membahas as- 
sembly, ketergantungan pada distro men- 
jadi sangat kecil. Semua contoh di tulisan 
ini harusnya bisa berjalan dengan baik di 
berbagai distro lain. 


Assember yang mana? 

Distribusi Linux yang modern umumnya 

telah datang dengan program as (assembler), 

yang menjadi bagian dari paket binutils. 

Sayangnya, sintaks yang dipergunakan 

adalah sintaks AT&T, yang cukup berbeda 

dengan sintaks Intel, yang cukup populer, 
terutama bagi yang datang dari dunia dos. 

Karena penulis mengetahui sedikit tentang 

sintaks Intel dan tidak mengetahui sama 

sekali sintaks AT&T, maka tulisan ini akan 
menggunakan assember dengan sintaks 

Intel. 

Assember dengan sintaks Intel yang 
akan kita pergunakan adalah NASM (Net- 
wide Assembler). Assembler yang satu ini 
sangat menyenangkan untuk digunakan 
karena: 

@ Portable dan modular. 

@ 32 bit. 

@ Mendukung sangat banyak object file 
format, seperti a.out, ELF, COFF, OBJ 
untuk microsoft 16bit, dan win32. 

@ Sintaks yang dipergunakan lebih seder- 
hana (sintaks Intel). 

@ Mendukung pentium, P6, 
3DNOW!, SSE, SSE2, dan lainnya. 


MMX, 


@ Mendukung macro. 
@ Lisensi LGPL. 


Di sistem Debian, NASM bisa diinstal 
dengan perintah: 


# apt-get install nasm 


Bagi pengguna distro lain, umumnya 
nasm juga disertakan. Namun, apabila tidak, 
nasm selalu bisa di-download di http://www. 


kernel.org/pub/software/devel/nasm/. 


Tool yang dibutuhkan 

Tool yang kita butuhkan adalah: 

@ Sebuah editor yang powerful dan sebaik- 
nya dilengkapi dengan fitur syntax high- 
lighting seperti vim. 

@ Assembler NASM. 

Cobalah untuk menjalankan perintah 
berikut ini untuk menguji apakah NASM 
telah terinstal: 

$ nasm 

nasm: error: no input file 
Specified 

type “nasm -h’ for help 


@ Sebuah linker. Linker yang umumnya 
terinstall di sistem Linux, Id, bisa digu- 
nakan. Program Id umumnya termasuk 
dalam paket binutils. 

Cobalah untuk menjalankan perintah 
berikut ini untuk menguji apakah ld 
telah terinstal: 

$ Id 


ld: no input files 
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Apabila ketiga tools tersebut telah terin- 
stall, maka kita pun siap untuk melang- 


kah lebih jauh. 


Perbedaan assembly DOS dan LINUX 


Sebagian besar dari kita mungkin datang 

dari dunia DOS. Terdapat beberapa perbe- 

daan yang sangat mendasar antara assem- 
bly di DOS dan Linux. Berikut ini adalah 
beberapa di antaranya: 

@ DOS adalah sistem 16 bit dan Linux 
adalah sistem 32 bit. 

@ Pada sistem 32 bit, register yang di- 
pergunakan adalah register extended 
32 bit seperti EAX, EBX, ECX, dan lain 
sebagainya. Pada sistem 16 bit, register 
yang dipergunakan adalah register 16 bit 
seperti AX, BX, CX, dan lain sebagainya. 

@ Assembly 32 bit berjalan pada model 
memory flat: secara mendasar, kita tidak 
perlu khawatir akan segmen. Semua ala- 
mat (address) adalah 32 bit dan hanya 
mengandung bagian offset. 

@ Di DOS yang sangat mengandalkan 
BIOS, kita umumnya menggunakan in- 
terrupt 21h (DOS) atau interrupt 10h 
dan 16h (BIOS). Di Linux, semuanya 
ditangani oleh system call milik kernel 
(interrupt 80h). Dengan menggunakan 
berbagai system call yang disediakan, 
kita bisa melakukan banyak hal ber- 


guna. 


Hello World! 


Berikut ini adalah source code aplikasi 


Hello World (hello.asm): 
section .text 

global — start 
Store: 

mov eax, 4 

mov ebx, 1 


mov ecx, msg 
mov edx, len 


int 8h 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 80h 


section .data 


msg: db ‘Hello World!’, 10 
len: equ $ - msg 
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Untuk melakukan assembling, gunakan 
perintah berikut ini: 
$ nasm -f elf hello.asm 


Arti dari perintah tersebut adalah kita 
ingin membangun file object dengan for- 
mat ELF (format executable Linux) dari 
source hello.asm. Perintah tersebut akan 
menghasilkan sebuah file hello.o. Berikut 
ini adalah tipe file hello.o: 
$ file hello.o 
hello.o: ELF 32-bit LSB 
relocatable, Intel 89386, version 


1 (SYSV), not stripped 


Setelah itu, kita perlu melakukan linking 
dengan program Id: 
$ Id -s -o hello hello.o 


Arti dari perintah tersebut adalah kita 
ingin membangun executable (dengan 
nama hello: -o hello) dari object hello.o. 
Ketika melakukan linking, kita membuang 
semua informasi simbol (opsi -s). Perintah 
tersebut akan menghasilkan file hello, yang 
merupakan program hello world kita: 

$ file hello 
hello: ELF 32-bit LSB executable, 


Intel 89386, version 1 (SYSV), 
statically linked, stripped 


Program hello tersebut kemudian bisa 
kita jalankan: 
$ ./hello 
Hello World! 


Penjelasan source code: 
@ Kita mengenal beberapa seksi (bagian) 
dalam kode assembly: 

v .data: bagian ini dimaksudkan se- 
bagai bagian untuk mendeklarasi- 
kan konstan. Atau, dengan kata lain, 
mendeklarasikan variabel dan meng- 
assign nilai kepadanya. Nilai yang 
telah diberikan tidak berubah pada 
saat runtime. 
section .data 


msg: db ‘Hello World!’, 
10 
len: equ $ - msg 


Pada contoh source code kita, kita 
mendeklarasikan msg (message yang 
ingin kita tampilkan) dan len (pan- 
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jang pesan kita). Msg berisikan Hello 
World dan karakter 10, sementara 
len bernilai panjang dari pesan kita. 
Bagaimana $ - msg bisa menjadi 
panjang pesan kita? Penjelasannya 
adalah, pada saat nasm menemukan 
karakter $, maka posisi assembly 
akan ditempatkan pada awal baris 
tersebut (atau, akhir baris sebelum- 
nya). Dengan demikian, kita bisa 
mendapatkan panjang dari msg (pe- 
ngurangan akan menghasilkan jum- 
lah byte diantara variabel dan $). 

v „bss: bagian ini dimaksudkan sebagai 
bagian untuk mendeklarasikan varia- 
bel. Kita belum menggunakannya 
dalam contoh. 

v .text: bagian ini dimaksudkan seba- 
gai bagian untuk kode-kode assem- 
bly. Bagian ini diawali dengan global 
start, yang akan menjadi informasi 
kepada kernel titik awal eksekusi 
program. Hal ini mirip dengan fungsi 
main() di C, walaupun start sendiri 
bukanlah sebuah fungsi. Kita menge- 
nal juga istilah ‘self modifying code’, 
yang artinya adalah program yang 
dapat memodifikasi bagian ini pada 
saat sedang dijalankan. Canggih, bu- 
kan? 


@ Apa arti dari kode-kode berikut? 
mov eax, 4 
mov ebx, 1 
mov ecx, msg 
mov edx, len 


int 80h 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 80h 


Secara sederhana, artinya adalah pemang- 
gilan system call. Kita akan melihat detail 
penjelasannya pada bagian system call. 


Apa yang luar biasa dari Hello World 
kita? 

Baiklah. Untuk menulis Hello World! Saja, 
kita harus bersusah payah. Dengan bahasa 
lain, ini jauh lebih mudah. 


Kebutuhan pustaka 
Kita akan melihat keunggulan pertama: 
kebutuhan pustaka. Program yang kita ba- 
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ngun adalah program static, yang tidak ber- 
gantung pada pustaka manapun, termasuk 
libc. 

$ file hello 

hello: ELF 32-bit LSB executable, 
Intel 89386, version 1 (SYSV), 


statically linked, stripped 


Dari keluaran program file, kita bisa 
lihat bahwa program kita adalah statically 
linked. 

Gunakanlah program ldd untuk mem- 
buktikan lebih lanjut: 
$ ldd hello 

not a dynamic executable 


Program kita bisa dikopikan ke berbagai 
distro dan dapat dijalankan tanpa harus 
khawatir soal library dependency. 


Ukuran yang luar biasa 

Silakan lihat ukuran program hello kita: 

$ Is -al hello 

-rwxr-xr-x 1 nop nop 488 2006-05- 
24 11:38 hello 


Bayangkan saja, program kita hanya 
berukuran 488 byte! 


Mari kita bandingkan dengan C 

Baiklah. Supaya adil, mari kita bandingkan 
dengan program Hello World! Yang ditulis 
dengan bahasa C, yang jauh lebih pendek 
dan bisa dimengerti. 

source code Nel lo-test.c: 


#include <stdio.h> 


int main(void) 
Coo 
fprintf(stdout, “Hello 
World!\n”); 
return ĝ; 
Poo — 
@ Ukuran hello-test.c yang dikompilasi 
dan dilink secara dynamic (membutuh- 
kan pustaka), setelah kita strip-all. 
$ gcc hello-test.c -o hello- 
test 


$ objcopy --strip-all hello-test 


$ file hello-test 
hello-test: ELF 32-bit LSB 
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executable, Intel 89386, version 
1 (SYSV), for GNU/Linux 2.2.9, 
dynamically linked (uses shared 


libs), stripped 


$ Is -al hello-test 
-rwxr-xr-X 1 nop nop 3000 2006- 
95-24 11:49 hello-test 


Bisa kita lihat bahwa program yang kita 
bangun dengan bahasa C dan di link se- 
cara dynamic berukuran 3000 byte. 
Apabila Anda merasa bahwa ini tidak 
beda jauh, jangan lupakan bahwa pro- 
gram kita masih membutuhkan pustaka- 
pustaka berikut: 
$ Idd hello-test 

libc.s0.6 => 
/lib/tis/libc.so.6 (Ox4001F 000) 

/\ib/ld-linux.so.2 => 

/lib/Id-linux.so.2 (8x49000000) 


Di sistem penulis, libc.so berukuran: 

$ Is -alh /lib/tls/libc-2.3.2.s0 
-rwxr-xr-xX 1 root root 1.2M 
2005-05-11 03:01 /lib/tls/libc- 
Lidell SO 


dan Id-linux.so berukuran: 

o$ ls -alh /l1ib/1d-2.3.2.s0 
-rwxr-xr-x 1 root root 89K 
2005-05-11 03:01 /1ib/1d- 
Zi dut S0 


Jadi, program kita kurang lebih berukur- 
an 1,3 MB. 


Ukuran hello-test.c yang dikompilasi dan 
dilink secara static (tidak membutuhkan 
pustaka), setelah kita strip-all. 

$ gcc -static hello-test.c -o 
hello-test 


$ objcopy --strip-all hello-test 


$ file hello-test 

hello-test: ELF 32-bit LSB 
executable, Intel 89386, version 
1 (SYSV), for GNU/Linux 2.2.0, 


statically linked, stripped 


$ Idd hello-test 
not a dynamic executable 


$ Is -al hello-test 
-rwxr-xr-xX 1 nop nop 421832 
2006-05-24 11:55 hello-test 


Program kita berukuran 421832 byte, 
atau sekitar 864 kali lebih besar dari pro- 
gram yang kita hasilkan dengan assem- 


bly. 
Kagum? 
System Call 
Mari kembali ke potongan source code kita 
sebelumnya: 
mov eax, 4 
mov ebx, 1 


mov ecx, msg 
mov edx, len 


int 8h 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 8øh 


Potongan tersebut mengandung dua 
pemanggilan system call. Yang pertama 
adalah: 

mov eax, 4 
mov ebx, 1 
mov ecx, msg 
mov edx, len 
int 8øh 


Dan, yang kedua adalah: 


mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 8øh 


System call adalah penerjemah antara 
program user-land (program yang kita tulis) 
dengan kernel (kernel-land). Semua system 
call memiliki nilai unik sendiri-sendiri. Beri- 
kut ini adalah beberapa contoh nilai system 
call: 

#define _ NR_restart_syscal 1) 
#define  NR exit 1 
#define _ NR fork 2 
#define __NR_read 3 
#define _NR_ write 4 
#define __NR_open 5 
#define _ NR close 6 
#define — NR waitpid 1 
#define  NR creat 8 
#define  NR link 9 
#define — NR unlink 19 
#define _ NR execve 11 
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#define  NR chdir 12 
#define  NR time 13 
#define  NR mknod 14 


Selengkapnya, bisa kita baca di file /usr/ 
include/asm/unistd.h. 

Pada program hello.asm sebelumnya, 
kita setidaknya melakukan dua hal: 
@ Menulis Hello World!. 
@ Keluar dari program. 


Untuk menulis Hello World!, kita ha- 
rus tahu bahwa kita akan mempergunakan 
system call WRITE. Bukalah /usr/include/ 
asm/unistd.h. Bisa kita lihat bahwa WRITE 
memiliki nilai unik 4. Tapi, system call ini 
masih membutuhkan parameter. Bacalah 
manual section 2 untuk melihat lebih leng- 
kapnya: 

#include <unistd.h> 


ssize_t write(int fd, const 
void *buf, size_t count); 


Bisa kita lihat bahwa write membutuh- 
kan tiga parameter: 
@ fdatau file descriptor (stdout adalah 1). 
@ buf atau string yang ingin kita tulis. 
@ count atau panjang string-nya. 


Kita beralih ke hal kedua: keluar dari 
program. Untuk keluar dari program, kita 
harus tahu bahwa kita akan mempergu- 
nakan system call EXIT, yang memiliki nilai 
unik 1. Berikut ini adalah parameter yang 
dibutuhkan (manual section 2): 

#include <unistd.h> 


void _exit(int status): 


Bisa kita lihat bahwa exit membutuhkan 
1 parameter: 
@ Status atau exit code (umumnya 0 ber- 
arti sukses). 


Satu hal yang benar-benar harus diper- 
hatikan adalah bahwa argumen yang diberi- 
kan kepada system call akan dikirim ke re- 
gister-register berikut ini dalam urutan: 

1. EBX. 
ECX. 
EDX. 
ESL 

EDI. 
EBP. 


ot ye ee 
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Berikut ini adalah cara kita memanggil 

system call: 

@ Simpanlah nomor unik system call dalam 
register EAX. 

@ Berikan argumen yang diperlukan ke 
register-register ebx,ecx,edx,esi,edi,ebp. 

@ Panggillah interrupt yang bersangkutan 
(Di Linux, 80h). 

@ Result umumnya akan dikembalikan ke 
EAX. 


Maka, kalau kita ingin memanggil sys- 
tem call EXIT dengan exit code adalah 0, 
kita harus: 

@ Mengisikan nilai 1 (kode unik system 
call EXIT) ke EAX. 

@ Mengisikan nilai 0 ke EBX. 

@ Memanggil int 80h. 


mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 8øh 


Silakan merujuk pada dokumentasi as- 
sembly untuk perintah mov, int, dan lain 
sebagainya. Dokumentasi assembly berada 
di luar cakupan tulisan ini. 

Contoh lain. Kita ingin memanggil sys- 
tem call WRITE, maka sesuai dokumenta- 
sinya, kita perlu mengisikan: 

@ fd atau file descriptor (stdout adalah 1) 

-> ke EBX. 

@ buf atau string yang ingin kita tulis -> ke 

ECX. 

@ count atau panjang stringnya. 

EDX. 


-> ke 


mov eax, 4 
mov ebx, 1 
mov ecx, msg 
mov edx, len 
int 80h 


Kita harus selalu membaca dokumentasi 
sebelum menulis kode assembly: 
@ Ketahui dulu nomor unik system call. 
@ Baca manual system call (section 2). 
@ Implementasikan dalam kode assembly. 


Bagi developer yang ingin mengetahui 
system call apa saja yang digunakan, guna- 
kanlah program strace. Sebagai contoh: 
$ strace ./hello 
execve(“./hello”, [“./hello”], [/* 
21 vars */]) =Ø 
write(1, “Hello World!\n”, 13Hello 
World! 
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) = 13 
_exit(@) 
=? 


Setelah ini, pembahasan akan kita te- 
ruskan ke contoh pemanggilan system call 


lain. 


System call chdir 
Contoh berikut ini adalah contoh penggu- 
naan system call chdir. Berikut ini adalah 
source code chdir.asm: 
section .text 

global start 


start: 


mov eax, 12 
mov ebx, dir 


int 80h 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 8øh 


section .data 

dir: db ‘/bin’ 

Penjelasan kode: 

@ Deklarasi konstan dir 
section .data 
dir: db ‘/bin’ 

@ Panggil system call chdir 

mov eax, 12 
mov ebx, dir 
int 88h 


Sesuai dokumentasi: 
#include <unistd.h> 


int chdir(const char 
*path); 


Kita perlu mengisi ebx dengan nama di- 


rektori 
@ Exit 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 89h 
Assembling: 


$ nasm -f elf chdir.asm 
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Linking: 
$ Id -s -o chdir chdir.o 


Eksekusi: 

$ pwd 

/ home/DATA/NOP/home/ temp/ learn/ 
assembly/chdir 


$ ./chdir 


$ pwd 
/home/DATA/NOP/home/temp/learn/ 
assembly/chdir 


Direktorinya berpindah ke /bin? Sayang- 
nya tidak. Namun, apabila kita perhatikan 
dengan strace, terlihat bahwa pemanggilan 
system call chdir telah sukses. 
$ strace ./chdir 
execve(“./chdir”, [“./chdir”], [/* 
21 vars */]) = 9 
chdir(“/bin”) 

= 9 
.exit(9) 
=? 


Contoh pemanggilan chdir yang gagal: 
$ strace ./chdir2 
execve(“./chdir2”, [“./chdir2”], 
[/* 21 vars */]) =Ø 
chdir(“/TIDAK_ADA” ) 

= -1 ENOENT (No such file or 
directory) 
_exit(ð) 
=? 


System call open, read, dan write 
Sebagai penutup, kita akan membahas con- 
toh yang sedikit menarik. Kita akan mem- 
buat program cat yang menampilkan 255 
karakter pertama file /etc/passwd. Berikut 
ini adalah source code file open.asm: 
section text 

global _start 


Start: 
mov eax, 5 
mov ebx, filename 
mov ecx, Ø 
int 8øh 


mov ebx, eax 
mov eax, 3 

mov ecx, buf 
mov edx, len 


62 09/2006 M INFOLINUX 


int 89h 
mov eax, 4 
mov ebx, 1 


mov ecx, buf 
mov edx, len 


int 80h 
mov eax, 1 
mov ebx, Ø 
int 8øh 


section .bss 
buf ; resb 255 


section .data 


filename: db ‘/etc/ 
passwd’ 
len : equ 255 


Penjelasan kode: 

@ Kita memesan 255 byte untuk menam- 
pung isi file yang akan kita baca. Kita 
memesan di section .bss. Resb adalah 
singkatan dari reserve byte. Silakan ru- 
juk ke dokumentasi nasm untuk lebih 
detailnya. 

Section «DSS 
buf resb 293 


Kita mendefinisikan konstan nama file 


dan panjang buffer 

section .data 

filename: db “/etc/ 
passwd’ 

len : egu 255 


@ Pertama-tama, kita membuka file /etc/ 
passwd secara readonly: 


mov eax, 5 

mov ebx, filename 
mov ecx, Ø 

int 8øh 


#include <sys/types.h> 
#include <sys/stat.h> 


#include <fcntl.h> 
int open(const char 


*pathname, int flags); 


System call open diwakili nomor unik 
5. Register ebx akan menampung nama 


file. Register ecx akan menampung flag 


(O-read only). Setelah dibuka, file handle 
akan disimpan pada register eax. 
@ Setelah membuka file, kita akan mem- 


baca 255 byte pertama: 
mov ebx, eax 
mov eax, 3 


mov ecx, buf 
mov edx, len 
int 8øh 


#include <unistd.h> 


ssize t read(int fd, void 
*buf, size_t count); 


System call read diwakili nomor unik 
3. Register ebx akan menampung file 
handle (yang sebelumnya ada pada eax). 
Register ecx akan menampung buffer. 
Register edx akan menampung jumlah 
byte akan akan dibaca. 
@ Setelah membaca, kita tampilkan ke std- 

out: 

mov eax, 4 

mov ebx, 1 

mov ecx, buf 

mov edx, len 

int 80h 


@ Setelah itu, kita keluar 


mov eax, 1 

mov ebx, Ø 

int 8@h 
Assembling: 


$ nasm -f elf open.asm 


Linking: 
$ Id -s -o open open.o 


Eksekusi: 

$ ./open o 
root:x:0:0:root:/root:/bin/bash 
daemon:X:1:1:daemon:/usr/sbin:/ 
bin/sh 
bin:x:2:2:bin:/bin:/bin/sh 


Sampai di sini dulu pembahasan kita un- 
tuk edisi ini. Di edisi-edisi depan, kita akan 
membahas lagi berbagai contoh assembly 
lainnya. Selamat mencoba! A 

Noprianto [noprianto@infolinux.co.id] 
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IKLAN 
SEMINAR LINUX 


TUTORIAL UBUNTU 


Langkah Mudah Membuat 


Local Repositori Ubuntu 








eiring dengan makin banyaknya paket software yang terdapat pada server repositori 


Ubuntu di Internet, semakin banyak user yang menggunakan distro Ubuntu. 


Bagaimana cara membuat dan memanfaatkan repositori tersebut di jaringan lokal, 
akan InfoLINUX jelaskan pada tutorial ini. 


Pada majalah InfoLINUX edisi 08/2006, 
Anda telah memperoleh bonus tiga iso dis- 
tro spesial Ubuntu (Ubuntu 6.06 Desktop, 
Ubuntu 6.06 Server, dan Kubuntu). Anda 
cukup menggunakan iso Ubuntu 6.06 Desk- 
top jika ingin menggunakan distro Ubuntu 
untuk kegiatan yang banyak menggunakan 
aplikasi desktop seperti Open Office, GIMP, 
Evolution, dan Mozilla Firefox. 

Khusus untuk pengguna Ubuntu Desk- 
top, InfoLINUX juga sudah menjelaskan 
sejumlah tips dan trick Ubuntu Desktop, 
untuk meningkatkan kenyamanan saat 
menggunakan desktop Ubuntu. Karena kita 
ketahui sendiri, kalau sejumlah paket yang 
banyak digunakan pengguna Linux Desk- 
top seperti Adobe Acrobat Reader, XMMS, 
Mplayer, Xine, libmad, libxine-extracodecs, 
libdvdcsss, dan sebagainya, tidak disertakan 
dalam iso distro Ubuntu 6.06 Desktop. 





Synaput Package Manager 


File Edit Package Settings Help 


Selain terbentur masalah kapasitas iso CD 
yang terbatas, ada juga yang berkaitan de- 
ngan masalah proprietary/restricted software 
sehingga pihak Ubuntu tidak dapat menge- 
mas secara langsung paket-paket tersebut 
dalam distronya. 

Sebagai alternatifnya, pihak Ubuntu me- 
nyediakan sebuah repositori yang memuat 
paket-paket restricted tersebut di Internet, 
sehingga pengguna Ubuntu dapat mengin- 
stalasi sendiri paket restricted yang dibu- 
tuhkan. Pada tutorial Tip dan Trick Ubuntu 
6.06 (Dapper Drake) bulan lalu, kami telah 
menjelaskan bagaimana cara menginstala- 
si paket-paket restricted tersebut dengan 
menggunakan paket repositori Ubuntu di 
Internet. Melihat hal itu harus dilakukan 
dengan tersambung ke koneksi Internet 
terlebih dahulu, lalu timbul pertanyaan, 
bagaimana nasib para pembaca InfoLINUX 


File Edit View Terminal Tabs Help 


yang tidak terkoneksi ke Internet? Apakah 
hanya karena terbentur biaya Internet yang 
masih mahal di Indonesia, lantas menjadi 
hilang selera menggunakan Ubuntu karena 
tidak dapat menikmati sejumlah paket 
yang terdapat pada repositori Ubuntu di 
Internet? 

Tenang saja, InfoLINUX telah memikir- 
kan bagaimana menangani hal tersebut. 
Bagi pembaca InfoLINUX yang tidak ter- 
koneksi ke Internet maupun sekadar ingin 
menghemat bandwidth Internetnya, pada 
DVD InfoLINUX 09/2006 ini, kami telah me- 
nyertakan sejumlah paket yang kami dapat 
dari repositori Ubuntu di Internet sehingga 
Anda dapat menikmati secara langsung di 
komputer lokal Anda. Lebih mudah, simpel 
dan irit bandwidth tentunya. Bagaimana 
proses pembuatan DVD repositori Ubuntu 
ini kami lakukan, cara menerapkan DVD 








>: 6 E v | 8 | @ 
Reload MarkAllUpgrades Apply Properties Search 


supriyanto@supriyanto-desktop:/media/hda6$ sudo su - 


root@supriyanto-desktop:~# cd /media/hda6/ 











== root@supriyanto-desktop:/media/hda6# pwd 


Ai a LA aed a 


BO libijs-o.35 0.35-2 

O 9 libijs-dev 0.35-2 IJS raster image transport protocol; developme 

O libwww-doc 0.20020803 The W3C WWW library - documentation 

O 9 libzephyr3 2.1.20010518.SNAF The original "Instant Message" system libraries 
2.1.20010518.SNAF The original "Instant Message" system libraries 


| installed Version | Latest Version 
0050 -lubu 


|Description /media/hda6 

bl root@supriyanto-desktop:/media/hda6# dpkg-scanpackages debianpackage/ /dev/null | g 

zip -9c > debianpackage/Packages.gz 

** Packages in archive but missing from override file: ** 
3dchess 3ddesktop abiword abiword-common abiword-gnome abiword-help 
abiword-plugins abiword-plugins-gnome achilles acl2 acl2-books acl2- 
books-certs acl2-books-source acpi-support acroread acroread-plugins 
agsync aircrack airsnort airstrike airstrike-common albumshaper 
alien amarok amarok-xine amphetamine amphetamine-data an anjuta 
anjuta-common ant ant-doc ant-optional apache-common apache2 
apache2-common apache2-doc apache2-mpm-prefork apache2-mpm-worker 
apache2-utils apachetop app-install-data app-install-data-commercial 
aribas arj ark astrolog atitvout atomix atomix-data attr audacity 
aumix-gtk authbind autoconf autofs automakel.4 autossh autotools-dev 
avahi-daemon avahi-discover avahi-dnsconfd avahi-utils azureus 
backuppc bandwidthd-pgsql bash-minimal bash-static basilisk2 beagle 
beagle-backend-evolution billard-gl billard-gl-data bind9 binfmt- 
support binutils binutils-static bitchx bitchx-gtk bitchx-ssl 
bittornado bittornado-gui bittorrent-gui blackbox blackbox-themes 
blast blender blobwars bochsbios bonnie++ bonobo bootchart build- 
essential buildtool buildtool-doc bum cabextract capplets-data 
cappuccino ccs cdda2wav cernlib-base chase chbg check checkinstall 
checkmp3 checksecurity childsplay childsplay-plugins chkrootkit 
chromium chromium-data chrpath clamav clamav-base clamav-data 
clamav-docs clvm cman colorgcc compiz compiz-gnome compiz-kde 


Proses pembuatan daftar repositori paket ke dalam file Packages gz. 


IS raster image transport protocol: shared libra 


screenshot utility for KDE 
|KSnapshot is a simple applet for taking screenshots. It is capable of 
| capturing images of either the whole desktop or just a single window. 
|The images can then be saved in a variety of formats. 


This package is part of KDE, as a component of the KDE graphics module. 
See the 'kde' and 'kdegraphics' packages for more information. 





Gunakan Synaptic untuk mempermudah instalasi paket-paket Ubuntu. 
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repositori ini pada komputer desktop Anda 
maupun pada jaringan lokal di kantor Anda, 
juga akan kami jelaskan pada “Tutorial” ini. 


Proses pengambilan paket Ubuntu 
Dalam DVD InfoLINUX edisi ini, Anda akan 
menemukan sejumlah paket yang terdapat 
pada repositori Ubuntu. InfoLINUX tidak me- 
ngambil keseluruhan paket pada repositori 
Ubuntu di Internet, karena beberapa pertim- 
bangan. Pertimbangannya, sekeping DVD 
InfoLINUX tidak akan cukup untuk memuat 
semua paket yang terdapat pada repositori 
Ubuntu. Selain itu, tidak semua paket yang 
terdapat pada repositori Ubuntu, banyak di- 
gunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Untuk 
itulah kami memilihkan paket-paket yang 
benar-benar banyak digunakan saja, yang 
kami muat dalam DVD InfoLINUX edisi ini. 
Langkah pertama adalah men-setting 
source.list agar mengambil paket ke mirror 
repositori Ubuntu Indonesia di http://kamb- 
ing.vlsm.org. Edit file source /etc/apt/sources. 
list, beri tanda remark (#) pada semua daftar 
repositori yang digunakan pada file tersebut, 
lalu tambahkan baris berikut. 
deb http://kambing.vlsm.org/ubuntu 
dapper-backports main universe 
multiverse 
deb-src http://kambing.vlsm.org/ 


ubuntu dapper-backports universe 


deb http://kambing.vlsm.org/ubuntu 
dapper-security main restricted 
universe 

deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper-security main 
restricted universe 


deb http://kambing.vlsm.org/ubuntu 
dapper-updates main restricted 
universe 

deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper-updates main 
restricted universe 


deb http://kambing.vlsm.org/ubuntu 
dapper main restricted universe 
deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper main restricted 
universe 


Save file tersebut, lalu lakukan update 
daftar paket dari repositori tersebut. 


# apt-get update 
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Get:25 http://kambing.vlsm.org 


dapper/main Packages [619kB] 
Get:26 http://kambing.vlsm.org 


dapper/restricted Packages [45718] 
Get:27 http://kambing.vlsm.org 


dapper/universe Packages [2458kB ] 
Get:28 http://kambing.vlsm.org 


dapper/main Sources [255kB] 
Get:29 http://kambing.vlsm.org 


dapper/restricted Sources [1478B] 
Get:39 http://kambing.vlsm.org 


dapper/universe Sources [975kB] 
Fetched 4584kB in 1m55s (39.8kB/s) 


Reading package lists... Done 


Setelah melakukan update daftar pa- 
ket ke repositori, berikutnya InfoLINUX 
memilih paket-paket yang akan dimasuk- 
kan ke dalam DVD nantinya. Untuk mem- 
permudah paket-paket yang akan diinstal, 
InfoLINUX menggunakan aplikasi Synaptic 
Package Manager yang terdapat pada menu 
System => Administration => Synaptic Pack- 
age Manager. Sebagai contoh, kami mengin- 
stalasikan paket XMMS, Mplayer. Xine-UI, 
dan sebagainya. Semua paket deb yang telah 
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diinstalasikan menggunakan paket reposito- 
ri tersebut, ter-copy di directori /var/cache/ 
apt/archives. Selanjutnya, copy-kan semua 
file deb itu ke folder lainnya. Dalam contoh 
ini, InfoLINUX meng-copy-nya ke direktori 
/media/hda6/debianpackage. 

$ sudo cp /var/cache/apt/archives/“. 


deb /media/hda6/debianpackage/ 


Untuk membuat daftar paket agar dapat 
digunakan dalam komputer sendiri mau- 
pun di komputer lainnya di jaringan LAN, 
gunakan perintah dpkg-scanpackages 
$ cd /media/hda6 
$ pwd 
/media/hdaé 
$ sudo dpkg-scanpackages 
debianpackage /dev/null | gzip -9c 


> debianpackage/Packages.gz 


Xine-ui xmms xmms-skins xmms-wma 
xscreensaver xserver-xgl xserver- 

xorg-core xserver-xorg-input-mouse 
xtightvncviewer yelp zenity zlib- 

bin zliblg-dev zope-book zope- 
common zope3 zope3-sandbox 


. A 


CYBER Bld 10th Floor 
Jl.Kuningan Barat no.8 Jakarta 12710 


Phone.(021)5268000 Fax.(021)5266444 
http:/ /www.cakraweb.com - info @cakraweb.com 
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Wrote 1647 entries to output 
Packages file. 


Setelah melakukan langkah di atas, In- 
foLINUX sudah memiliki beberapa daftar 
paket dari repositori kambing.vlsm.org yang 
sudah terinstall di dalam sistem. Untuk 
pengujian, InfoLINUX meng-uninstall paket- 
paket yang sudah diinstal dari daftar paket 
tersebut, memberi tanda remark (#) pada 
semua daftar repositori kambing.vlsm.org 
yang telah ditambahkan sebelumnya pada 
file /etc/apt/source.list. 

#deb http://kambing.vlsm.org/ 
ubuntu dapper-backports main 
#universe multiverse 

#deb-src http://kambing.vlsm.org/ 


ubuntu dapper-backports universe 


#deb http://kambing.vlsm.org/ 
ubuntu dapper-security main 
restricted universe 

#deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper-security main 
restricted universe 


#deb http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper-updates main 
restricted universe 

#deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper-updates main 
restricted universe 


#deb http://kambing.vlsm.org/ubuntu 
dapper main restricted universe 
#deb-src http://kambing.vlsm. 
org/ubuntu dapper main restricted 
universe 


Kemudian tambahkan satu baris berikut: 
deb file:/media/hda6 


debianpackage/ 


Save kembali file /etc/apt/source.list, ke- 
mudian lakukan kembali check update paket 
dari daftar repositori di harddisk yang baru 
saja dibuat. 


$ sudo apt-get update 


Selanjutnya kembali dilakukan peng- 


ujian, dengan menginstalasi beberapa 
paket yang terdapat pada repositori terse- 
but. Hasilnya, InfoLINUX sudah berhasil 
menginstalasi paket-paket tersebut dari 


reporitori yang terdapat pada harddisk di 
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komputer pengujian. Sampai sini, langkah 
pembuatan dan pengujian repositori yang 
InfoLINUX lakukan sudah selesai. Langkah 
ini sudah dapat diterapkan jika komputer 
Anda hanya bersifat stand-alone. Jika ingin 
menerapkan pada jaringan LAN, baca 
penjelasan di bawah ini. 


Penerapan pada jaringan LAN 

Untuk menerapkan agar repositori yang 
terdapat pada harddisk ini dapat digunakan 
pada jaringan LAN, langkah yang dapat di- 
lakukan adalah mendefinisikan direktori ter- 
sebut ke dalam web server Apache agar user 
lain dapat mengakses semua paket yang 
telah ada dalam daftar repositori yang baru 
saja dibuat. 

Sebagai contoh, InfoLINUX akan meng- 
arahkan agar user dalam jaringan LAN kami, 
yang ingin menginstal paket repositori Ubun- 
tu sistem Ubuntu dari jaringan tinggal meng- 
arahkan ke IP komputer 192.168.2.1, yang 
akan berfungsi sebagai repositori server. 

Pertama, instalasikan dahulu paket 


apache? pada komputer tersebut. 
$ sudo apt-get install apachez 


Setelah terinstalasi, langkah berikutnya 
adalah mengonfigurasikannya. Untuk kon- 
figurasinya, InfoLINUX, menggunakan fitur- 
Alias di Apache, agar folder /media/hda6/ 
debianpackage/ dialiaskan ke /debianpack- 
age. Caranya, edit file /etc/apache2/apache2. 
conf, lalu tambahkan baris di bawah ini pada 
bagian Alias. 


Alias /debianpackage/ “/media/ 


hda6/debianpackage/” 
<Directory “/media/hda6/ 
debianpackage”> 


Options Indexes MultiViews 
AllowOverride None 


Order allow,deny 
Allow from all 
</Directory> 


Simpan hasil perubahan tersebut, lalu 
restart service Apache. 


$ sudo /etc/init.d/apache2 restart 


Setelah selesai mengonfigurasi Apache, 
berikutnya dari komputer client yang ingin 


mengakses repositori Ubuntu di komputer 
192.168.2.1, cukup kami tambahkan baris 
berikut pada file /etc/apt/sources list. 

deb http://192.168.2.1 


debianpackage/ 


Sekarang komputer client Ubuntu, yang 
terdapat pada jaringan LAN sudah dapat 
mengakses ke local repositori Ubuntu yang 
baru kami buat. Test dengan mencoba meng- 
instalasi paket yang terdapat pada repositori 


server tersebut. 


Penggunaan DVD repository Ubuntu 
InfoLINUX 

Setelah mengetahui bagaimana proses pem- 
buatan local repositori Ubuntu yang kami 
lakukan, beserta penerapannya pada kom- 
puter standalone maupun komputer pada 
jaringan LAN, berikutnya InfoLINUX akan 
menjelaskan cara penggunaan DVD Reposi- 
tori Ubuntu InfoLINUX. Langkah ini dapat 
Anda lakukan, jika ingin menggunakan se- 
jumlah paket repositori Ubuntu yang sudah 
kami bundel dalam DVD. Untuk menggu- 
nakannya cukup mudah, Anda cukup menge- 
tikkan perintah berikut dari command line. 


$ sudo apt-cdrom add 


Selanjutnya Anda dapat menggunakan 
perintah apt-get maupun Synaptic Package 
Manager untuk menginstalasi paket yang 
dibutuhkan. Sebagaicontoh, jika ingin meng- 
instalasikan paket mplayer, cukup jalankan 
perintah berikut dari command line. 


$ sudo apt-get install mplayer 


Demikian “Tutorial” singkat mengenai 
pembuatan local repositori Ubuntu ini. 
Dengan memanfaatkan lokal repositori 
Ubuntu, diharapkan akan semakin banyak 
pengguna Ubuntu yang tidak mempersalah- 
kan lagi tidak adanya koneksi Internet un- 
tuk sekadar menginstalasi paket tambahan 
Ubuntu. Bahkan untuk pengguna yang ter- 
koneksi ke Internet sekalipun, langkah ini 
dapat menghemat waktu dan bandwidth In- 
ternet yang dibutuhkan untuk men-down- 
load paket-paket Ubuntu yang dibutuhkan 
pada saat instalasi. Apalagi jika langkah ini 
diterapkan pada jaringan lokal Anda, tentu 
semakin banyak bandwidth yang dapat di- 
hemat. Akhir kata, selamat mencoba dan 
menikmati paket lokal repositori Ubuntu! A 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 


www.infolinux.web.id 


IKLAN 
BAJAU 
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i Internet, Anda dapat menemukan sejumlah aplikasi web server yang bersifat open 





coba gunakan lighttpd. 


Di dunia web server, tidak ada lagi yang 
meragukan kemampuan Apache sebagai ap- 
likasi web server yang paling banyak digu- 
nakan. Selain memiliki banyak fitur dan cu- 
kup andal, Apache juga bersifat open source 
dan tersedia di berbagai macam platform. 
Selain Apache, dunia open source juga me- 
nyediakan cukup banyak pilihan web server 
yang dapat Anda gunakan. Beberapa nama 
seperti Boa, tinyhttpd, cherokee, Fnord, Null 
httpd, Roxen, dan lighttpd, merupakan con- 
toh aplikasi web server yang tersedia di dunia 
open source. Dari deretan web server terse- 
but, terdapat nama lighttpd. Dari namanya 
saja, sudah menandakan kalau web server ini 
sangat berorientasi pada keringanan. Light- 
tpd diklaim pembuatnya sebagai web server 
yang ringan dan efektif dalam hal manaje- 
men CPU-Load. Meski dikategorikan sebagai 
web server ‘kecil’, lighttpd sudah sangat men- 
cukupi untuk digunakan dalam kebutuhan 
kerja sehari-hari. Beberapa fitur yang dimiliki 
lighttpd, di antaranya: 
@ Virtual hosts. 
Virtual directory listings. 
URL-Rewriting, HTTP-Redirects. 
Automatic expiration of files. 
Large file support (64bit fileoffsets). 
Ranges. 
Deflate, gzip, bzip2. 
Authentication. 
Basic, digest. 


Backends: plain files, htpasswd, htdigest, 
Idap. 


Server side includes. 
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@ User tracking. 
@ FastCGI, CGI, SSI. 


Pada tutorial ini , InfoLINUX akan mem- 
bahas sejumlah kemampuan yang dapat 
Anda lakukan dengan menggunakan light- 
tpd. Beberapa yang akan kami bahas dalam 
artikel ini, di antaranya penggunaan mod_ 
alias di lighttpd, penggunaan mod_userdir 
di lighttpd, penggunaan mod_access di 
lighttpd, dan dukungan PHP dengan FastC- 
GI di lighttpd. 


Instalasi lighttpd 

Jika Anda menggunakan distro berbasiskan 
RPM, download format RPM untuk setiap 
distro tersebut, lalu gunakan tool RPM un- 
tuk menginstalasinya. 

# rpm -ivh lighttpd-1.4.10-2.fc5. 


1386.rpm 


Bagi para pengguna distro Fedora atau 
RedHat, gunakan saja Yum untuk mengin- 
stalasi lighttpd. 


# yum install lighttpd* 


Bagi pengguna distro berbasis Debian, 
gunakan command apt-get untuk mengin- 


stalasinya. 


# apt-get install lighttpd 


Untuk instalasi dari paket source code, 
gunakan perintah berikut: 


# tar xzvf lighttpd-1.4.11.tar.gz 
# cd lighttpd-1.4.11 


source. Dalam skala besar, Anda dapat menggunakan Apache sebagai web server yang 


paling banyak digunakan. Namun jika menginginkan web server yang kecil dan ringan, 


Lakukan ./configure untuk menyertakan 
dukungan lighttpd terhadap mod fastrcgi, 
mod redirect, dan yang lainnya. Untuk 
melihat semua option yang tersedia untuk 
configure, ketikkan perintah berikut: 


# ./configure --help | less 


Jalankan make dan make install untuk 
mulai instalasi lighttpd. 
# make 
# make install 


Jika masih terdapat kesalahan pada saat 
proses kompilasi, pastikan kalau paket-pa- 
ket yang dibutuhkan untuk menginstall 
lighttpd sudah terinstall dengan baik di 
sistem Anda. 

Kalau sudah berhasil, buat sebuah di- 
rektori untuk meletakkan file konfigurasi 
lighttpd. 

# mkdir /etc/lighttpd 


Lanjutkan dengan menciptakan user dan 
group lighttpd. 
# groupadd lighttpd 


# mkdir -p /srv/www/lighttpd 
# useradd -g lighttpd -d /srv/ 


www/lighttpd -s /sbin/nologin 
lighttpd 


Buat sebuah direktori sebagai tempat 
menaruh file log lighttpd. 
# mkdir -p /var/log/lighttpd 
# chown lighttpd:lighttpd /var/ 


log/lighttpd 
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Copykan file initscript dan file konfigu- 
rasi lighttpd 
# cp doc/rc.lighttpd /etc/init. 
d/lighttpd 
# cp doc/sysconfig.lighttpd /etc/ 
sysconfig/lighttpd 
# mkdir /etc/lighttpd/ 
# cp doc/lighttpd.conf /etc/ 
lighttpd/lighttpd.conf 
# chkconfig lighttpd on 


Langkah instalasi lighttpd sudah selesai 
sampai tahap ini. Tahap selanjutnya adalah 
mengenal konfigurasi dasar lighttpd. 


Konfigurasi dasar lighttpd 
Setelah lighttpd terinstalasi dengan baik, 
tahap berikutnya adalah memahami konfi- 
gurasi dasar lighttpd. Secara umum, di 
bawah ini merupakan inti dari parameter 
konfigurasi yang terdapat pada lighttpd. 
=> # Mendefinisikan default document-root 
lighttpd. 
server.document-root = “/srv/ 
www/lighttpd/” 


D# Menspesifikasikan default http port 
lighttpd. 
server.port = 89 


=> # Mendefinisikan default username dan 
groups untuk start/stop lighttp server. 
server.username = “lighttpd” 
server.groupname = “lighttpd” 


D# Mendefinisikan letak file log error 
lighttpd. 
server.errorlog = “/var/log/ 
lighttpd/error_log” 


D# Mendefinisikan letak file log access 
lighttpd. 
accesslog.filename = “/var/log/ 
lighttpd/access_log” 


D# Mendefinisikan daftar index file yang 
akan tampil. 
# di dalam sebuah directory reguest. 
index-file.names = (“index.php”, 
“index.html”, 
“index.htm”, 
“default.htm”) 


D# Daftar module yang akan di-load oleh 
lighttpd 
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server.modules = ( 
“mod access”, 
“mod_accesslog”, 
“mod_fastcgi”, 
“mod_rewrite”, 
“mod_auth” 

) 


Penjelasan beberapa module di atas: 

@ mod access: Digunakan untuk deny ac- 
cess ke suatu file yang terdapat dalam 
suatu direktori path. 

@ mod accesslog: Digunakan untuk me- 
nulis CLF log, fleksibel seperti Apache. 

@ mod fastcgi: FastCGI untuk perl/PHP. 

@ mod_rewrite: Digunakan untuk menulis 
SEO urls. 

@ mod auth: Digunakan untuk Authenti- 
fikasi (password protected directory). 


D# Digunakan untuk setup mimetype 
mapping. 
mimetype.assign = ( 
“pdf” => “application/pdf”, 
“sig” => “application/pgp- 
Signature” 
) 


Untuk penjelasan konfigurasi lainnya di 
lighttpd, dapat Anda baca lebih jelas pada 
file konfigurasinya. 


Dukungan PHP di lighttpd 


Tidak seperti Apache yang menggunakan 
mod PHP atau libphp sebagai modules un- 
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tuk menjalankan skrip PHP, lighttpd meng- 
gunakan FastCGI agar dapat menjalankan 
script PHP. FastCGI merupakan sebuah 
bahasa yang independent, scalable, open ex- 
tension ke CGI yang menyediakan performa 
tinggi tanpa membatasi server ke suatu spe- 
sifik API. 

Untuk mengonfigurasi lighttpd agar 
dapat mendukung fastcgi, lakukan langkah 
berikut. Pertama, ketikkan perintah di bawah 
ini untuk memastikan kalau PHP Anda su- 
dah memiliki dukungan terhadap FastCGI. 
$ php -v 
PHP 5.1.2 (cli) (built: Feb 28 
2006 96:21:15) 

Copyright (c) 1997-2006 The PHP 
Group 

Zend Engine v2.1.8, Copyright (c) 
1998-2086 Zend Technologies 


$ php-cgi -v 

PHP 5.1.2 (cgi-fcgi) (built: Feb 
28 2006 06:20:03) 

Copyright (c) 1997-2006 The PHP 
Group 

Zend Engine v2.1.8, Copyright (c) 
1998-2006 Zend Technologies 


Berikutnya, kita akan mencoba mene- 
mukan letak full path dari php-cgi. 
$ which php-cgi 
/usr/bin/php-cgi 


Bagi pengguna distro Fedora, instala- 
sikan paket lighttpd-fastcgi.rpm terlebih 


phpinfo) = Mozilla Firefox 


File Edit View Go Bookmarks ScrapBook Tools Help 


Ka " E> x & (3) A [L http://localhost/info.php 











Boco oo | 


Latest Release Notes | | Fedora Project W Sub-Saharan Africa-... |_| Fedora Weekly News SB Red Hat Magazine | | Welcome - Ubuntu Lin... 


'.-with-pdo-mysql=shared,/usr' 


'--with-pdo-pgsql=shared,/usr' 


'--with-pdo-sqlite=shared,/usr'’ 


Server API CGI/FastCGI 


Configuration |/etc/php. ini 
File (php.ini) 
Path 


Scan this dir |/etc/php.d 


for additional 
.ini files 


additional .ini |/etc/php.d/gd.ini, /etc/php.d/Idap.ini, /etc/php.d/lighttpd. ini, 
/etc/php.d/mbstring.ini, /etc/php.d/mysal.ini, 


/etc/php.d/mysqji.ini, /etc/php.d/pdo. ini, 


/etc/php.d/pdo_mysal.ini, /etc/php.d/pdo sqlite. ini 


20041225 





20050922 x 


Dukungan Lighttpd terhadap PHP dengan menggunakan FastCGl. 
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Mmdex oldo Mozilla Firefox EA 
File Edit View Go Bookmarks ScrapBook Tools Help i? 
G- 9-8 O M [E moitecaresvc J Oc 
Latest Release Notes | | Fedora Project W Sub-Saharan Africa-... |_| Fedora Weekly News Red Hat Magazine | | Welcome - Ubuntu Lin... » 


a 


Berikutnya kita akan mengaliaskan fol- 


Index of /doc/ der /usr/share/doc menjadi nama “doc”. 
Sebagai tambahan agar direktori yang ter- 

Name Last Modified Size Type . : 
Urat piriti 2 Pisses dapat dalam folder tersebut dapat juga di 
GCont-1.0.9/ POOS- APE AA WATIA Direnkoty browse, tambahkan option dir-listing.acti- 
GConf2-2.13.5/ 2006-Apr-11 08:25:57 Directory j ; 

Guppi-0.40.3/ 2006-Apr-11 09:28:31 Directory vate = enable”. 

HTML / 2006-Apr-11 10:01:45 Directory 

ImageMagick-6.2.5/ 2006-Apr-11 09:21:19 ec) | a a eR nan nana 
ImageMagick-6.2.5.4/ 2006-Apr-11 09:21:18 Directory alias.url = (“/doc” => “/usr/ 
MAKEDEV-3.21/ 2006-Apr-11 08:29:29 Directory i ( 

MySQL-python-1.2.0/ 2006-Apr-11 09:03:32 Directory share/doc”) 

NVIDIA GLX-1.0/ 2006-Apr-17 11:50:45 Directory _ 

NetworkManager-0.6.0/ 2006-Apr-11 08:34:14 Directory $HTTP[ “url” ] =~ “*/doc” { 
ORBit-0.5.17/ 2006-Apr-11 10:08:49 Directory na : : = 
ORBit2-2.14.0/ 2006-Apr-11 08:21:02 Directory dir listing.activate 

PyQt-3. 15/ 2006-Apr-11 08:30:27 Directory “anable” 

PyXML-0.8.4/ 2006-Apr-11 08:27:23 Directory 

SDL-1.2.9/ 2006-Apr-11 08:21:16 Directory } 

SDL-devel-1.2.9/ 2006-Apr-11 10:02:59 Directory 

SDL_gfx-2.0.13/ 2006-Apr-18 08:51:07 Directory  #fyyfy}-*********7"77*77rerrrer eee 
SDL_image-1.2.4/ 2006-Apr-17 10:37:45 Directory 

SDL_mixer-1.2.6/ 2006-Apr-17 10:37:55 Directory 


—.—. DD MN oo S 








Jika ingin mengaliaskan lebih dari satu 


f Done 


Penggunaan mod alias pada web server lighttpd. 


dahulu agar lighttpd dapat mendukung 
fastcgi. 
# rpm -ivh lighttpd-fastcgi.rpm 


Setelah terinstal, buka kembali file light- 
tpd.conf. 


# vi /etc/lighttpd/lighttpd.conf 


Selanjutnya, pastikan kalau module 
fasttcgi (mod fastcgi), telah diaktifkan pada 
file konfigurasi lighttpd.conf Anda. 
server.modules = ( 

“mod access”, 
“mod_accesslog”, 
“mod_fastcgi”, 
“mod_rewrite”, 
“mod_auth” 

) 


Tambahkan juga baris di bawah ini pada 
file lighttpd.conf. 

( “localhost” => 
( 
“socket” => 
“bin-path” => 
) 

) 

) 


Save file konfigurasi lighttpd.conf yang 
telah Anda ubah, lalu restart service light- 
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tpd. 
# /etc/init.d/lighttpd restart 


Berikutnya buat sebuah skrip info.php 
yang isinya adalah sebagai berikut: 
<? 


phpinfo(); 


?> 


Ketikan di browser Anda http://local- 
host/info.php, untuk melihat apakah light- 
tpd sudah dapat mendukung PHP atau ti- 
dak. Jika Anda melihat tampilan info.php 
seperti pada Gbr1, berarti web server light- 
tpd sudah dapat mendukung PHP dengan 
baik. 


lighttpd alias (mod alias) 
Lighttpd memiliki suatu module yang dapat 
me-mapping suatu letak folder di dalam file- 
sistem, ke dalam suatu nama alias. Misal, 
letak folder /usr/share/doc, yang terdapat 
pada sistem Anda, akan di-mapping men- 
jadi nama “doc”. 

Untuk dapat melakukan hal tersebut, 
lakukan langkah di bawah ini. Pertama, 
buka file konfigurasi lighttpd Anda. 


# vi /etc/lighttpd/lighttpd.conf 


Tambahkan mod alias ke dalam daftar 
server modules: 
server.modules = ( 


“mod_alias”, 


folder, berikut contoh format alias yang di- 
gunakan. 

alias.url = (“<nama_alias_1>” => 
“<nama_folder_1>”, “<nama_alias_ 
n>” => “<nama_folder_n>”) 


Contoh: 


alias.url = (“/doc” => “/usr/share/ 


doc”, “/lagu” => “/data/mp3”) 
#HSHTTPL “url” ] =~ ““/software” { 
# dir-listing.activate = 
“enable” 


Pe 


$HTTP[“ur]”] =~ “*/doc” 4 
dir-listing.activate = 
ooo 
$HTTP[“ur]”] =~ “*/lagu” 4 
dir-listing.activate = 
“enable” 


Untuk melihat apakah lighttpd sudah 
dapat bekerja dengan baik, lihat file access. 
log lighttpd. 

# tail -f /var/log/lighttpd/ 
access log 

127.8.8.1 localhost = [28/ 
Ju1/2006:11:109:22 +0700] “GET 
/doc/ HTTP/1.1” 200 117201 “-” 
“Mozilla/5.@ (X11; U; Linux 1686; 
en-US; rv:1.8.0.1) Gecko/29060313 
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Fedora/1.5.9.1-9 Firefox/1.5.0.1 
pango-text” 

127.0.8.1 localhost - [28/ 
Jul/2006:11:11:25 +0700] “GET 
/lagu HTTP/1.1” 391 9 “-” 
“Mozilla/5.@ (X11; U; Linux 1686; 
en-US; rv:1.8.0.1) Gecko/20060313 
Fedora/1.5.9.1-9 Firefox/1.5.9.1 


pango-text” 


lighttpd user-dir (mod userdir) 
Salah satu module lain yang dimiliki oleh 
lighttpd adalah module userdir. Dengan 
menggunakan module ini, web server dapat 
merujuk ke direktori yang terdapat pada 
home direktori seorang user. Untuk mere- 
guest ke halaman yang terdapat pada home 
direktori tersebut, user hanya perlu menge- 
tikkan format http://namaserver/~user, pada 
web browser. 

Untuk menggunakan module userdir 
pada web server lighttpd, ikuti langkah- 
langkah di bawah ini: 

Buka file /etc/lighttpd/lighttpd.conf, 
kemudian aktifkan mod userdir ke dalam 
daftar server modules: 
server.modules = ( 


Tambahkan juga baris di bawah ini, un- 


tuk mengenali path userdir yang Anda gu- 


nakan. 


userdir.path = “public_html” 


Simpan dan keluar dari file, kemudian 
restart service lighttpd. 


# /etc/init.d/lighttpd restart 


Selanjutnya buat sebuah direktori ber- 
nama public_html di home direktori user 
sistem Anda, dan ubah hak akses home 
folder user tersebut menjadi 755 agar ti- 
dak muncul pesan 403 Forbidden karena 
masalah hak akses folder tersebut. Sebagai 
contoh kita akan menerapkan module 
userdir ini pada user yang bernama supri- 
yanto. 
$ cd 


$ mkdir -p public_html 
$ SU - 


# chmod 755 /home/supriyanto 


Uji dengan meletakkan sebuah file ber- 
nama index.html pada folder /home/su- 
priyanto/public_html, lalu coba akses dari 
web browser dengan mengetikkan http:// 
localhost/~supriyanto/index.html. Jika hala- 
man index.html tampil, berarti Anda sudah 
berhasil menerapkan module userdir pada 
web server lighttpd. 


lighttpd deny access (mod access) 


Kadang kala, ada saatnya Anda ingin meng- 
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update suatu halaman web melalui ssh 
session dengan menggunakan vim editor. 
Problem yang kerap terjadi, vim membuat 
sebuah backup files yang diakhiri dengan 
tanda diacritical (~). Beberapa software 
open source seperti php menggunakan eks- 
tension .inc dan yang lainnya menyertakan 
ke dalam kode software-nya. Hal ini dapat 
menjadi suatu celah keamanan pada sistem 
yang Anda buat. Untuk menangani agar user 
lain tidak dapat mengakses file tersebut, gu- 
nakan module mod_access pada lighttpd 
yang dapat digunakan untuk deny_access 
ke dalam suatu file yang diberikan akhiran 
tanda yang tidak kita inginkan pada akhir 
ekstensionnya. 

Untuk menggunakan module mod_ac- 
cess pada web server lighttpd, ikuti langkah- 
langkah di bawah ini: 

Buka file /etc/lighttpd/lighttpd.conf, 
kemudian aktifkan mod access ke dalam 
daftar server modules: 
server.modules = ( 


Pada contoh ini, kita akan menambah- 
kan suatu aturan untuk deny access ke 
suatu file yang memiliki tambahan tanda 
pada akhiran nama file-nya (~ dan .inc) 
url.access-deny = ( “~”, “inc” ) 


Simpan dan keluar dari file, kemudian 
restart service lighttpd. 


# /etc/init.d/lighttpd restart 


Sekarang jika ada user yang mencoba 
membuka .inc atau file yang berakhiran 
tanda (~) dari web browser-nya, maka user 
tersebut akan mendapatkan peringatan er- 
ror 404. 

Sebenarnya masih banyak fitur dan kon- 
figurasi lain dari web server lighttpd yang 
belum dibahas pada tutorial ini. Sebut saja 
fitur virtual host dan fitur load balancing 
pada lighttpd. Untuk melihat berbagai fitur 
dan konfigurasi lain dari lighttpd, berbagai 
catatan blog dan manual lighttpd yang ter- 
dapat pada halaman situs http://www.light- 
tpd.net, dapat Anda baca untuk memperkaya 
pemahaman tentang lighttpd. Akhir kata, 
selamat mencoba! Ô 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.d] 
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ara pencinta gadget tentu sudah kenal PDA Phone iPag h6365. Sebuah perangkat 
genggam yang cukup andal yang dilengkapi dengan berbagai sarana konektivitas 
yang cukup lengkap. Perangkat ini dibundel dengan sistem operasi Windows CE/ 
PocketPC 2003 Phone Edition. Para pencinta Linux sejati tentu ingin agar perangkat 


genggamnya ini juga berisi Linux. Memangnya bisa? “Tutorial” ini akan membahas langkah- 


langkah instalasinya. 


Banyak pihak tidak cukup puas jika Linux 
hanya bisa terpasang di komputer. Berbagai 
upaya dilakukan agar Linux juga bisa men- 
jadi sistem operasi di berbagai perangkat. 
Para pengembang yang sekaligus pencinta 
gadget berupaya keras melakukan porting 
bentuk mini dari Linux pada berbagai tipe 
perangkat bergerak. 

Salah satu distribusi yang digunakan 
untuk melakukan porting ini adalah Fami- 
liar Linux. Distribusi ini memang ditujukan 
untuk perangkat genggam, khususnya PDA. 
Ukuran total paketnya tidak terlalu besar 
sehingga memadai untuk dipasang pada 
SD card/MMC berukuran 256 MB. Bah- 
kan juga bisa dipasang pada SD card/ MMC 
yang berukuran 128 MB. Dengan beberapa 
aplikasi khas perangkat genggam serta 
tampilan grafis yang cukup baik, distribusi 
ini terbilang memadai untuk dipasang pada 
PDA. Interface grafisnya juga didesain khu- 
sus untuk PDA, lengkap dengan dukungan 
layar sentuh. 

Sebelum mulai melakukan instalasi, hal 
penting yang perlu diperhatikan adalah 
membuat cadangan (back-up) dari sistem 
yang terpasang di PDA untuk menghindari 
kehilangan data. Hal ini perlu dilakukan 
karena proses yang akan dilakukan meli- 
batkan hard reset. Setelah itu siapkan pe- 
rangkat yang akan digunakan beserta SD 
card/ MMC. Untuk kebutuhan ini, penulis 
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menggunakan SD card berukuran 256 MB. 
Siapkan pembaca kartu memory (card read- 
er) untuk membuat partisi, memformat dan 
menyalin paket distribusi. Selain itu, siap- 
kan juga komputer dengan sistem operasi 
Linux. Jika semua sudah siap, kita bisa mu- 
lai langkah demi langkah instalasinya. 
Langkah pertama adalah membuat par- 
tisi dan memformat kartu memory. Untuk 
itu, masukkan kartu memory ke dalam pem- 
baca kartu dan colokkan pembaca kartu pada 
colokan USB dari komputer yang bersistem 
Linux. Buka konsol dan beralihlah ke super 
user. Periksa /dev/sd* sebelum dicolokkan 
kartu memory dengan perintah berikut: 
Lroot@rachmadi rachmadil# Is -la 
/dev/sd* 
Is: /dev/sd*: No such file or 
directory 


Setelah itu, deteksi di mana sistem men- 
genali kartu memory yang digunakan den- 
gan menggunakan perintah berikut: 
Lroot@rachmadi rachmadi]# Is -la 
/dev/sd* 


brw-rw---- 1 root disk 8, @ Jun 
19 10:01 /dev/sda 
brw-rw---- 1 root disk 8, 1 Jun 


19 10:01 /dev/sdal 


Pada kasus penulis, perintah tersebut 
akan menghasilkan tampilan seperti di atas. 


Artinya kartu memory dikenali sebagai sda. 
Dari sini kita bisa mulai membuat partisi. 
Partisi yang akan kita siapkan ada dua, yaitu 
FAT32 dan EXT2. FAT32 digunakan untuk 
memuat bootloader dan EXT2 digunakan 
untuk memuat paket distribusi Linux. Par- 
tisi dibuat dengan menggunakan fdisk. Na- 
mun, karena biasanya SD card ditambatkan 
(mount) secara otomatis, lakukan dahulu 
unmount agar kartu memory bisa dibuatkan 
partisi baru. 


Partisi dan format 

1. Buka SD card dengan fdisk. Perlu diper- 
hatikan node yang digunakan. Karena 
tadi SD card dikenali sebagai /dev/sda 
maka node ini yang akan di-fdisk. Pada 
kasus anda mungkin berbeda, misalnya 
/dev/sdb, sehingga perlu disesuaikan. 
# fdisk /dev/sda 


Kemudian tampilkan partisi dengan pe- 
rintah “p”. Jika belum pernah diubah 
partisinya sebelumnya, kartu memory 
pada umumnya berisi Fat16. 


Command (m for help): p 


2. Hapus partisi dengan perintah “d”. 
Command (m for help): d 


3. Buat FAT 32 berukuran 50 MB dengan 
perintah-perintah berikut: 
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“n” (new - buat partisi baru) 
“p” (primary) 
“1” (partisi pertama) 


“1” (Silinder pertama) 
“+5ØM” (ukuran partisi sebesar 


59 MB) 
“t” (type - ubah tipe partisi) 
“b” (tipe partisi WIN95 FAT32) 


Command (m for help): n 
Command action 


e extended 

p primary partition (1-4) 
Po 
Partition number (1-4): 1 
First cylinder (1-1014, default 
l); 1 
Last cylinder or +size or +sizeM 
or +sizeK (1-1914, default 
1014): 4#50M 


Command (m for help): t 


Selected partition 1 
Hex code (type L to list codes): 


b 
Changed system type of partition 
1 to b (W95 FAT32) 


Pastikan bahwa partisi berhasil dibuat 
dengan perintah “p”. 
Command (m for help): p 


Disk /dev/sda: 257 MB, 257556480 
bytes 

8 heads, 62 sectors/track, 1014 
cylinders 

Units = cylinders of 496 * 512 = 
253952 bytes 


Device Boot Start 
End Blocks Id System 
/dev/sdal 1 
198 490973 b W95 FAT32 


. Buat partisi EXT2 dengan perintah-pe- 
rintah berikut: 


“n” (new - buat partisi baru) 
“p” (primary) 

“2” (partisi kedua) 

“stekan enter?” 


“stekan enter?” 


Command (m for help): n 
Command action 
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Gambar 1. Proses awal boot. 


e extended 

p primary partition (1-4) 
Poo 
Partition number (1-4): 2 
First cylinder (199-1014, 
default 199): 
Using default value 199 
Last cylinder or +size or +sizeM 
or +sizeK (199-1014, default 
1014): 
Using default value 1014 


. Pastikan partisi-partisi tersebut berhasil 


dibuat dengan perintah “p”. 
Command (m for help): p 


Disk /dev/sda: 257 MB, 257556480 
bytes 

8 heads, 62 sectors/track, 1014 

cylinders 

Units = cylinders of 496 * 512 = 
253952 bytes 


Device Boot start 

End Blocks Id System 
/dev/sdal 1 

198 490973 b W95 FAT32 
/dev/sda2 199 

1814 202368 83 Linux 


. Tulis partisi-partisi yang baru dibuat 


pada kartu memory dengan perintah 


(73 ” 


W. 

Command (m for help): w 

The partition table has been 
altered! 


Calling ioctl() to re-read 
artition table. 








Gambar 2. Memasuki modus grafis. 
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WARNING: If you have created or 
modified any DOS 6.x 

partitions, please see the fdisk 
manual page for additional 
information. 

Syncing disks. 


. Format partisi-partisi pada SD card. 


Karena kartu memory dikenali sebagai 
/dev/sda maka FAT32 mestinya berada 
pada /dev/sdal dan EXT2 pada /dev/ 
sda2. 

Format FAT32 dengan perintah beri- 
kut: 

Lroot@rachmadi rachmadi]# mkfs. 
vfat /dev/sdal 


mkfs.vfat 2.11 (12 Mar 2005) 


Format EXT2 dengan perintah berikut: 
[root@rachmadi rachmadi]# mkfs. 
ext2 /dev/sda2 


mke2fs 1.38 (30-Jun-2005) 
Filesystem label= 

OS type: Linux 

Block size-1924 (log=@) 
Fragment size-1924 (log=0) 
50608 inodes, 202368 blocks 
19118 blocks (5.004) reserved 


for the super user 
First data blockz1 


25 block groups 

8192 blocks per group, 8192 
fragments per grou 

2024 inodes per grou 
Superblock backups stored on 
blocks: 








Touch the croashers te 
Caraka the screen 





Gambar 3. Kalibrasi layar. 
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8193, 24577, 40961, 
57345, 13729 


Writing inode tables: done 
Writing superblocks and 
filesystem accounting 
information: done 


This filesystem will be 
automatically checked every 22 
mounts or 


189 days, whichever comes 
first. Use tune2fs -c or -i to 
override. 

Instalasi 


Setelah diformat, sekarang kartu memory 
sudah siap untuk digunakan. Pada dasarnya 
ada dua bagian yang akan kita salinkan 
pada kartu memory, yaitu bootloader dan 
paket distribusi Linux. Sebelum menya- 
linkan berkas-berkas yang dibutuhkan, 
kita buatkan dulu mount point yang akan 
kita gunakan, yaitu /mnt/rmv1 (untuk me- 
nambatkan partisi FAT32) dan /mnt/rmv2 
(untuk EXT2). 

Buat mount point dengan perintah 
berikut: 
# mkdir /mnt/rmvl 
# mkdir /mnt/rmv2 


Lakukan mounting dengan perintah 
berikut: 
# mount /dev/sdal /mnt/rmvi 
# mount /dev/sda2 /mnt/rmv2 


Untuk kebutuhan penulisan ini, penu- 
lis menggunakan berkas image h6300 
gpe image 20060521.tar.bz2 yang bisa 
diunduh dari http://aragorn.kortex.jyu. 
fi:8080/h6300/snapshots/binaries/gpe/ 


h6300_gpe_image_20060521.tar.bz2. Ber- 
kas ini berisi dua bagian yaitu bootloader 
dan rootfs. Ekstraklah berkas image ke di- 
rektori tertentu. 

# tar -xvjf h6300_gpe_image_ 
20060521.tar.bz2 


Ekstraksi akan menghasilkan tiga buah 
berkas yaitu h6300 linux bootloader.tar. 
bz2, h6300 gpe image rootfs.tar.bz2, dan 
readme.txt. 

Ekstrak bootloader ke partisi FAT32. 

# cd /mnt/rmvl 


# tar -xvjf /direktori_asal/h6300_ 
linux bootloader.tar.bz2 


Ekstrak rootfs ke partisi EXT2. 
# cd /mnt/rmvi 
# tar -xvjf /direktori asa1/h6390 


gpe image rootfs.tar.bz2 


Setelah menyalin berkas-berkas yang 
dibutuhkan, lakukan umounting. 
[root@rachmadi rachmadi]# umount 
/dev/sdal /mnt/rmvl 
umount: /dev/sdal: not mounted 
umount: /dev/sdal: not mounted 
Lroot@rachmadi rachmadi]# umount 
/dev/sda2 /mnt/rmv2 
umount: /dev/sda2: 
umount: /dev/sda2: 


not mounted 
not mounted 


Sampai pada tahap ini, proses persi- 
apan dan instalasi yang telah kita lakukan 
bisa dibilang sudah selesai. Keluarkan kar- 
tu memori dari pembaca kartu lalu pasang 
pada iPAQ h6365. Karena perangkat ini 
mendukung hotswap maka kartu memory 
akan langsung dikenali dan bisa dilihat 
pada explorer. 


Booting dan konfigurasi 
Proses booting dilakukan dari WinCE. 
Caranya mirip dengan loadlin pada Linux 
desktop. Kita cukup menjalankan berkas 
uboot_load.exe dari explorer pada iPAQ. 
Sebelumnya perlu dipastikan bahwa fungsi 
telepon dinyalakan karena jika sebelum 
booting fungsi telepon tidak dinyalakan 
maka kita tidak akan bisa menggunakan 
telepon di lingkungan Linux. 

Untuk boot, pilih 
Start>Programs>File Explorer. Pilih kartu 


melakukan 


memory pada bagian bawah File Explorer. 
Pastikan yang terpilih adalah Storage Card. 
Tap pada berkas uboot load.exe. Sesaat 
kemudian, proses booting akan berja- 
lan. Layar akan berubah menjadi kosong 
dan menampilkan beberapa baris tulisan. 
Setelah itu, akan tampak tampilan seperti 
gambar 1. 

Proses ini mungkin membutuhkan 
waktu yang cukup lama terutama pada saat 
boot kali pertama. Setelah itu akan proses 
akan berlanjut memasuki run level 5 dan 
memuat modus grafis. Tampilan layar akan 
nampak seperti gambar 2. 

Seperti layaknya sistem operasi WinCE/ 
PocketPC, diperlukan kalibrasi layar dengan 
stylus agar bisa digunakan secara akurat (li- 
hat gambar 3). 

Setelah dilakukan proses kalibrasi, kita 
akan diminta untuk mengisikan kata sandi 
(password) untuk root user. Kemudian di- 
lanjutkan dengan mengisikan data peng- 
guna beserta kata sandinya. Setelah semua 
selesai, beberapa saat kemudian akan nam- 
pak layar grafis dari Familiar Linux (gam- 
bar 4). 

Sekarang anda siap menggunakan Linux 
pada iPAQ h6365 Anda. Familiar Linux 
hadir dengan fungsi-fungsi dasar PDA. 
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Gambar 4. Layar utama Familiar Linux. 
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Gambar 5. Gomunicator-Program komunikasi. 
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Gambar 6. Emulator x-terminal. 
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Gambar 7. Konfigurasi dilindungi kata sandi. 
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Jika dibandingkan dengan PocketPC 2003, 
fungsionalitas yang ditawarkan tidak jauh 
berbeda. Fungsi-fungsi yang disediakan 
mulai dari PIM sampai game. 

Untuk mulai menggunakan program- 
program yang ada, kita bisa memilihnya 
dari layar atau dari menu dengan cara me- 
ngetuk (tap) segiempat merah di sudut kiri 
bawah layar. 


Fungsi komunikasi 

Karena iPAQ h6365 merupakan PDA 
Phone, mungkin timbul pertanyaan “apa- 
kah bisa digunakan untuk melakukan 
panggilan telepon?” Tentu saja. Tapisayang- 
nya, masih belum begitu sempurna. Para 
pengembangnya belum bisa menginteg- 
rasikan modul suara dengan nada dering 
telepon. Akibatnya, jika ada telepon masuk 
kita tidak akan mendengar ada nada dering 
melainkan hanya berupa teks pada bagian 
status di sudut kanan bawah Gomunicator 
(gambar 5). 

Selain untuk menelepon dan menerima 
telepon, Gomunicator juga bisa digunakan 
untuk mengirim dan menerima pesan sing- 
kat (SMS). Caranya adalah dengan memilih 
menu SMS dari batang menu di bagian atas 


Gomunicator. 


Seperti Linux yang sesungguhnya 
Hal yang menarik dari Familiar Linux 
adalah bahwa kita tidak kehilangan “cita 
rasa” Linux meskipun dijalankan dari pe- 
rangkat bergerak. Kita bahkan bisa meng- 
akses modus teks (gambar 6) dan men- 
jalankan perintah-perintah Linux melalui 
perangkat bergerak. Fasilitas seperti ini 
tidak tersedia secara bawaan (default) pada 
PocketPC 2003. 

Dari emulator x-terminal kita bisa men- 
jalankan berbagai perintah Linux. Sayang- 
nya, kita hanya bisa menggunakan papan 
ketik virtual. Papan ketik eksternal bawaan 
iPAQ h6365 tidak dikenali dan tidak bisa 
digunakan. Mudah-mudahan pada masa 
yang akan datang para pengembangnya 
akan mengembangkan modul yang me- 
mungkinkan digunakannya papan ketik 
eksternal ini sehingga lebih memudahkan 
penggunaannya. 

Ciri khas Linux yang memandang pen- 
ting kepada aspek keamanan juga diperta- 
hankan. Jika pada PocketPC 2003 siapa- 
pun bisa mengubah-ubah setelan (setting) 
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dan konfigurasi perangkat, tidak demikian 
halnya pada Familiar Linux. Yang bisa 
mengubah setelan hanya orang yang me- 
miliki kata sandi root saja karena sebagian 
besar pengaturan dilindungi dengan kata 
sandi (gambar 7). 

Fasilitas keamanan ini cukup penting 
mengingat bahwa siapa saja mungkin bisa 
mengutak-atik perangkat kita. Dengan 
adanya fasilitas ini perangkat kita menjadi 
lebih aman. 


Kembali ke WinCE 

Apabila Anda ingin kembali menggunakan 
WinCE/PocketPC, Anda harus melakukan 
hardreset. Jika Anda melakukan softreset, 
maka perangkat akan hang. Oleh karena 
itu, jangan lupa melakukan proses back-up 
sebelumnya sehingga Anda bisa mengem- 
balikan perangkat Anda ke kondisi sebel- 


umnya. 


Pe-Er yang Tersisa 

Meskipun secara keseluruhan Familiar 
Linux yang di-porting untuk iPAO seri 
h6300 sudah memiliki fungsi yang cukup 
lengkap namun masih banyak fitur yang 
belum berfungsi. Fitur konektivitas seperti 
bluetooth dan Irda belum bisa difungsikan. 
Berdasarkan pengalaman penulis, jika blue- 
tooth difungsikan sebelum menjalankan 
Linux, maka perangkat akan hang pada 
saat boot. 

Meskipun ada fasilitas pengaturan tom- 
bol-tombol perangkat untuk menjalankan 
program tertentu namun fungsi ini belum 
bisa berjalan. Tombol power juga tidak bisa 
digunakan. Dengan demikian perangkat 
akan menyala terus tanpa bisa melakukan 
fungsi stand by. 

Memang harus diakui bahwa masih 
banyak yang harus dikerjakan oleh para 
pengembangnya untuk dapat mengguna- 
kan Familiar Linux pada iPAQ h6365 
dengan baik. Saat ini perbaikan-perbaikan 
dilakukan secara terus menerus oleh para 
kontributor. Anda bisa memantau perkem- 
bangan tersebut di milis yang dapat Anda 
http://www.handhelds.org/hy- 
permail/h6300-port/current/index.htm. 
Semoga dalam waktu yang tidak lama lagi 


akses di 


perkembangannya akan lebih sempurna 
sehingga kita bisa menggunakannya de- 
ngan nyaman. 41 

Muhammad Rachmadi [rachmadi@gmail.com] 
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ika Anda sering bekerja dengan Linux, tapi masih belum sanggup meninggalkan 


Windows, Anda dapat menggunakan coLinux. Dalam waktu bersamaan, Anda dapat 


bekerja di Windows dan Linux. Program emulator coLinux ini dapat menjadi alternatif 


selain qemu atau pengganti VMWare. 


Dual booting merupakan alternatif bagi para 
pemakai komputer dengan sistem operasi 
lebih dari satu. Selain itu, juga terdapat emu- 
lator yang dapat mengemulasikan sistem 
operasi lainnya, sehingga dapat bekerja 
secara bersama-sama. Namun, Anda harus 
mengeluarkan biaya untuk mendapatkan 
emulator atau program virtual machine yang 
bagus seperti VMWare. 

CoLinux adalah salah satu alternatif emu- 
lator yang bersifat open source dan tidak dike- 
nakan biaya apapun kecuali biaya download- 
nya saja. Pemanfaatan yang maksimal dapat 
dilakukan dengan sedikit usaha. Dalam “Tu- 


torial’ ini penulis mengemulasikan sistem 


Gambar 1. Meet an Tn Tai 
Connection | Genera! 
Sharing | 
dengan | 
Adapter | 
TAP-Win32. 










| TAP-Win32 Adapter V8 (coLinux) Properties 









Gambar 2. 
Pemberian nilai 
=| Media status pada 
SEA | TAP-Win32. 
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operasi RedHat 9, yang sebelumnya sudah 
terinstal di harddisk, pada Windows 2000 
Server. Berikut ini langkah-langkahnya. 


Hal-hal yang perlu dipersiapkan 

Windows 2000 Server/XP dengan ICS (In- 
ternet Connection Sharing) telah terinstal, 
distribusi Linux favorit Anda (dalam con- 
toh ini RedHat 9), dan coLinux. Download 
colinux-0.6.2 yang berukuran sekitar 4,6 
MB dari 
Psection-downloads. 


situs  http://www.colinux.org/ 


Konfigurasi pada Windows 2000 
Server 

Setelah Anda melakukan instalasi coLinux 
pada Windows Anda, beri centang (Y^) pada 
TAP-Win32 Adapter, agar dapat memak- 
simalkan kinerja coLinux dengan meman- 
faatkan fungsi jaringan dengan membentuk 
NAT. Windows akan menjadi gateway bagi 
Linux. Juga aktifkan loopback Adapter pada 
Windows jika komputer Anda standalone. 
Namun jika terhubung dengan jaringan, 
Anda dapat menggunakan kartu jaringan 
Anda, sebab loopback hanya sebagai kartu 
jaringan pura-pura. 

Konfigurasikan loopback Adapter dengan 
memberikan nilai IP 192.168.1.1 (Windows) 
dan subnetmask 255.255.255.0. Kemudian 
pada tab Sharing beri centang (Y) enable 
ICS (sebelumnya Anda sudah menginstal 
ICS tentunya), seperti pada (Gambar 1). 

Konfigurasi TAP-Win32 sebagai gateway. 
Apabila Anda tinjau IP-nya secara otomatis 





akan diberikan 192.168.0.1 yang digunakan 
untuk komunikasi dengan Linux RedHat 9, 
kemudian lakukan konfigurasi TAP-Win32 
dengan memberikan nilai media statusnya 
“Always connected” (Gambar 2). 

Untuk melihat konfigurasi yang telah 
Anda buat pada command prompt ketikan 
perintah ipconfig (Gambar 3) kemudian 
lakukan ping ke IP yang telah Anda buat. 
Sampai di sini konfigurasi Windows Anda 
telah selesai. 


Konfigurasi pada distribusi Linux 

Hal pertama yang harus Anda lakukan 
adalah membuat node device dengan pe- 
rintah “mknod /dev/cobdX b 117 X” de- 
ngan mengganti X dari 0 sampai dengan 7 
(8 device) pada Linux Anda. Pada coLinux, 
device-device yang digunakan di-mount 
pada direktori /dev/cobdX dengan X adalah 
nomor device pada coLinux-0.6.2, yang me- 
nyediakan 8 buah device. Lihat contoh pe- 
rintah berikut ini di Linux. 

mknod /dev/cobd9 b 117 Ø 

mknod /dev/cobdl b 117 1 


& Command Prompt sales 
ndows 2666 IP Configuration 


Ethernet adapter Local Area Connec tion 4: 
192516841 
: 255.255.255.8 


[Ethernet adapter TAP: 
| 


onnection-specific DNS Suffix . : 
P Address. H SE : 192.168. 


C 

I ddres Se sce - 9 68.0.1 
Subnet Mask : 255.255.255.0 
D 3 E 


Ethernet adapter Bluetooth Network: 
Media State : Cable Disconnected 
Ethernet adapter Local Area Connection: 
: Cable Disconnected 
NC: 


Gambar 3. Memeriksa konfigurasi IP Anda dengan ipconfig. 
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mknod /dev/cobd/7 b 117 7 


Setelah itu, edit file /etc/fstab dengan 
menggantikan mount device root (/) menjadi 
/dev/cobdO misalnya /dev/hdc12 menjadi / 
dev/cobdO. Lakukan perubahan lainnya jika 
Anda melakukan partisi tidak hanya partisi 
root, setelah itu save hasil pekerjaan Anda. 
/dev/cobdg / ext3 defaults 1 1 
/dev/cobdl /home ext3 defaults 1 2 
/dev/cobd2 /usr ext3 defaults 1 2 
/dev/cobd3 /boot ext3 defaults 1 2 


Kemudian edit file /etc/inittab dan cari ba- 
risi id:X:initdefault menjadi seperti berikut: 
id:3:initdefault: 


Selesai konfigurasi pada Linux, Anda 
dapat kembali reboot ke Windows. Pada saat 
berhasil menginstal coLinux, terdapat file 
default.colinux.xml yang digunakan untuk 
mengaktifkan coLinux. Edit file tersebut de- 
ngan menambahkan mount /dev/cobdX pada 
partisi tempat Linux Anda diinstal. Dalam 
contoh ini ada baris <bootparams>root=/ 
dev/cobd0 ro</bootparams>. 


CATATAN: Sebaiknya Anda catat terlebih 
dahulu partisi harddisk Anda. Untuk me- 
lihat daftar partisi Linux dari Windows, 
Anda dapat menggunakan explore2fs, atau 
pada Windows 2000 Server terdapat Com- 
puter Management, atau program pemartisi 
yang Anda miliki selain itu. Anda juga dapat 
menggunakan ext2fsd untuk melakukan 
mounting partisi Linux Anda di Windows. 
Perhatikan di mana letak partisi Linux 
Anda, sehingga tidak terlalu sulit pada saat 
mengedit default.colinux.xml. 

Pada komputer penulis, file default.co- 
linux.xml berisi teks sebagai berikut: 
<?xml version="1.0” encoding="UTF- 
8” 2> 


<colinux> 


<!-- this line allows you to 
mount your linux partition to 
colinux block device --> 


<block_device index=”Q9”path=”\ 
Device\Harddisk@\Partition1l2” 
enabled-”true” /> 

<block_device index=”"1”path=”\ 
Device\Harddisk@\Partition1lQ” 
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enabled-”true” /> 

<block_device index=”2”path=”\ 
Device\Harddisk@\Partition1l3” 
enabled-”true” /> 

<block_device index=”3”path=”\ 
Device\Harddisk@\Partition1l1” 
enabled-”true” /> 

<block_device index=”4”path=”\ 
Device\Floopy8” enabled=”true” /> 

<block_device index=”"5”path=”\ 
Device\CdRom@” enabled-”true” /> 

<block_device index-”6” path=”\ 
DosDevices\f:\coLinux\fs_512Mb” 
enabled-”true” /> 


<!-- bootparams allows you to 
ass kernel boot parameters --> 


<bootparams>root=/dev/cobd@ 
ro</bootparams> 


<!-- Initial RamDISK (initrd) 
Support --> 


<initrd path-”initrd.gz” /> 


<!-- image allows you to 
specify the kernel to boot --> 


<image path-”vmlinux” /> 


<!-- this line allows you 
to specify the amount of memory 
available to coLinux --> 


<memory size=”"64” /> 


<!-- This allows you to modify 
networking parameters, see the 
README or website or wiki for more 
information --> 


<network index=”"0” type-”tap” 
/> 


</colinux> 


Konfigurasi pada Linux telah selesai. 
Coba Anda jalankan coLinux pada prompt 
DOS dengan perintah “colinux-daemon.exe 
—c default.colinux.xml’. Apabila telah mun- 
cul prompt login, berarti Anda telah sukses 
melakukan instalasi coLinux. 

Kemudian login sebagai root (yang telah 
Anda konfigurasi sebelumnya ketika melaku- 
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File Monitor Inspect Help 


Red Hat Linux release 9 (Shrike) 
Kernel 2.6.10-co-0.6.2 on an 1686 


redhat login: .. 





Cooperative Linux console started 
MonitorO: Attached 


Gambar 4. Konsol coLinux menjalankan RedHat 9. 


[c^ Command Prompt 
Microsoft Windows 2000 [Version 5.00.2195] 
<C> Copyright 1985-1999 Microsoft Corp. 





C:\>ping 192.168.0.40 
Pinging 192.168.0.48 with 32 bytes of data: 


Reply from 192.168.0.40: bytes= ir TIL=64 
Reply from 192.168.0.40: bytes=32 ti s TIL=64 
Reply from 192.168.6.48: bytes= ir TTL=64 
Reply from 192.168.0.40: bytes- ir 5 TTL=64 
ics for 192.168.0.40: 

nt = 4, Received = 4, Lost = Ø (Gx loss), 


milli-seco 
Gms, Average = Gms 


round trip times 
mum = @ms, Maximum = 


Gambar 5. Windows ping ke Linux. 


kan instalasi Linux), dan berikan perintah 
berikut ini untuk setup jaringan di Linux. 
/sbin/ifconfig eth® 192.168.0.40 
/sbin/route add default gw 
192.168.9.1 


Setelah itu lakukan ping ke komputer 
Windows. Anda seharusnya dapat men- 
jalankan komunikasi antara Windows dan 
Linux, sehingga dapat hasil ping seperti ter- 
lihat pada Gambar 5. 


Menjalankan GUI Linux di Windows 
dengan Xming 

Untuk menjalankan GUI Linux di Win- 
dows, diperlukan X server di lingkungan 
Windows. Penulis menggunakan Xming 
dari FreeDesktop (http://freedesktop.org). 
Setelah melakukan instalasi Xming, buka 
prompt DOS dan berikan perintah pada di- 
rektori tempat Anda menginstalasi Xming. 
Xming.exe :@ -ac -br -screen 8 
800x690@1 


Setelah terbentuk layar kosong, pada 
konsol Linux berikan dua baris perintah se- 
bagai berikut: 


export DISPLAY=192.168.1.1:9 
startkde & 


Keuntungan yang diperoleh 
Pemula Linux dapat belajar setiap saat se- 
cara bersamaan dengan Windows. Belajar 
Samba server, Apache Webserver, PVM 
(Parallel Virtual Machine) dan aplikasi 
lainnya, yang memerlukan jaringan, dapat 
dilakukan di rumah dengan satu komputer 
tanpa jaringan. A 

Said Sesiaria [sesiaria@yahoo.com] 
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ROUTER & BRIDGES 
3C0M 3CRWE675075 3Com 11a/b/g Wireless Work Group Bridge 





3C0M 3CRWEASYG73 Outdoor 802.119 54Mbps Wireless Building to Building 
Bridge - International 





STORAGE SERVER FOR WORKGROUP / NAS 
EXTRON NetStorage S4000A (4081) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 80GB SATA 
(Total 320GB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 








ALLIED TELESYN AT-MC601 10 MBPs Extended Ethernet Operation over 
phone-grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 
4,000 feet (Cable Not Included) 


EXTRON NetStorage S4000A (4122) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 120GB SATA2 
(Total 480GB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 





EXTRON NetStorage S4000A (4252) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 250GB SATA2 
(Total 1TB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 





ALLIED TELESYN AT-MC602 10 MBPs Extended Ethernet Operation over 
phone-grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 
4,000 feet (Cable Not Included) 


EXTRON NetStorage S4000A (4301) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 300GB SATA 
(Total 1.2TB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 








BELKIN F5D7233 Wireless Travel 54G Router 


EXTRON NetStorage S4000A (4401S) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 400GB SATA 
with Cache 16MB (Total 1.6TB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 





CISCO 1721 10/100BaseT Modular Router with 2 WAN slots, 32M Flash/64M DRAM 





CISCO 1841-HSEC/K9 1841 Security bundle with AIM-VPN, Advance IP Services, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


EXTRON NetStorage S4000A (4502S) Intel 400 MHz, 256MB DDR, 4x 500GB SATA2 
with Cache 16MB (Total 2TB), 2x GbE NIC, Compact Case, Red Hat Linux 








CISCO 1841-11 1841 bundle with WIC-1DSU-T1-V2, IP Base, 32MBFLASH / 
128MB DRRAM 


HP StorageWorks 1200s Pentium4 2.4 GHz, 512MB, 4x 80GB Hot Swap ATA, 
2x GbE NIC, Rackmount 1U, Win Storage Server 2003 








CISCO 2611XM Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS IP, 32Hlash / 
128DRAM 


HP StorageWorks 1200s Pentium4 2.8 GHz, 512MB, 4x 250GB Hot Swap ATA, 
2x GbE NIC, Rackmount 1U, Win Storage Server 2003 








CISCO 2651XM-V CISCO2651XM, AIM-VOICE-30, IOS IP Voice 12.3(4)T,32Flash / 
256DRAM 


HP StorageWorks 4000s Dual Xeon 3.2 GHz, 2GB, 2x 36GB Hot Swap SCSI, 
8x DVD, 2x GbE NIC, Rackmount 2U, Win Storage Server 2003 





LINKSYS EFG120 Network Attached Storage 120 GB 





CISCO 2801 2801 Router AC Power, 2FE, 4slots (2HWICs), 2AIMS, IP BASE, 
64MB FLASH / 128MB DRAM 


LINKSYS EFG250 Network Attached Storage with 250GB Hard Drive & Print Server 





MAXTOR NAS-3000/A0401AA 40GB, Pentium, 256MB SDRAM, 10/100 





CISCO 2801-HSEC/K9 2801 Security Bundle, AIM-VPN / EPII-PLUS, Advance IP 
Service, 64MB FLASH / 256MB DRAM 





CISCO 2811 2811 with AC Power, 2FE, 4HWICs, 2PVDMs, INME, 2AIMS, IP BASE, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 





10/100 MBPS SWITCH 
3C0M 3016471 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 24port, Unmanaged 





3C0M 3016472 Baseline Switch 2126-G (24 port 10/100 + 2 giga utp) 





CISCO 2811-HSEC/K9 2811 Security Bundle, AIM-VPN-EPII-PLUS, Advance IP 
Service, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


3C0M 3016477A SuperStack III Baseline 10/100/1000 Switch 8 port 





3C0M 301670108 OfficeConnect Switch 8 port with Gigabit Uplink 





CISCO 2821 2821 with AC Power, 2GE, 4HWICs, 3PVDM, 1NME-X, 2AIM, IP BASE, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


COM 3016792 OfficeConnect Dual Speed Switch 16 port 10/100 BaseT 





SCOM 3016794 OfficeConnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing 





CISCO 2851 2851 with AC Power, 2GE, 4HWIC, 3PVDM, INME-XD, 2AIM, IP BASE, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


3C0M 3CR17501-91 SuperStack III Switch 3250, 48 port, 10/100Mbps + 
2 port Gigabit ( 2 port UTP or 2 port SFP) 





CISCO 2851-HSEC/K9 2851 Security Bundle, AIM-VPN-EPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


ALLIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking 





ALLIED TELESYN AT-8024GB 24 port 10/100 + 2 x GBIC Slots , Manageable, 





CISCO 3745 3700 Series, 4-Slot, Dual FE, Multiservice Router 32Flash / 256DRAM 


ALLIED TELESYN AT-FS724L 24 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast Ethernet 





CISCO 3825 3825 with AC PWR, 2GE, 1SFP, 2NME, 4HWIC, IP Base, 64MB FLASH 
/ 256MB DRAM 


ALLIED TELESYN AT-FSW716 16 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast Ethernet 





ATEN AF241 Bi-tronics Parallel Auto Switch (2 input to 1 output) 





CISCO 3825-HSEC/K9 3825 Security Bundle, AIM-VPN/EPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


CISCO WS-C2948G-GE-TX 48Ports 10/100/1000 + 4 SFP Port 





CISCO WS-C2950-12 12 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch 





CISCO 3845-HSEC/K9 3845 Security Bundle, AIM-VPN-HPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


CISCO WS-C2950-24 24 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch 








CISCO 801 ISDN/Ethernet Router, One 10BASE-T (RJ-45), One ISDN BRIT S/T 
(RJ-45 connector) 


CISCO WS-C2950C-24 24 Ports, 10/100Mbps With 2 100BASE-FX uplinks, 
Catalyst switch, Enhanced Image 





CISCO WS-C2950G-24-EI 24Ports 10/100Mbps, 2 GBIC slots, Enhanced Image 





CISCO 803 ISDN BRI/Ethernet Router , 4-port Hub 10BASE-T (RJ-45) , One ISDN 
BRI S/T, Two RJ-11 


CISCO WS-C3550-24-SMI 24 Ports 10/100 with 2 GBIC slots, Enhanced Image 








CISCO 805 Ethernet/Serial Router, One 10BASE-T (RJ-45), One Serial port 


CISCO WS-CE500-24LC 24Ports 10/100 and 2Ports 10/100/1000BASE-T or 
SFP uplinks, GUI software 





CISCO 837-K9 Cisco 837 ADSL Router 





CISCO 851W-G-A-K9 Dual Ethernet Security Router 802.119 FCC compliance 


CISCO WS-CE500G-12TC 8Ports 10/100/1000BASE-T and 4Ports 
10/100/1000BASE-T or SFPs, GUI software 





D-LINK DI-704P Express EtherNetwork 4 port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 1-port 
UTP for ADSL and Cable Modem Connection, Broadband Router Plus Print Server 


D-LINK DES-1016D/E 16-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanaged 





D-LINK DES-1024R+/E 24-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanaged 





LINKSYS BEFSR41 BroadBand Router, 4-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 1-port 
WAN, 10Mbps DSL/Cable 


D-LINK DES-1026G/E 24 port 10/100 Mbps, Auto-sensing, 2 port 10/1000 Mbps 
Auto-sensing, Unmanaged 





LINKSYS BEFSX41 EtherFast Cable DSL Firewall router w/ 4-port switch/VPN 
Endpoint 


D-LINK DFE-690TXB 1 port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, 32-BIT PCMCIA 
CARDBUS, PNP 





LINKSYS RT31P2 Broadband Router with 2-phone ports for Voice-over-IP 





LINKSYS RVO82 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing 


LINKSYS EF3124 EtherFast®) 3124, 24-Port 10/100 Ethernet Switch, 
Autosensing 





TRENDNET TW100-BRF114U DSL/Cable Firewall Router /w 4-port Switch /w USB 
Print Server 


LINKSYS SD205 5-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanageable 





LINKSYS SD208 EtherFast, 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Rack-Mount, 





TRENDNET TW100-BRM504 ADSL Modem + Firewall Router /w 4-port Switch 


LINKSYS SD216 ETHERFAST DESKTOP 16 PORT, 10/100MBPS SWITCH 





TRENDNET TW100-BRV204 DSL/Cable Broadband VPN Firewall Router /w 4-port 
Switch 


SMC FS5 EZ Switch™ 10/100 Ezswitch 5 Ports 10/100 Mbps Utp, Full Duplex, 
Non Managable 





TRENDNET TW100-BRV304 DSL/Cable Broadband advanced VPN Firewall Router 
/w 4-port Switch 


TRENDNET TE100-S16 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) 








TRENDNET TW100-S4W1CA 10/100Mbps DSL/Cable Broadband Router /w 
4-port Switch 
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TRENDNET TE100-S32+ 32-port 10/100Mbps N-Way Switch with Fiber Slot 
(Rack Mount) 








TRENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) 
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FIBRE / GIGABIT SWITCH 
3C0M 3016478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 





3C0M 3016479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
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WIRELESS LAN 
2WIRE 802.11g PC Card Wireless Adapter PC Card Adapter, Wireless IEEE 802.119, 
2.4GHz, Data Rate 54Mbps 





3COM 3617700 Superstack 3 Switch 4900, 12x 100/1000baseT 





3COM 3617702 Superstack 3 Switch 4900SX , 12x 100/1000baseSX 


2WIRE 802.119 USB Wireless Adapter USB Wireless Adapter, Wireless IEEE 802.11g, 
2.4GHz, Data Rate 54Mbps 





3C0M 3017706 SuperStack 3 Switch 4950 12 ports 10/100/1000 Base T, 
6 ports 1000 Base SX, 6 GBIC Slots 


3COM 3CRDAG675B 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps 





SCOM 3CRGPC10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g PC Card 





3C0M 3017714 SuperStack 3 Switch 4900 4 Slot GBIC Module 


3C0M 3CRGPOE10075 OfficeConnect® Wireless 108Mbps 11g PoE Access Point 





ALLIED TELESYN AT-GS916GB 16 port, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 


3COM 3CRPAG-175 3Com 11a/b/g Wireless PC Card with XJACK Antenna 








ALLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 


ALLIED TELESYN AT-WA1004G 802.11B/G Wireless Access Point Router 4 port 
10/100TX Switch and 1 x 10/100TX WAN Port 





ALLIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 





CISCO WS-C29501-48-SI 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/1000BASE-T 
uplinks, Standard Image 


ALLIED TELESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.11g, Wireless PCI Adapter 





BELKIN F5D7000uk Wireless Desktop Network Card, 54Mbps, 802.11g 





D-LINK DES-3226S/E 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 





D-LINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, 
Stand-alone, Unmanaged, Desktop 


BELKIN F5D7001ak High Speed Mode Wireless G Desktop Network Card, 
125mbps 





BELKIN F5D7010uk Wireless Notebook Network Card, 54Mbps, 802.119 





LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 


BELKIN F5D7011ak Wireless Notebook Network Card, 125Mbps, 802.119 





LINKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 


BILLIONTON WAP11 Wireless CardBus 11 Mbps, 64/128 bit WEP, IEEE 802.11b 





LINKSYS SR2024 24-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





LINKSYS SRW2024 24-Port, 10/100/1000Mbps Gigabit Switch with WebView 


CISCO AIR-AP1121G-A-K9 802.119 AP, Single MPCI Radio, Internal Antenna, 
FCC Configuration 





TRENDNET TEG-S41SX 5-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 


CISCO AIR-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg 





KVM SWITCH 
ALTUSEN KHO116 1 Console(PS/2), 16 Server (PS/2), 1 Built-in KVM 
Extender(local). Use KA-9250(remote). 


D-LINK DSA-3100/E Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection 





D-LINK DWL-1750 Outdoor 2.4GHz (802.11b) Wireless Bridge/Router 








ALTUSEN KH88 1 Console(PS/2), 8 Server (PS/2) with adjustable front panel 


D-LINK DWL-2100AP/E 108/54Mbps (802.119) Wireless LAN Access Point with 
1 Removeable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD + Power Supply + 
UTP Cable Included 





ATEN ACS1208A 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2); w/ Firmware Upgrade; OSD 





ATEN ACS1216A 1 Console(PS/2), 16 Server(PS/2); w/ Firmware Upgrade; OSD 


D-LINK DWL-2700AP/E Wireless Outdoor Access Point, 802.119 / 2.4Ghz - 
Complete accesories 





ATEN CS1004 1 Console(PS/2), 4 Server(PS/2) w/ Audio: support AT&Serial; OSD 





ATEN CS1008 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2) w/ Audio: support AT&Serial; OSD 


D-LINK DWL-G120 54Mbps USB to wireless LAN converter, IEEE 802.11g with 
built-in antene 





ATEN CS1016 1 Console(PS/2), 16 Server(PS/2) w/ Audio: support AT&Serial; OSD 


D-LINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps 





ATEN CS12626 2 Port DVI KVM Switch (PS/2 interface) 


LINKSYS EG1064 Instant Gigabit Network Adapter (64 Bit) 





ATEN CS1708 1 Console(USB), 8 Server(USB). Multi-Platform. OSD. Daisychainable 
with ACS1208AL/1216AL. 


LINKSYS WAG54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, 54Mbps 





LINKSYS WAP54G Wireless IEEE 802119, Acces Point, 2.4 Ghz, 54Mbps 





ATEN CS1716 1 Console(USB), 16 Server(USB). Multi-Platform. OSD. 
Daisychainable with ACS1208AL/1216AL. 


LINKSYS WET54G Wireless IEEE 802.11b, Ethernet Bridge, 2.4GHZ, 11Mbps 





LINKSYS WMP54G IEEE802.11g, PCI Card for Desktop 





ATEN CS1732AC 1 Console(USB), 2 PCSs(USB), 2 Peripheral(USB) w/ Audio: 
cable included 


SENAO NL 3054 UB5 Wireless USB Network Adapter 





SENAO SL 2511 BGPlus Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point 





ATEN CS1772C 2 Port USB KVME Switch with 3 Port(RJ45) 10/100Mpbs 
Ethernet port / 2 Port USB2.0 Hub built in 


SENAO SL 2511 CDPlus Wireless PCMCIA Card 








ATEN CS9134 1 console (PS/2), 4 server (PS/2), support AT & serial OSD 





ATEN €S9138Q9 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2): support AT&Serial; OSD; 
Black 


SENAO SL 2611CB3+ DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, 
Point-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - 
Detachable antenna (TNC Male Reverse) 





SENAO SL2511B62-- Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 





ATEN CS914C 1 Console(PS/2), 4 PCs(PS/2): support AT: cable included 





BELKIN FIDK102P Omniview 2-Port KVM Switch with Built-In Cabling, PS/2 


SMC 2304WBR-AG EZ Connect Universal a/g Wireless Broadband router, 4 switch 
port 10/100 UTP Auto MDIX, 1 port UTP for ADSL or Cable modem connection 





D-LINK DKVM-8E/E 8-port video, PS/2 keyboard,PS/2 mouse KVM switch,3 set of 
cables included 


SMC 2602W v.3 EZConnect Wireless 11 Mbps 2.4 Ghz DSSS PCI Card 





SMC 2642W EZConnect Wireless 11Mbps 2.4GHz DSSS Compact Flash Card 





DELL AS-180AS 8-port video, PS/2 keyboard,PS/2 mouse KVM switch, 2x PS2 
Server Interface Pod, Power Cord, 2.5m, 220V Europe 


SMC 2662W V.4 EZConnect Wireless USB Adapter, 11Mbps 2.4GHz DSSS (Direct 
Sequence Spread Spectrum), dual dipole antenna, 64/128-bit WEP encryption 





LEVELONE KVM-0405 4-port KVM Switch PS/2 w/ Cable (Palm Size) 


SMC 2802W EZConnect G Wireless PCI Adapter 11/54Mbps 2.4GHz, IEEE 802119 





LINKSYS PS2KVM4 ProConnect 4-port Compact KVM Switch for 4 CPU 


SMC 2835W EZConnect G Wireless 32 bit Cardbus Adapter 11/54 Mbps, 2.4GHz 





LINKSYS SVIEWO4 ProConnect 4-Port KVM Switch for 4 CPU's 





LINKSYS SVIEWO8 ProConnect 8-Port KVM Switch for 8 CPU's 


SMC 2862W-G EZ Connect g Wireless USB Adapter, 11/54Mbps, 2.4GHz OFDM, 
2.0, 64/128-bit WEP encryption and IEEE802.1x authentication, USB 2.0 





REXTRON IKV108D Integrated Console Drawer 15” TFT LCD + 8-port PS/2 KVM 
Switch, /w OSD, 1U (cable not icluded) 


SMC WMR-AG EZ-Stream Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Multimedia Receiver 
11/54Mbps, IEEE 802.11g, IEEE 802.11a, IEEE 802.11b compliant, built in antenna 





REXTRON KMH4C 1 Console 4 Port (compact size) with cable 


TRENDNET TBW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter 





REXTRON KMHA2C 1 Console, 2 Port (compact size),w/cable, audio support 


TRENDNET TEW-401PC-- 125/54Mbps 11g Wireless PC Card 





REXTRON KNV104D 1 Console - 4 port with OSD 


TRENDNET TEW-403PI+ 125/54 Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 





REXTRON KNV108 1 Console - 8 port 


TRENDNET TEW-410APB+ 125/54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge 





REXTRON KNV108D 1 Console - 8 port with OSD 


TRENDNET TEW-423PI 54Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 





REXTRON KNV2116D 2 Console - 16 port with OSD 





REXTRON SNV108R Pure SUN KVM Switch 8 Port 


TRENDNET TEW-435BRM 54Mbps Wireless ADSL Modem Firewall Router 
/w 4-port Switch 





REXTRON TNP 14C KVM Switch 1 Console 4 Ports with cable (Tower) 


TRENDNET TEW-IAO6D Indoor Directional Antenna (6dBi) 








REXTRON VSA-14 Video Splitter 350Mhz Bandwidth, VGA input, 4 Output 
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TRENDNET TEW-OA24D Outdoor Directional Antenna (24dBi) 
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CF nomaste 


www.TeknoMaster.com 021-7307107 


Berniat mendapatkan 
“Finger Mouse” dari 
TeknoMaster? Finger 
Mouse merupakan 
mouse revolusioner 
untuk PC dan laptop. 
Tersedia 5 buah 
Finger Mouse untuk 
5 orang pemenang. 


Baca keterangannya 


QWZNNZS-—-AZSSsSHATVO}O 
OSNA—D»— Sc 0NWY4JZ2- 
NDcCZNZCONNNNUPN 
bN—NSSLHJHO—YLSLASAN 
ZZ ——wPNDOUNOSN—W 
bDDOA—DWAN—c—NSU 
—SLO——YONUUKW— SD 
N»— ScNOSNNSUOmP 
ZNZQMCQONWOAN— YF —-Dw 
DrDPrPAnNZWS—-OAHSIUNOD 
SQzZSS-ZwvwvdsAYrzZz-F=eZ 
ZNWPFSESNNSCANCZPYODHO 
P-—-DSWwZ-PYFZPFPIANVO 
»— ONONDN —— T—.L— 
P-—-CNDWYrOccuvUrrrs 


di bawah ini. 


Caranya: 


Di antara susunan huruf dalam kotak di atas tersembunyi nama-nama format file di Linux. Arah tulisan bisa berupa horizontal, vertikal, mau- 
pun diagonal, dengan arah membaca bisa dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah ke atas. 


Anda tidak perlu menyebutkan semua format tersebut. Namun, hanya menyebutkan kategori dari format-format file tersebut: 
a. Instalasi b. Kompressi c. Audio 


Kirimkan jawaban Anda melalui SMS (Short Message Service) dengan format: LINUX<spasi>09<spasi>[Jawaban A/B/C]<spasi>Nama 
p 
Contohnya: LINUX 09 B Davy Jones C @PTELKOMSEL FLEXI 


Kirim jawaban tersebut melalui SMS ke 9333 (tarif Ro2000/SMS berlaku untuk semua operator). 823 Tren @esia 
Atau melalui kartu pos, yang dilengkapi kupon kuis yang terdapat di halaman ini, ke Kuis InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430. 


SMS atau Kartu Pos diterima paling lambat 1 Oktober 2006. Daftar pemenang akan kami umumkan pada InfoLINUX No. 11/2006. 


Para pemenang harap menghubungi Sekretariat Redaksi /nfoL/NUX melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 atau e-mail ke evawani. putri@infolinux. 
co.id untuk verifikasi (tanpa verifikasi dan pengambilan hadiah hingga dua bulan semenjak pengumuman ini, hadiah dinyatakan hangus). Setelah 
verifikasi berhasil, pemenang yang berdomisili di Jabodetabek bisa mengambil hadiah di kantor Redaksi /nfoL/NUX setiap hari/jam kerja, Senin- 
Jumat, 9.30-16.30 WIB, dengan menyerahkan identitas diri yang masih berlaku. Hadiah bagi pemenang di luar Jabodetabek akan dikirim via pos 
(ongkos ditanggung pemenang). InfoLINUX tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan hadiah yang terjadi selama pengiriman. 
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Linux di Ketinggian 64-bit Membuat Kantor Pos Maya 


PC-PC dengan arsitektur 64-bit mulai ramai Membuat sever e-mail yang meliputi sever POP dan 
bermunculan di pasaran. Bagaimana Linux server SMTP dengan menggunakan paket-paket 
menanganinya? Paket-paket apa saja yang yang sudah tersedia dalam DVD instalasi SUSE 
kompatibel dengan sistem 64-bit? Linux 10.1. 




















Power Management di Linux Berbagi Data Lintas 0S 


Mengembangkan sendiri solusi pengenalan Sharing data folder/file yang menarik dengan 
hardware dengan memanfaatkan dukungan ACPI di | iFolder karena mampu beroperasi cross-platform 


kernel Linux. sistem operasi. 


Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 


82 09/2006 E INFOLINUX www.infolinux.web.id 


